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1.1. Latar Belakang 

liAB 1 

PENDABULUAN 

Republik Rakyat China (selanjutnya akan disebut China) dan Republik 

China (selanjutnya akan disebut dengan Taiwan) merupakan dua entitas yang 

memi!iki hubungan konfliktas! yang te!ab berlangsung cukup lama. Sejarab 

konflik diantara keduanya terbangun sejak tabun 1949 hingga saat ini dan 

merupakan salab satu isu internasional yang memiliki arti penting di kawasan 

Asia-Pasifik dewasa ini. Konflik tersebut diawali dengan perpecahan diantara 

kelompok komunis/Partai Komunis China yang dipimpin Mao Zedong dengan 

kelompek nasionalis/Kuomintang pimpinao Chiang Kai-shek dalam periode yang 

dikenal sebagsi Gu6gi!ng Ni!izhlm atau yang lebih umum dikenal sebagai Chinese 

Civil War (April1927-Mei 1950).' Perang ternebut merepresentasikan perpecahan 

ideologis diantara kedua kelompok, yakni Partai Komunis China yang didukung 

oleh Uni Soviet den Kuomintang yang didukung oleh negara-negam barat. 

Peda tabun 1949 pihak KuomintanglRepublik China kalab dari pernng 

saudara dengan Partai Komunis China dan dipukul mundur ke Taiwan. Mao 

Zedong kemudian memproklamirkan ·herdirinya itegam baru Republik Rakyat 

China di Beiping, yang kemudian diubab namanya rnenjadi Beijing dan ditetapkaa 

sebagai ibukota negara baru tersebut. Sementara Kuomintang terpaksa bertabao di 

prdau Taiwan hingga mendirikan pemerintaban di sana dengan menggunakan 

nama yang tetap sama yait.u Republik China. 2 

Setelab Chinese Civil War, pola lrubungaa yang tercipta diantara China den 

Taiwan bersifat konfliktual akibat edanya klaim atas kepemilikan China Daratan 

(Chinese Mainland). Partai komunis China sebagai pemenang perang menyatakan 

sebagai pihak yang berhak atas kedaulatan China damtan. Sementara itu 

Kuornintang sebagai pihak yang berdiri lebih dulu merasa lebih herhak atas 

kedaulatan China daratan. Terlebih lagi dunia internasional lebih mengakui 

1 Colin Mason. A Short History of Asia, ~&lilian, {New York: Palgrave Macmillan, 2005). h1m. 
192-197, 

2 ibid. 
1 
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2 

Taiwan sebagai wakil China dengan tetap mendudukkan Taiwan sebagai 

representasi China Daratan di Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) hingga 1971. 

Keadaan ini kemudian menyehabkan kedua pihak melakukan berbagai aktivitas 

militer hingga akhirnya menyebabkan peperangan diantara keduanya. Data 

mencatat babwa peningkatan aktivitas militer antara China dan Taiwan telah 

menyebabkan peperangan Kinmen pada tahun 1954 serta krisis Kinmen dan 

Matsu pada tahun 1958.' Selain kedua perang tersebut, tercatat akuisisi atas pulau 

Dachen dan gelar pasukan yang dilaktikan masing-masing pihak pada tahun 1962 

turut mewarnai kondisi konfliktual harkepanjangan diantara keduanya, (libat 

tabel 1.1) Kondisi konfliktual diantara China dan Taiwan dalam sengketa 

kadaulatan telah membuat kedua pihak melaktikan pengembangan kekuatan 

mi!iter dan menggunaan kekuatan tersebut untuk mendapatkan kepentingan 

mereka yakni kependlikan atas China daratan. Kondisi ini terus berjalan bingga 

akhirnya Amerika Serikat (se!anjutnya akan disebut AS) mengakui kedau!atan 

China alas China daratan. sekatigns membuka hubungan diplomatik dengan China 

pada tahun 1972.4 

Tabell.l. Peperangan China-Taiwan Sebelum Pengakuan 
Kedaulatan China atas China Daratan oleh AS 

3 SC'!lf<'mbe1· 1'>5~ 

II Vt'hwu·\· 11Jfi5 

~::~~;~~~:~.~::~ yang dirrees~po:,n, ::~~~~: p1 yimg berseberangan d1 
matsu Chin~,t.. 

Sumber: Data diolah dari "Taiwan Strait Timeline: A His-tory of Cross-Strait ~elations"' 

, Ma Ylng~leau, "The Republic of China Policy Toward tbe Chinese Mainland", daJam Issues & 
Studies: An lntenrational Quarterly 011 China, Taiwan. and East Asian Affairs VoL 28, No.2, 
Febuary 1992, (Taipei City; Institute of International Relations, National Chengchi University. 
1992). hlm. 1-2, 

4 Alan P. Dobson and Steve Marsh. US FQreigll Policy Si1rce 1945: Making of lhe Contemporary 
World, 1"1 Edition. (London :Routledge. 2001), blm. J3. 

5 "Taiwan Strait Timelioe: A Hjstoty of Cross-Strait Relations", http://www.csis.org/ 
medialcsJslprogramsltaiwmtftimelinelpt5.htm, (Diakses pada 12 Mci 2009. pukul 09.16 WIB) 
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Hubungan konfliktual hingga menyebabkan peperangan seperti yang 

teljadi diantara China dan Taiwan merupakan implikasi logis akibat kondisi dunia 

intemasional yang anarki Dalarn dunia intemasional yang anarki, hubungan yang 

teljadi antar negara memiliki kecenderungan untuk konfliktual dibandingkan 

keljasama.' Dalarn knndisi anarki negara dituntut untuk bisa melaknkan seifhelp 

demi mempertabankan kedaulatannya dan mencapai kepentingan nasionalnya. 7 

Oleh sebab itu, setiap negara barusaba untuk mengembangkan power negaranya 

demi kelangaungan hidupnya dalam hubungan konfliktual yang terjadi di dunia 

internasional. Dalam kondisi konfliktual tersebut maka suatu negara akan 

meningkatkan kapabilitas mi!itemya. Hal ini senada dengan pendapat Barry R. 

Posen yakni:1 

Under anarchy states are dependent upon self-help for their 
security and must therefore maintain and perhaps expand their 
military capabilities. This can thref!l~n others, who react by 
ml1intainfng and expanding their ,capabilities, creating a spiral of 
arms-racing and hostility. 

Mengacu pada pandangan yang diSIIn1paikan oleh Posen maka kntika 

negara herada dalarn kondisi yang konfliktual dangan negara yang lainnya, 

-seperti hubungan antara China dan Taiwan- maka negara tersebut akan 

mengembangkan kapabilitasnya untuk memherikan ancarnan bagi negara lain 

dalam tujuan untuk meneapai keamanan negara tersebut 

Narnun demikian, pola hubungan konfliktual yang menJurus kepada 

peperangan diantara kedua entitas mengalarni perubaban ketika pada talllln 1971 

menteri luar negeri AS, Henry Kissinger, melaknkan kunjungan rabasia ke Cbina 

untuk bertemu dengan perdana menteri China, Zhou Enlai.' Dalarn kunjungan 

6 Anatki disini dapat diartikan sebagai the absence of Slrpreme power atau ketiadaan <lari kekuatan 
yang !ebih tinggi. Pemahaman ini diba-wa kedaiam ranah Hubungan Intemasional untuk 
menggambarkan babwa tidalc ada kedaulatan yang lebih tinggi di atas negara. dalam dunia 
interna.sionai. Setiap negara balk besar maupun kecil memiliki kedaulatan yang sama dan lidak 
ada setupun kekuatan yang dapat mengatur ba.gaimana setiap negara akan bertindak.. 

1 Peter Sutch and Juanita Elias. International Relations: The Basics, (New Yorlc Routledge, 2007}, 
bJm. 45. 

8 Michael E. Brown, Theories of War and Peace; An Inten~ational Security Reader, (Cambridge, 
MA, MIT Press, 1998), hlm. 303. 

9 Yafeng Xia, Negotiating with the enemy: U.S . ..China talks during the Ccld War, 1949-1972, 
(Indiana:: Indiana Un.iver'$ity Press, 2006). hlm. 162~165. 
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tersebut kedua pihak membicarakan tentang rencana pembentukan hubungan 

resmi antara AS dengan China serta rencana kunjungan presiden AS, Richard 

Nixon ke China. lmplikasi dari kunjungan tersebut, mernbuat AS pada bulan Juli 

tabun 1971 menyarankan kepada Dewan Umum PBB untuk menjadikan China 

sebagai anggota PBB dalam kerangka dua China sehingga keanggotaan Taiwan 

dapat dipertahankan. 10 Namun melalui resolusi 2758 PBB, China didaulat untuk 

menggantikan posisi Taiwan di PBB sekaligus rnengeluarkan Taiwan dari 

keanggotaan PBB. 11 Kemudian pada bulan Februari tabun 1972, presiden AS 

Richard Nixon melakukan kunjungan ke China untuk bertemu dengan Mao 

Zedong serta perdana menteri Zhou Enlai. Kunjungan tersebut menghasilkan The 

Shanghai Communique yang menandakan era barn hubungan China .. AS dimana 

AS mengakui kedaulatan China daratan di bawah China serta Taiwan sebagai 

bagian dari China. 12 

Pasca pengakuan kedaulatan yang dilakukan oleh AS ates China daratan 

pada tabun 1972 terjadi perubaban dalam hubungan China dengan Taiwan. 

Namun perubahan ini tidak serta merta menghilangkan kondisi konfliktual yang 

terbangun dalam interaksi China-Taiwan akan tetapi hanYa merubah isu yang 

rnenjadi akar konflik keduanya. Jika sebelumnya kepemilikan atas China daratan 

menjadi hal yang diperahutkan keduanya, maka setelah tabun 1972 status akan 

Taiwan menjadi akar konflik diantara keduanya." Klaim China hahwa Taiwan 

merupakan bagian dari China (reunifikasi) dan keingiakan dari Taiwan untuk 

menjadi satu negara yang terpisah dari China (independent) merupakan hal yang 

melestarikan hubungan konfliktual antara China dan Taiwan." Hal ini sangat 

terlihat jelas rnisalnya pada September 1981 China mengeluarkan "Proposal 

Sembilan Poin" yang merupakan propaganda reunifikasi Taiwan. Selanjutnya, 

16 tbid 
II tbid., blm. 189-194. 
12 ibid 
13 thid 
14 Cbina berpendapat bahwa Taiwan ada!ah wilayah yang memberontak: terhadap pemerintah pusat 

di Beijing dima.na seharosnya Taiwan merupakan wilayah yang tidak terpisahkan dalam 
kedaulatan China. sementa.ra TaiW!ln beranggapan bahwa mereka meupakan entitas yang 
merdeka dan berdaulat Kedua anggapan inilah yang membentuk pemahaman akan reunifikasi 
dan independensl. Sumber: Masahin> Wakabayashi, "Taiwanese Nationalism and the 
"Unfol'g(flable Others"" dalam Edward Friedman (ed.), China's Rise, Taiwa11's Dilemmas and 
lnlcruational Peace, (London, RQutledge, 2006), hlm. S-7. 
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skema "satu negara, dua sistem" pada 1983 yang dilakukan oleh Deng Xiaoping. 15 

Hal tersebut membuat Taiwan bereaksi dengan mengeluarkan asas reunifikasi atas 

tiga prinsip masyarnkat yakni, Nasionalisme, Demokrasi, dan Kesejahteraan 

Sosial. 16 

Kondisi konfliktual diantara keduanya terus berlanjut walaupun China pada 

tanggal 2 November 1987 mengeluarlcan kebijakan untuk membuka interaksi 

masyarnkat China dan Taiwan'' Sebut saja tahun 1995, katika Presiden Taiwan 

Lee Teng-Hui melakakan kunjungan ke alrnamaternya di Amerika Serikat, China 

merespon fenomena tersebut dengan melakukan tekanan militer.18 Kemudian 

kedka teljadi p'emilihan Presiden Taiwan pada 1996 yang ditanggapi China 

dengan melakakan uji coba rudal di pemiran Selat Taiwan. Bahkan ketegangan 

semakin memuneak ketika pemilu Presiden Taiwan yang kedua pada tahun 2000 

yang disikapi China dengan ancaman akan menyerang dan mengambil alib pulau 

tersebut jika Taiwan menyatakan kemerdekaan. 19 Bahkan China memiliki 

kebijakan mengenai posisinya dalam hubungan politik dengan Taiwan yakni One 

China Policy. · Reakai Taiwan terhadap hal tersebut dilakukan dengan 

mengeluarkan Go South Policy.'"' Pilihan untuk melakukan tekauan demi tekanan 

baik dengan peningkatan aktivitas militer maupun melalui kebijakan-kebijakan 

politik yang dilakukan China terhadap Taiwan merupakan upaya China untuk 

mempertahaukan klaim China atas wilayah Taiwan sebagai bagian dari kedaulatan 

teritorialnya. (lihat tabel1.2.) 

u ibid 
14 ibid 
!I llsin~Huang Michael Hsiao, "'Taiwan and China ldentlty: 1987-2007", hlip:l!www. 

opmtlemocracy.neti(D'ticleltkrnocracy JX1Werlchina _ talwM_idcntity, (Diakses pada 21 
September 2008 pukul 00.07 WJB). 

Is Tse-Kang Leng, "Dynamic of Taiwan-Mainland China Economic R~ations: The Role ofPrlvate 
Frrm", dalam Asian SutWy: A Bi171()!1thly Review of Cantemportll')l Asian Affairs VoL XXXVIIl 
No.5, May 1998. (Ca!itbmia: University of California Pres, 1998), hlm. 496. 

19 CNN In-Depth Specials - Visions of Chlna ~ Profiles: Lee Teng~bui, "Why Beijing fears 
Taiwan's Lee Teng-hui", hllp:!!edition.cnn.com!SPECIALS!J999/china.50/inside.chfua/ 
proftles/lee.tenghuil, (Diakse.s pada 20 September2008 pukul17.28 WJB). 

10 Lee Teng-hui, "UnderStanding Taiwan: Bridging the Perception Gap", dalam Foreign Affairs, 
Vol. 78. No. 6, Nov/Dec 1999, (Washington D.C.: Council on Foreign Relations, 1999), hlm. 
12. 
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Tabel1.2. Tekanan Politik dan Militer China Atas Taiwan 

Tanggal Peristiwa 

30 September 1981 Dikeluarkannya Proposal "9 Point" oleh ketua kongres ClUna 
Ye Jianying dengan tujuan untuk membuat Taiwan melakukan 

26Juni 1983 

,· 31 ~gus!us}993. 

'··--'.' 

unifikasi damai . . 

Konsep ''One Country, Two Systems Teng Xiaoping 
Pi1'ilis,r:wa •lnlku puti!t, pe~ .oleh ~. "The .Taiwan 
Qu~ti~n ·and_ Reunification. of ChiJla," _yang-beris~ ''One 

. · •· ' · -.- .":;. · · r _, ·. ·. '' ·::-· .' . ··.- ''. •• ' . ·c~·. · -.·-:1-l. ' : , ... _, · -- -·-- :-
' Chi:na_ principle" dan kONep_"one Country; Two syStems". ··' 

"'' DalaiD..·buku .putih• teisebiJt jugaidijabirkan ·peni.bej1arari abis · 

. • ,.,_.:,, •.. •.•,c.•.-.·.• ... ·.•.· .•. -•. ,·,·.•.·.·.·.· . ~~ kekU.ai-R~ riillit'er-uri.tUk pro5es~lmi6k8si. ,,-- ___ ··< .,. ,, -- _ • • --·~·-'J,,,_c.J_.;_,c,,_,_,,a:.:.:-n-.1.:..:w;'~.J.l~ -·''"'''""'·'--''' "''--"'~:.:.:: .. ....:r.c.:J, ;•,_:..J:.~:.!. 

30 Januari 1995 Presiden Jiang Zemin merilis "Eight Points," yang menegaskan 
posisi China atas ·110ne CJtina principle" dan memberikan 
peringatan akan menggunakan kekuatan militer terhadap 
upaya-upaya pemisahan diri Taiwan atas China. 

: ._;_:-~.;~~t~,,~;~'~:~·~~~~:r~~0~t~~t±1Wi~~ft~f;,~~-
November- Uji Coba misillanjutan dari China merespon pemilihan umum 

Desember 1995 yang digelar di Taiwan 

.-----~";~~~~~::f:-"~i!EZ~er~&st:~~=~: 
21 Februari 2000 Buku putih China yang kedua "The One-China Principle and 

the Taiwan Issue" menekankan pada "Three Irs", yakni Ch:ina 
akan menggunakan kekekuatan militemya apabila Taiwan 
mendeklarasikan kemerdekaan, terjadi intervensi asing atas 
kasus ini, serta penolakan Taiwan untuk bemegosiasi dengan 
Clrina. 

16 Okto.ber 2000 Dikeluarkannya buku putih · pertahanail yang kedua oleh · 
China yang semilkirt meitegaskan. pengguruian militer untuk 
melindtingi kedaulatan dan. iniegntas teiriiotial ClUna serta 
uritilk- -· mertcapai- -reunifi.kasi Tai~ari: apabilil kondisi --dalam 
#~e_H's11 tidak_terpB\uhi 

Hubungan konfliktual diantara keduanya seakan-akan Ielah menjadi 

tembok tebal yang membuat kondisi hannonis bertetangga sulit untuk 

diwujudkan. Walaupun pada November 2001, .Taiwan membuka hubungan 

transportasi yang langsung namun terbatas dengan China dao pada Januari 2003 

China Airlines melakukan penerbangan dari Shanghai ke Taipei dengan transit di 
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Hongkong dan Macao, namun demiklan kondisi hannonis yang coba dibangun 

kembali tidak bisa diwujudkan akibat kondisi internksi yang konfliktual.21 Hal ini 

terlihat dengan dikeluarkannya kebijakanAnti-Secession Law atau undang-undang 

anti pemisahan yang diratifikasi oleh The National People's Congress (parlemen 

China) pada 14 Maret 2004.22 Undang-undang anti pemisahan yang dikelua.rkan 

oleh China tersebut secara ga.ris besa.r mengatakan bahwa China akan melakukan 

upaya-upaya reunifikasi atas Taiwan dengan mengedepaakan prinsip-prinsip 

perdamaian dan demi menciptakan stabilitas kea.rnanan di Selat Taiwan. Namun 

apabila dalam melakukan upaya reunifikasi tersebut temyata di dapatkan 

parlawanan terbadap lindakan tersebut maka alas nama perlindungan terhadap 

integritas tentorial dan kedaulalan China maka akan dilakukan ca.ra-cara yang 

tidak damai oleh militer China.:u Disepakatinya undang-undang ini oleh pa.rlemen 

China seakan·akan mengirimkan pesan pada Taiwan bahwa China akan 

melakukan operas! mililer secru:a terbuka apabila Taiwan mendeklarasikan 

kemerdekaannya. 

Selain sengketa dianta.ra China dan Taiwan itu sendiri, keberadaan AS 

dala.rn hubungan antara China dengan Taiwan juga lidak dapat dipungkiri ikut 

memberikan pengaruh pada konflik China dan Taiwan. Meskipun AS mendukung 

One China Policy, namun AS tetap mernbangun hubungan dengan dengan 

Taiwan. Misalnya saja ketika pemerintab AS mernberikan jaminan keamanan dan 

visa bagi Lee Teng-hui untuk mengunjungi alma.rnaternya di Cornell University 

pada bulan Juni 199524 Kernudian AS turut melakukan upaya pernbangunan 

21 Pada dasamya penerbangan 1angsung dari Shanghai ke Taipei mungkin dilakukan. namun 
penerbangan tersebut dipaksa tn1USit melewati Hongkong atau Macao oleh pemerintah China 
akibat dari anggapan China tent!Ulg Taiwan sebagai provinsi yang memberontak, Kebijakan ini 
membu~t penerbangm yang harusnya hauya memakan waktu satu jam dari Shanghai ke Taipei, 
menjadi empat jam karena barus singgah W Hongkong atau Macao. Lebih jelas lihat 
''TIMEI.INE: Milestones in China~Taiwan Relations since 1949", http://www.rer;ters.com/ 
articlelworldNewslidUSSP28081420080612?pageNumber=I&virtuaiBrandChannel=O, 
(Diakses pada tanggall6 Febuari 2009 pukul 11.45 WlB), dan "Penerb.angan Perdana Taiwan~ 
Cina, Historis", Harian Kompas, Selasa, '28 Januari 2003, 

22 "Top Legislature Adopts Antl·Seces5ion Law", lttlp:llengliskpladai/y,com.cnlslte21 special­
repnris/2(}()$-fJ3/J4/conlfmt_J58Q12.htm, (Dlak.'ieS pada tangga1 16 Febuari 2009 pukul 14.11 
WIB). 

:u "Anti-Secession Law Adopted By NPC", hJtp.-!!waw.chiitadt:JJly,com.clJienglish/ doc/200S-
03!Uicontent_ 424643.hlm, (Diakses pada tangsall6 Febuari :2009, pukulll.52 WIB}. 

24 CNN In-Depth Specials - Visions of China ~ Profiles: Lee Teng~hui, "\\'by Beijing fears 
Taiwan's Lee Teng-hui", Joe, cit. 
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hubungan dengan Taiwan dengan rnengeluarkan The Taiwan Security 

Enhancement Act pada 2 Febuari 2000 yang berisikan upaya pembangunan 

komunikasi militer melalui pelatihan perwira Taiwan serta rencana untuk 

melakukan penjualan senjata kepada Taiwan?5 Selanjutnya secara berturut-turut 

AS melakukan rencana serta upaya penjualan senjata kepada Taiwan yakni pada 

tanggal24 April200!, 2 Maret 2007, 12 September 2007 dan 9 November 2007.26 

Sikap AS yang ambigo dalam berhubungan dengan China dan Taiwan dimana 

pada satu sisi mendukung One China Policy namun pada praktiknya tetap 

membangun hubungan dengan Taiwan telah memberikan pengaruh dalam 

hubungan China dan Taiwan. 

Narnun, meskipun teijadi hubungan konfliktual yang terbangun antara 

China dengan Taiwan pada tataran negara, hal ini tidak beijalan beriringan dengan 

interaksi di tingkatan pasar. Sebagai salah satu negara yang memiliki modal cukup 

banyak, pebisnis Taiwan banyak yang menginvestasikan dananya di China 

mengingat China merupakan negara yang mempunyai jumlah penduduk sangat 

besar sehingga terdapat banyak buruh murah. Hal ini tidak dapat dilepaskan dari 

kebijakan pembukaan hubungan masyarakat China-Taiwan pada tabun 1987 dan 

masuknya Taiwan menjadi anggota World Trade Organization (WTO). Kedua hal 

ini menyebabkan interaksi antara masyarakat teijadi sehingga memunculkan 

hubungan diantara masyarakat kedua negara. Hubungan antar masyarakat kedua 

negara terus meningkat dalam bisnis yang dapat terlihat melalui angka statistik 

investasi Taiwan ke China yang mencapai total US$ 69,5 milyar, atau pebisnis 

Taiwan dapat dikatakan menyumbang lebih dari 50% nilai total keseluruhan 

investasi yang diterima China. 27 

Walaupun teijadi sebuah hubungan keijasarna yang cuknp baik di tataran 

masyarakat namWl pada tataran negara bentuk interaksi yang tercipta antara China 

dan Taiwan tetap konfliktual. Pilihan untuk reunifikasi atau independen tetap 

menjadi kepentingan nasional yang ingin dicapai oleh China dan Taiwan. Hal ini 

25 MichaelS. Chase, 'lJ.S.-Taiwan Security Cooperation: Enhancing an Unofficial Relationship", 
dalam Nancy Bemkopf Tucker (Ed.), Dangerous strait : the U.S.-Taiwan-China Crisis, (New 
York, Columbia University Press, 2005), him. 162-164. 

26 Nancy Bemkopf Tucker, "Strategic Ambiguity or Strategic Clarity?" dalam Nancy Bemkopf 
Tucker (Ed.), op. cit., him. 191. 

17 "Mainland China's Overseas Investment Escalating", http:!lwww.hktdc.com/econjomml 
hsb/hsb080205.htm, (Diakses pada 15 Mei 2008 pukul16.57 WIB). 
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menyebabkan kerjasama tidak mungkin dilakukan sepanjang kondisi konfliktual 

terse but tidak dapat dihilangkan. 

Akan tetapi, tiba-tiba pada tahun 2008 Presiden China, Hu Jintao -<li seta­

seta konfrensi bisnis di pulau Hainan berlangsung pada tanggal tl-13 April2008-­

melakukan pertemuan singkat selama 20 menit dengan Wakil Presiden Vincent 

Siew yang baru terpilih di Taiwan, dimana untuk pertama katinya sejak 60 tahun, 

dua elit politik tingkat alas dari negsra yang selama ini selalu konfliktual bertemu. 

Dalam pertemuan tersebut China menyepakati untok memulai kambali 

pembicaraan yang telah dibekukJu! sejak tahun 1999." Sinyal positif dalam 

hubungan kednanya kembali meningkat dengan diadakannya penandatanganan 

peijanjian keljasama dalam perluasan penerbangan langsung regular antar China­

Taiwan pada tanggal 14 Juni 2008. Selain itu, pada saat penandatanganan 

peljanjian tersebut, China turut menyepakati peningkatan jumlah pengunjung 

China daratan yang bnleh ke Taiwan menjadi 3.000 orang setiap harinya.29 

Dengan disepakatinya perjanjian peningkatan keljasama transportasi oleh China 

menandakan telah teijadi sebnah interaksi kerjasama diantara kedua entitas yang 

selama ini selalu bereda pada kondisi konfliktual tersebut 

Selanjutnya, sebagai perwujudan dari realisasi peljanjlan transportasi yang 

telah ditandatangani tersebut, pada tanggal 4 Juli 2008 sebuah pesawat komersil 

berhasil mendarat di Taipei-Taiv.'an setelah !epas landas dari Guangzhou-China.30 

Terjadinya hal tersebut mernbuktikan keseriusan China untok melakukan 

kerjasama yang lebih konstruktif, dimana penerbangan langsung ini merupakan 

yang pertama kalinya s<tiak vakum 60 tahun lalu. 

Sejak penerbangan langsung regular dati China-Taiwan terealisasi, 

hubungan diantara China dan Taiwan semakin membaik. Hal ini terlihat dengan 

adanya kunjungan tingkat tinggi pertama seorang pejabat China, Chen Yunlin, ke 

Taiwan yang bertemu dengan Presiden Taiwan Ma Ying-jeou pada tanggal 4 

November 2008. Kunjungan utusan China tersebut membawa sebnah misi dari 

pemerintah China di Beijing yang bertujuan untuk memperkuat hubungan 

2R "ChJna dan Taiwan Sepakat memuia.i Dialog", Harlan Kompas, Se!asa 15 April 2008. 
29 "China~ Taiwan membaik" HarianKompas, Sabtu 14 Juni 2008. 
30 Tomy Su, "Era Barn Hubungan China~ Taiwan", Harian Kmnpas. Sabtu 25 Juli 2M&. 
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kerjasama sekaligus membangun kepercayaan diantara keduanya. n Dalam 

pertemuan tersebut, China melalui Chen menyepakati untuk mcnandatangani 

empat kesepakatan yang akan membawa China dan Taiwan untuk bekeija sama 

dalam hubWlgan transportasi udarn, pes, pariwisata dan pelayaran kargo." 

Disepakatinya oleh China perluasan kerjasama dengan Taiwan rersebut 

merupakan sebuab pertanda semakin konstruktifnya hubungan ekonomi diantara 

kedua negans yang masih memilili hubungan politik konfliktual. 

Penandatanganan empat kesepakatan rersebut merupakan sebuah peristiwa historis 

dalam hubungan China-Taiwan dimana untuk pertama kalinya kesepakatan 

keijasama antam China dan Taiwan dilakukan. 

1.2.. Permasalahan 

Hubungan yang terbentuk antara China dan Taiwan sehuna ini merupakan 

intemksi yang belllifat konfliktual sehingga memunculkan peniugkatan 

penggunaan kekuatan militer dan tekanan politik diantara kedua negara. Hal ini 

jelas tidak dapat dilepaskan dari sejarah pembentuk China sebagai sebuah entitas 

yang teljadi akibat pemng saudara antara Partai Komunis dengan KMT untuk 

memperebutkan kendali atas China daratan yang dimenangkan olell Partai 

Komunis. Walaupun pada akhimya China dinyatakan sebagai pihak yang 

memiliki kedaulatan atas China daratan akan tetapi llal itu tidak serta merta 

mengakhiri kondisi konfliktual diantam keduanya karena akhirnya kepentingan 

nasional kedua entitas kembali bertabrakan pada isu kedaulatan atas Taiwan. 

China mengklaim babwa Taiwan merupakan wilayah yang memberonhlk 

dari kedaulatan China sehingga menginginkan reljadinya reunifikasi atas Taiwan 

ke China. Sementara itu disisi lain, Taiwan memsa bahwa eksistensinya di dunia 

internasional adalab sehagai negans yang berdaulat sehingga posisinya merupakan 

entitas yang independent dari China. 

Dalam hubungan yang konfliktnal negans akan melakukan peningkatan 

kekuatan militer serta tekanan politik kepada negans lainnya. Akan tetapi, 

fenomena bersejarah yang teljadi di pulau Hainan pada tanggal 11·13 April 2008 

dalam perremuan antam Presiden China Hu Jintao dengan wakil presiden Vincent 

~1 "Utusan China Tiba di Taiwan", Harian Kompas, Selssa 4 November 2008. 
32 "Taiwan~China Berlanjut", Harlan Knmpas, Kamis 6 November 2008. 
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Siew untuk membicarakan masa depan hubungan ekonomi China dan Taiwan 

Ielah memunculkan anomali dalam inleraksi keduanya. Kondisi konfliktual antar 

negara dalam dunia intemasional yang anarki biasanya direspon dengan 

peningkatan kakuatan militer dan tekanan politik namun China dan Taiwan malah 

melakukan hubungan ketjasama diantara keduanya. Terlebih lagi tindak lanjut 

dari perlemuan tersebut menyebabkan pada 14 Juni 2008 China menyepakati 

terlaksananya penerbangan ·langsung reguler antar China-Taiwan diiringi dengan 

ditingkatkannya jumlah pengunjung China daratan yang diperbolehkan ke Taiwan 

menjadi 3000 orang. 

lnleraksi kerjasama yang terbentuk antara China dan Taiwan semakin nyata 

dengan ditandatanganinya aleh China empat kesepakatan perluasan keljasama 

dengan Taiwan yang menyangkut transportasi udara langsang, transpartasi air 

langsung, jasa pos langsung dan keamanan pangan pada 4 November 2008. 

Ditandatanganinya perluasan keljasama pada empat bidang tersebut merupakan 

sebuah kejadian y!Ulg fenomenal. Karena untuk pertlma kalinya -sejak teljadi 

perselisihan diantara keduanya enam dekade lampau- kedua entitas akhimya 

mampu untuk merealisasikau ketjasama yang melllllS dan permanen. Hal ini dapat 

dilihat berdasarkan · bobot keljasama yang dilakukan. Jika sebelumnya hubungun 

ttansportasi udam, air dan pes hanya dapat dilakukan pada hari libur nasional serta 

harus melalui pihak ketiga terlebih dahulu yakni Hongkong atau Macao, pada 

perluasan keljasarna yang disepakati pada 4 November 2008 tersebut hubungan 

transportasi udara, air dan pas dilangsungkan setiap hari tanpa hams melalui pihak 

ketiga. Sedangkan keljasama keamanan pangan yang digagas kali ini merupakau 

hentuk perluasan keljasama di antara kedua entitas dimana ketjasama pada bidang 

ini helum pemah digagas sebelumnya. Empat bidang keljasama yang disepakati 

pada 4 November 2008 tersebut merupakan sebuah bukti nyata bagi kemajuan 

yang sangat signiflkan pada wilayah kerjasama bagi keduanya. 

Dari kondisi tersebut diatas dapat dikatakan bahwa meskipun kondisi 

konfliktual masih teljadi diantara dua negara akibat permasalahan kedaulatan 

yang hingga kini helum mencpai titik sepakat, akau tetapi kerjasama diantara 

keduanya temyata dapat direalisasikan. Terjadinya fenomena lersebut telah 
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membentuk pertanyan penelitian pada thesis ini sebagai berikut; Mengapa China 

menyepakati perluasan kerjasama dengan Taiwan pada 4 November 2008 di 

Taipei? 

1.3. Tujuan dan Signifikaosi Peoelitian 

Penelinan yang dilakukan dalam thesis ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

faktor yang menyebnkan China memperluas ke!jasama dengan Taiwan pede 4 

November 2008 di Taipei. 

Penelitian ini berusaha untuk mengkaji mengape dalam sebuah bentuk 

hubungan yang konfliktusl dapat be~alan interaksi keljasama diantara China dan 

Taiwan. Faktor yang mendorong keputusan China untuk menyepakati perluasan 

kerjasama ekonomi alran dilihat dan sisi perpektif Neo-Liberal lnstitusionalis 

tentaog ke!jasama intemasional. 

Pene!itian ini memiliki signifikansi bagi ilmu hubungan intemasional 

khususnya kajian ekonomi politik intemasional mengingat variabel-variabel yang 

diteliti adalab hubungan sating mempengaruhi antara fuktor politik dan faktor 

ekonomi di wilayab intemasional. Selain itu keunikan dan objek yang djteliti 

yakni konstruksi interaksi China dan Taiwan yang anomali membuat penelitian ini 

dapat memberikan gambaran yang cukup berbeda a1ran bentuk hubungan yang 

ditata oleh China terhadap Taiwan 

1.4. Kerangka Pemikiran 

1.4.1. Tinjauan Pustaka 

Hubungan yang terbentuk antara ekonomi dan politik dalam ranab 

intemasional menjadi sebuah kajian tersendiri dalam disiplin ilmu Hubungan 

Intemasional yang disebut dengan Ekonomi Politik Intemasional. Ekonomi politik 

Intemasional merupekan kajian yang menggamberkan bagaimana negara dan 

pasar saling mempengruuhi satu dengan yang lainnya. Fokus pembabasan pada 

kajian Ekonomi Politi!< Intemasional tidak difokuskan banya pada salab satu 

aspak saja seperti ekunomi somata alau politik semata, namnn bagairnana politik 

mempangruuhi ekonomi atau ekonomi mempengamhi politik dalam ranab 
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internasional Sementara itu pembahasan pohtik biasanya diwakili oleh negara 

sedangkan ekonomi direpresentasikan oleh pasar. 

Hubungan ekonomi politik yang terbentuk antara China dengan Taiwan 

merupnkan sebuah kajian yang menarik mengingat ada kecederungan kerjasama 

diantara keduanya dalam dimensi ekonomi, namun pada saat yang bersamaan 

kecenderungan konfliktual mnncul dalam ranah po!itik. George T. Crane" dalam 

tn!isannya mengangkat tentang kemungkinan nkan iniJOgrasi diantara China dan 

Taiwan menjadi "Greater China" akibat kondisi sa!ing ketergantnogan yang 

tercipta diantara kedua entitas. Dalam membangun analisanya, Crane melihat 

bahwa aspek ekonomi pada wilayah perdagangan dan investasi menjadi 

pendorong kemungkinan IJOrjadinya integrasi akihat adanya saling ketergantungan 

(interdepemlency). Kecenderungan saling ketergantnngan tersebut dapat terlihat 

pada tren hubungan yang terjadi dianlllra keduanya dewasa ini, dimana relasi yang 

terbangan diantara China dan Taiwan telah berubah secara cepat sejak Chinese 

Civil War menjadi sebuah hubungan kerjasama ekonomi yang maju dengan pesat 

Perdagangan infonnal34 yang tercipta diantara keduanya ditambah dengan 

dernsnya arus investasi dari Taiwan ke China menciptakan sebuah kondisi saling 

ke!JOrgantnngan diantara kedua entitas. Ketergantnogan yang tergambar dianlllra 

keduanya dapat terlihat sangat jelas pada ke!JOrsadiaan tenaga kerja murah di 

China dan modal yang cukop besar di Taiwan, sehingga tercipta relasi yang saling 

membutubkan diantara keduanya dalam dimensi ke~asarna ekonomi. Crane 

melihat bahwa keadaan saling ketergantnngan di wilayah ekonomi tersebut 

menunjukkan peluang nkan integrasi dianlllra keduanya. 

Narnun Crane turut memperhatikan kccenderungan yang teijadi diantllra 

kedua enlitas dalam dinamika polilik dan budaya yang dapat membawa menjadi 

salah indiketor dalam analisanya akan kemungkinan integrasi antara China dengan 

33 George T. Crane, "China and Taiwan: Not Yet ''Greater China"",dalam Intemaiiona/IIJ!ai.rs, 
Vol. 69, No 4, October 1993 (London: RQyallnstitute oflntemaUonal Affairs. 1993), blm. 705-
723. 

:14 George T. Crane menggunakan kata informal dalam tulisannya untuk mengasumsikan bahwa 
perdagangan antara China dan Taiwan tercipta tidak dalam kerangk:a ne,gara akan tetapi dalam 
kerangka sesama pebisnis (people-to-people). dan biasanya mclalui jalur Hongkong sebagai 
sa!ah satu daerah otonom china yang menentpkan konsep one CQU1'11ry two system. Lebih jelas 
lihat ibid. hlrn 700..710. 
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Taiwan. Crane melihat bahwa ketiadaan pengakuan kedaulatan diantara keduanya 

menjadi salah satu faktor determinan yang menjadi hambatan dalam integrasi. 

Sementara meskipun China dan Taiwan berasal dari budaya yang sama namun 

perbedaan ideologi yang ada menjadi penyebab perbedaan masing~rnasing dalam 

mendefinisikan identitas nasional. Sehingga keadaan ini akan berbenturan satu 

dengan yang lainnya. 

Crane melihat bahwa kemungkinan untuk menciptakan integrasi antam 

China dan Taiwan akan dipengaruhi oleh sedikitnya lima faktor yakni politik 

domestik China, politik domestik Taiwan, kebijakan luar negeri China, keamanan 

Taiwan dan kasus Hongkong. Kelima faktor tersebut membuat benturan-benturan 

satu dengan yang lainnya hingga kemungkinan akan integrasi atau bahkan 

kerjasama dalam kerangka yang lebih formal sulit dilakukan. Interdependency 

yang terjadi diantara kedua entitas menurut Crane belum mencapai titik yang 

cukup dewasa untuk menciptakan integrasi. Sehingga kondisi stagnasi pengakuan 

politik diiringi dengan kerjasama informal diantara keduanya menurut Crane 

pilihan yang paling baik saat ini. 

Sementara itu, jika Crane menekankan pada aspek-aspek ekonomi dan 

politik dalam hubungan China dan Taiwan, tulisan Chien-Min Chao," Profesor 

pada Universitas Nasional Chengchi. Taiwan menekankan pada krisis identitas 

sebagai faktor utama yang menyebabkan hubungan konfliktual diantara China dan 

Taiwan. Sarna seperti Crane, Chao melihat hubungan saling ketergantungan yang 

sangat tinggi diantara China dan Taiwan di wilayah ekonomi. Kenaikan sangat 

signifikan yang terjadi di wilayah perdagangan diantara keduanya, besamya aliran 

investasi dari Taiwan ke China serta hubungan antara masyarakat yang semakin 

intensiftelah menciptakan hubungan saling ketergantungan yang tinggi di wilayah 

ekonomi. 36 Kondisi tersebut membuat keadaan hubWigan yang konstruktifbahkan 

35 Chien-Min Chao, "Will Economic Integration between Mainland China and Taiwan Lead to a 
Congenial Political Culture?", dalam Asian S11rvey: A Bimonthly Review of Contemporary Asian 
Affairs, Vol. 43, No. 2, March-April, 2003, (California: University of California Pres, 2003), 
him. 280-304. 

36 Tolak ukur yang dipakai oleh Chao untuk perdagangan dan investasi menggunakan statistik 
resmi dari sudut perhitungan pemerintah Taiwan. Hal ini dilakukan sebab tidak: tersedianya 
statistik resmi dari pemerintah China untuk perdagangan China-Taiwan. Sementara untuk 
hubungan antam masyarakat diukur melalui hubungan komunikasi telephone dan kunjungan 
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menuju integrasi diantara keduanya mungkin untuk dilakukan. Namun Chao 

menolak anggapan hannonisasi kebijakan politik hingga akhimya integrasi 

diantara kedua entitas mungkin dilakukan. Chao herkeberatan pada tiga teori 

tentang integrasi yang berjalan dalam melihat kasus hubungan China Taiwan 

yaitu, cultural integration. economic integration. dan political integration. 

Kesamaan nenek moyang, budaya, bahasa, kebiasaan dan tradisi China 

dan Taiwan dianggap oleh banyak orang akan memberikan kesadaran kebudayaan 

yang akan membentuk tatanan baru sebagaimana teori cultural integration 

gamberkan. 37 Kemedian tingginya interdependency diantara keduanya akan 

rnenciptakan spill over qffect yang akan menuju integrasi diantara keduanya. 

Sementara, meningketnya Power China dalam ditingkatan regional pada akhimya 

akan "menyerap" Taiwan masuk menjadi bagian dari Cbina sehegaimana 

digambarkan oleh teori political integration. 

Namun rnenurut Chao, tiga keoenderungan yang tergambarkan diatas tidak 

akan dapat membuat China dan Taiwan berada dalarn kondisi yang konstruktif 

dalarn hubungan mereka secara furrnal. Meskipun adanya saling ketegantungan 

ekonomi yang sangat tinggi diantara keduanya, Chao beranggapan babwa keadaan 

tersebut dapat terjadi alcihet dan intetaksi intensif antara keduanya sejak 11 

Desember 2001 di World Trade Organization (WfO). Sementara keheradaan 

China sebagai kekuatan regional akan rnenjadikan China sebagai kekuatan sentral 

dikawasan Asia Timur sebagaimana digamberkan teori political integration pada 

dasarnya telah terjadi menurut Cbao, dirnana kekuatan China sekarang diukur 

telah melewati Jepang. Namun kebenaran dari teori tersebut secara empiris 

temyata tidak terjadi dalam kesus China Taiwan. Terakhir, dalarn teori cultural 

integration, Chao heranggapan bahwa kesarnaan cultural yang terjadi diantara 

keduanya memang terjadi namun terhenti sampai di Civil War. Pasca Civil War, 

kedua entitas membangun identitasnya masing-masing. China tetap dengan 

yang dl!akukan ofeh warga Taiwan ke China daratan, Periode ta.IJUn yang diukur untuk melihat 
peningkatan tersebut dimulai dari tahun 1990 sampai dengan 2000. Lebih rinci lihat, "Table 1. 
Cross~ Strait Exchanges in the Past Decade, 1990~2000" pada ibid., hlm. 282. 

,
7 Teori Cultural Integratitm yang dikutip oleh Chao berasal d&ri thesis Saruuel P. Huntington 

tentang benturan peradaban. Leblh jelas lihat Samuel P. Huntington, The Clash of Civilizations: 
Remaking of World Order, (New York: Touchstone Books, 19961 blm. 125. Sebagaimana 
d'1kutip oleh. ibid., him. 280. 
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tradisionaiitas China yang terpadu dengan ideologi soslaiis kornunis, sementara 

Taiwan dalam pembangunan identitasnya bemngkat dari ideologi demokrasi yang 

dipadu dengan tradisi China, Tradisional Taiwan, lepang, dan kebudayaan Barat. 

Kegagalan semua teori dalam melihat ke<oenderungan integrasi diantara 

China dan Taiwan, menurut Chao, karena keduanya mengalami krisis identitas. 

Hal ini terjadi akibat perbedaan kebudayaan pesca Chinese Civil War yang 

terbangun dan bagaimana pemimpin masing-masing negara mengidentifikasi 

bangaanya dan yang Jainnya. China bernnggapan bahwa Taiwan adalah orang 

asing yang berbeda dengan China dan demikian sebaliknya. Sehingga menurut 

Chao, keberlanjutan dari krisis identitas ini yang membuat kesepahaman baik 

dalam isu politik maupun non-politik diantam keduanya tidak mungkin dapat 

teljadi. 

L4.2. Kerangka Teori 

Konsep utama yang digunakan dalam meneliti fenomena kesepakatan 

perluasan kerjasama ekonomi yang dilakukan oleh China dengan Taiwan pada 4 

November 2008 eli Taipei adalah keljasama. Dimana dalam hal ini, keijasama 

yang dikedepankan adalah kerjasama intemasional yang terjadi antara dua entitas. 

Oleh sebab itu, penelitian ini akan menggunakan teori tentang kerjasama 

internasional sebagai alat untuk melakukan ana1isa. 

Sejak hubungan intemasional muncul sebagai sebuah disiplin ilmu, 

keljasama merupakan salah satu fokus dari kajiannya selain konflik. Hal ini 

dipertegas oleh James E. DoughertY dan Robert L Pfaltzgmlf, Jr. Yang 

berpendapat: " 

J<"rom it's beginnings, the focus of intemalional-relations theory 
has been the study of the causes of conflict and the conditions for 
cooperation&. State that constitute the principal actors of the 
international system themselves display patterns of internal conflict 
and cooperations. The factors that contribute their cohesiveness 
(e.g., nattonallsm), or to their fragmentation (e.g., ethnic conflict) 
ore of central theoretical importance. Thus, the study of political 

18 James E Dougherty thin Robert L, Pful~ Jr., Crmtending Theories af Intemational 
Relatums; A CompreherJSive Survey. 4lh Edition, (New York: Addison Wesley Longman, Inc., 
1997). hlm.418. 
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Kondisi tersebut menyebabkan hubungan intemasional sebagai sebuah 

kajian berupeya unruk menemukan jawaban atas akar penyebab konflik dan 

kondisi yang menyebabkan keljasama tercipta di tataran negara. 

Keljasama sendiri dapat didefiniskan sebagai seperangkat hubungan yang 

tidak rnenjadikan kekerasan dan tindakan pernaksaan sebagai d.asar pembanruk 

dari hubungan tersebut dan biasanya terlegitirnasi melalui kesepakatau. 39 

Keljasarna dapet teljadi sebagai basil dari penyesuaian tingkah laku oleh aktor 

negara dalarn merespon atau mengantisipasi piliban tindakan yang dilakukan oleh 

negara lain. Penyesuaian tingkab laku yang dilakukan oleh negara dalarn 

menciptekan keljasarna, dibenruk rnelalui koordinasi kebijakan antara yang satu 

dengan yang lainnya agar tujuan kedua pihak dapat terfasilitasi dalam keljasama 

tersebut.. Koordinasi kebijakan tersebut, didapat dari komitmen unruk 
• 

mendapatkan kesejahteran kolelctif maupun dari upaya unruk mencapai 

kepentingao sendiri yang dibangun melalui proses negosiasi serta proses 

perundingan baik secara terbuka maupun seoara tertutup." 

Sebagai salah satu perspektif yang mendomina.si dalarn hubungan 

intemasional sejak berakhimya Perang Dunia II, realisme turut mengafirrnasi 

keberadaan keljasama sebagai interaksi dalarn dunia intemasional. Namun 

demikian, realisme memandang kerjasarna secara pesimis. Bagi realis., kondisi 

dunia intemasional yang anarki membantu perlcembangan kompetisi dan konfiik 

diantera negara dan mengharnbat keinginan negara untuk beketjasama meskipun 

negara-negara tersebut memiliki kepentingan bersama.42 Realisme melihat bahwa 

kebadiran ke!jasarna merupakan hal yang sekunder dalam konstrnksi dunia yang 

konfiilctual, meskipun ketika stabilitas dapat dicapai melalui konstruksi Balance of 

Power akan menghadirkan tuntutan untuk menciptekan tingkatan paling rendah 

39 ibid 
411 Robert 0. Keohane, After Hegemouy: Cooperation and Discord in/he World Politiwl F..conomy1 

{New Jersey: Princeton University Press, 1984). h!m. 51-52. 
41 James E. Dougherty, op. cit., hlm. 419 
42 Joseph M. Gri«::, Anarchy <md the Limits of Cooperalion: A Realist Critique of the Newest 

Liberallnstilusitmalism, dalam Jntenmtional Organization 42 (3), (Cambridge, MA, The MIT 
Pres~ 1988). hlm.485. 
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dari ketjasama yakni aliansi.43 Dasar pemikiran tersebut didorong karena realisme 

melihat bahwa dunla intema:sional rnerupakan konstruksi dari benturan 

kepentingan diantara negara-negara untuk memaksimalkan keuntungan yang 

didapatkannya sebagai aktor rasional yang ego is." Kondisi tersebut alum 

mendorong setiap negara untuk melakukan tindakan kecurangan dalam kerjasama 

meskipun kerjasama tersebut telab difusilitasi olen institusi. Semenlara 

pamenuhan kepentingan tidak dapat diperolab melalui keljasama dengan Negara 

lain melaiakan melalui mekanisme self-help." 

Sementara itu berlawanan deogan realisme, perspektif libernlisme yang 

memaodaog keljasama secam optintis sebagai produk yang dihasilkan dari dwtia 

internasional yang tarinterdependensi."' Pandangan tersebut muncul didorong 

karena liberalisme melihat babwa negara bukan satu-satunya aktor dalam dwtia 

intemasional nam\Ul masih terdapat beberapa actor lainnya seperti Multinational 

Corporation. Non~Governmental Organization (NGO), lmemational 

Organization, dan lain~lainnya yang bergerak secara tmnsnasional atau melintasi 

batas-batas negara47 Keadaan tersebut berimplikasi pada meoingkatnya saling 

ketergantungan (interdependensi) diantara negara-negara di seluruh dwtia dalam 

berbagai bidang terutama bidang ekonomi. Hal ini menyebabkao negara yang satu 

memandang negam yang lainnya sebagai rekao yang dibutuhkan untuk mencapai 

kepeotingannya. Schingga, liberalisme meliha! peran institusi internasiooal 

semakin dibutuhkan lUltuk melakukan negosiasi dan knordinasi kebijalum yang 

dibotabkan demi meneapai kepantingan bersama yang alum mengasilkan keadaan 

saling meng\Ultungkao. 

Pada perkembangan selanjutnya. perspektif Neo-Libernl lnstitusiooalis 

muncul untuk menjembatani perdebatan anlara realisme dan liberalisme tentang 

kerjasama. Perspektif yang rnllllCul belakangan dan dikembangkan oleh Robert 0. 

43 Emerson M. S, Niou and Peter C Ordeshook. "'Realism versus Neoliberatism: A Formulation". 
dalam American Journal of PQlitlcal Science. Vot 35, No. 2, May, 199t, (Dallas; Midwest 
Political Science Association, 1991), hlm. 481. 

"Ibid 
-IS ibid 
46 Robert 0. Keohane, After Hegemony: Cooper¢ion aud Discord itl the World Polilical F..conomy, 

/()C. cit, 
41 ibid 
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Keohane43 ini pada dasamya memiliki beberapa kesamaan asumsi dasat dengan 

realisme. Sarna dengan realisme dalam memandang konstruksl dunia 

intemasional, nee-liberal institusionalis melihat bahwa dunia intemasional 

terbentuk melalui konstruksi yang anarki. Neo-liberal institusionalis juga melihat 

bahwa negara sebagai aktor satu-satunya dalarn dunia intemasional yang 

bertindak sooara rasional untuk mencapai kepentingannya melalui mekanisme 

self-help. Narnun tOijadi perbednan yang sangat signifikan antara realisme dan 

neo-liberal institusionalis da1arn memandang keljasarna dan kebadiran institusi. 

Neo-liberal institusionalis memandang keljasama secara lebih optimis dimana 

institusi badir untuk mendorong tereiptanya keljasama melalui negosiasi dan 

koordinasi kebijakan. 

Perlu digaris bawahi, neo-liberal institusionalis melibat bahwa kerjasarna 

tidak bisa diartikan secara sederhana sebagai ketiadaan konllik atau kemunculan 

kepentingan bersama semata. Namun kerjasama harus dilibat secara lebih 

mendalarn lagi dengan melukukan pemisahan antasa keselarasan (harmony), 

keijasama (cooperation) dan perselisihan (discord). keselamsan dapat dilibat 

sebagai a siluation in which actors policies (pursued in their own self-interest 

without regard for others) automatically focilitate the attainment of others' goals. 

Pemahaman tersebut menyebabkan bahwa kesehuasan mungkin saja dicapai 

karena kebijakan yang dikeluarkan oleh satu aktor dalam mencapai 

kepentingannya secara otomntis mengafirmasi kepentingan yang ingin dicapai 

oleh aktor lain. Muka apabila kondisi keselarasan merajalela dalarn dunia 

internasional, dengan sendirinya keljasarna tidak diperlukan lagi. Namun 

demikian, perlu disadari bahwa kebadiran keselarasan dalam dunia internasional 

yang anarki merupakan sesuatu yang langka. 

Sernentara itu, intepretasi akan kOijasarna dan perselisihan harus dipabami 

tanpa melakukan pemisahan diantara keduanya. KO!jasama dapat dilihat sebagai 

48 Seluruh penjelasan tenlang NeoiiberaJ Instituslonalis yang terdapat dalam kerangka teori 
penelitian Jnl menggunakan penjelasan yang terdapat dalam buku Robert 0. Keohane, After 
Hegemony: Cooperation and DisCOfd iu the World Political Ewnomy serta tulisan Joseph M, 
Grieco, Anarchy and the Limits of CooperaJion: A Realist Critique of /he Newes/ liberal 
instilllsiOIUllism. Lebih jetas libat Robert 0. Keohane-, op. cil., hlm 9&~106 dan M, Grieco, op. 
cit., him 492-50.3. 
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tindakan negara untuk mencapai kepentingannya agar mendapatkan keunttm.gan 

yang diinginkan dilakukan dengan menyesuaikan kebijakan negara tersebut 

dengan kebijakan negara lain melalui proses negosiasi diantara keduanya yang 

kerap diarahkan sebagai suatu koordinasi kebijakan sehingga tedadi kecocokan 

kebijakan. Apabila dalam proses negosiasi tersebut temyata masing-masing atau 

salah satu pibak tidak melakukan upaya menyesuaikan maupun melakukan 

pencocokan antara kebijakan yang satu dengan yang lainnya maka hal ini akan 

menghasilkan perselisiban. Gam bar 1.1. memberikan deskripsi yang lebih jelas 

tentang keselarasan, kedasarna dan perselisihan. 

Gam bar 1.1. Perbedaan Harnwny, Cooperation, dan Discord 

(Sebelum 
penyesualan 

kebljakan dllakukan) 

fSetelah penyesualan 
dllakukan) 

Keblfakanmaslng­
maslngaktor 
(dleapaltanpa 
memand<ing 

kepentlnganaktor 
yanglalnnya) 

dlanggap oleh aktor 
lain sebagalfasllltas 
penc.apa1antujuan 

mereka 

HARMONY 

Kebljakanmaslng­
maslngaktor 
(dieapaitanpa 
memandang 

kepentlngan aktor 
yanglalnnya) 

dianggap oleh aktor 
lain sebagal 

halanganbagl 
tujuan mere lea 

at' 

Apakahterjadi 
penyesualan 
keb~akan? 

ya 

~ 
Apakahkebijakan 
yangdlbuatcocok 
secara slgniflkan 

antarasatu 
dengatlyanglaln? 

/ ~ 
tidak 

tldak 

~ 
ya 

~ 
COOPERATION DISCORD 

Sumber diku1ip dari Robert 0. Keohane, After Hegemony: Cooperation and 
Discord in the World Political Economy, (New Jersey: Princeton University 

Press, 1984), him. 53 
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Beracuan pada interpretasi diatas, neo-liberal instituslonalls berpendapat 

bahwa kesulitan menciptak.an ketjasama dalam dunia intemasiona1 yang anarki 

didorong akibat tingginya ketidakjelasan (uncertainty) dari tujuan serta tindaklln 

negara-negara dalam berinreraksi antara yang satu dengan yang lainnya, Tujuan 

serta tindaklln tersebut dioperasionalkan negara melalui serangkaian kebijakan 

yang diketuarkan sebagai alat memenubi kepentingan negara tersebut. Kondisi ini 

menyebabkan apabila keljasama ingin dijalankan maka perlu untuk menurunkan 

kondisi uncertainty yang terjadi dalam dunia internasional yang anark:i tersebut 

Kebadiran Uncertainty membuat kesepaka1im sutit dicapai karena masing-masing 

pihak memiliki kecurigaan · antara yang satu dengan yang lainnya sebagai 

implikasi dari sifat negara sebagai aktor rasional yang egois dalam mencapai 

kepentingannya. Demi mencapai kesepakatan untuk bekerjasama, Uncertainty 

dapat diturankan melalui liga cara. Pertamo, melalui penciptaan institusi yang 

sesuai, kedua, metalui pertukaran informasi yang simetris, ketiga, policy 

coordination. 

Penciptaan institusi yang sesuai dilakukan untuk menciptakan negosiasi 

diantara kedua belah pihak yang bekerja sama, lnstitusi yang sesuai dibentuk 

melalui seperangkat aturan yang disesuaikan dengan tujuan keljasama yang akan 

dicapai. lnstitusi rersebut kemudian akan mengkoordinasi lindakan kedua betah 

pihak untuk menciptakan tingkungan yang sesuni bagi usaha-usaba negosiasi yang 

ingin dilakukan pihak-pihak yang akan metakukan keljasama. Kehadiran institusi 

yang tepat dalam menciptakan lingkungan untuk melakukan negosiasi membuat 

uncertainty dapat diturunkan. Sementara itu institusi sendiri tidak dapat 

disimplifikasi sebagai organisasi formal yang memiliki kantor pusat dengan 

personalia yang bersifut khusus. Akan tetapi institusi dapat dilibat secara lebih 

Iuas lagi sebagai sebuah pola yang diakui untuk menjadi wahana bagi pemusatan 

perhatian terhedap sebuah ekspektasi. Dimana dalam hal ini, pola tersebut harus 

mampu berfungsi secara sigoifikan untuk mempengaruhi tindaklln negara. Selain 

j~ sebuah institusi juga memiliki seperangkat aturan, norma,. prinsip dan 

prosedur pengambilan keputusan. 
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Sementara itu cara kedua yang dapat dilakukan untuk menurunkan 

uncertainty dilakukan melalui pertukaran informasi yang simetris. Hal ini perlu 

dilakukan untuk menghindari bias infonnasi yang didapatkan oleh masing-masing 

pihak yang akan melakukan kerjasama. Pertukaran infonnasi yang simetris dapat 

dilakukan melalui komunikasi baik langsung maupun tidak langsung yang 

melibatkan pihak-pihak yang akan melakukan kerjasama tanpa keterlibatan pihak 

ketiga. Keberadaan pihak ketiga dalam herkomunikasi dan hertukar informasi 

akan menciptakan distorsi dari infonnasi tersebut Namun kebemdaan komunikasi 

tidak serta merta membuat pertukaran informasi yang simetris tercipta sebab 

masih terdapat kemungkinan dari masing-masing pihak untuk menutupi informasi 

yang akan diberikan. Oleh sebab itu, hal ini masih perlu ditambah lagi dengan 

penciptaan reputasi yang sesuai dengan informasi yang diherikan. 

Cara yang terakhir dalam menurunkan uncertainty dilakukan dengan 

policy coordination. Policy coordination merupakan sebuah proses dimana 

kebijakan yang diambil negara yang satu dilihat oleh negara yang lainnya sebagai 

realisasi yang memfasi1itasi tujuan yang ingin dicapai negara yang lainnya 

tersebut. Policy coordination sendiri tidak: boleh menyertakan negosiasi maupun 

tawar-menawar dan harus adaptif sekaligus menghindari manipulatif. Sehingga 

suatu negara dapat melakukan perubahan pada kebijakannya yang menjurus ke 

pilihan negara rekan kerjasamanya dengan memperhitungkan bahwa kebijakan 

yang dibuat tidak memberikan efek yang dapat menundukkan negara rekanannya 

maupun secara sebagian memberikan konsekwensi akan efek yang merugikan 

bagi rekanannya. Dalam kata lain policy coordination merupakan penyesuaian 

kebijakan agar kebijakan yang dihasilkan masing-masing pihak yang bekerjasama 

menguntungkan baginya sekaligus tidak merugikan negara rekanannya. 

Dari penjelasan mengenai uncertainty tersebut di atas maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tinggi rendahnya uncertainty akan memberikan pengarub pada 

terciptanya keijasama atau perselisihan. Hubungan antara tinggi rendahnya 

uncertainty dengan keijasama dan perselisihan akan menciptakan empat kondisi. 

(lihat gambar 1.2.) Kondisi paling baik yang dapat tercipta adalah, ketika 
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uncertainty rendah sehlngga mencJptakan kerjasama atau kondisi stable 

cooperation. Kemudian kondisi kedua, uncerlainty tinggi namun pihak~pihak 

yang ada temp mampu menciptakan kesepakalan untuk melakukan kcrjasama. 

Kondisi ini membuat terjadinya unstable cooperation sebab kerjasama yang 

tercipla akan mudah untuk terhenti akibat tingginya uncertainty. Kondisi yang 

ketiga adalah uncertainty rendah namun pihak-pihak yang ada tidak mampu 

menciptakan kesepakalan unluk bekeljasama alau unstable discord. Sementara 

kondisi terakhir yang tercipla dan merupakan kondisi yang paling buruk adalah 

uncertainty tinggi dan ketjasama tidak dapat tercipla atau stable discord dimana 

kerjasama tidak tercipla sama sekeli. 

Gam bar 1.2. Matrix Uncertainty, Discord dan Cooperation 

1.5. Hipotesis 

STA,!!J,I! ~ 
~~TI~ 

low 
Uncertainty 

Hl&h­
~rtalnty 

-~ 
. \ 

' 

- J 

Dari teori yang dipilih. voriahel dependen dalam thesis ini adalah 

kesepakatan China untuk melakukan perlnasan ketjasama dengan Taiwan pada 4 

November 2009. Kebemdaan variabel dependen tersebut akan dianalisa dengan 

menggunakan perspektif neo-libeml institusionalis dalam melihat kerjasama dan 

konsep uncertainty. Dimana menurnt neo-liberal institusionalis kerjasama akan 

tercipla apahila uncertainty berhasil dituruakan dengan tiga cara yakni melalui 
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Pertama, penciptaan institusi yang sesuai, kedua, pertukaran informasi yang 

simetris, ketiga,policy coordination sebagai variabel independen. Sehingga thesis 

ini akan melakukan uji hipotesa yakni: Karena kondisi uncertainty berhasil 

diturunkan oleh China dan Taiwan maka China menyepakati perluasan 

kerjasama dengan Taiwan pada 4 November 2008 di Taipei. 

1.6. Operasionalisasi Konsep 

Dalam melakukan pembahasan permasalahan dalam thesis ini, ada empat 

konsep yang akan digunakan yakni keijasama sebagai variabel dependen, serta 
' . 

penciptaan institusi yang sesuai, pertukaran informasi yang simetris, dan policy 

coordination sebagai variabel independen. Penciptaan instltusi yang sesuai akan 

diukur dengan menggunakan indikator negosiasi dan koordinasi yang tercipta 

dalam kerangka institusi di antam kedua pihak. Sementara pertukaran informasi 

yang simetris akan diukur dengan indikator komunikasi langsung dan tidak 

langsung serta pe¥ciptaan reputasi dengan bertindak: sesuai dengan informasi yang 

diberikan. Terakhir, policy coordination akan diukur melalui indikator penciptaan 

kebijakan yang '1'enguntungkan pihak yang lainnya tanpa proses negosiasi dan 

tawar-menawar. (libat gam bar 1-3.) 

Gambar 1.3. Operasionalisasi Konsep 

Konse 

Mcnurunkan uncertain~r untuk menciptakan kerjasama 

I 
n;mcn,; I 
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l. 7. Model Analisis 

Gam bar 1.4. Model Analisis 

~~~ .. ~UU, 

1.8. Metodologi Peoelltiao 

Penelitian ini menggunakan metode Care study untuk menggambarkan 

secara terperinci hubungan keljasaroa dan perselisihan antara China dengan 

Taiwan sejak !987-2008. Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah bentuk penelitian eksplanatif, yang bertujuan untuk melakukan 

pengidentifikasian dan penganalisaan terhadap faktor yang menyebabkan China 

menyepakan perluasan keljasarna dengan Taiwan pada 4 November 2008 di 

Taipei. 

Metode pengumpulan data yang akan digunaktm dalarn penulisan 

penelitian ini dilakukan rnelalui media tracking dan studi kapustakaan dengan 

menggunakan analisa data dati data primer dan data sekunder. Data primer dapat 

berupa naskah pidato, deklarasi, joint statement, \aporan resmi, pernyataan, 
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terbitan khusus, ataupun kesaksian resmi. Sedangkan data sekunder dapat berupa 

terbitan bebas yang diperoleh dari berbagai sumber seperti buku-buku, majalab, 

jumal, artikel, surat kabar, dan situs internet. 

Pengumpulan data yang dilakukan kemudian akan di bentuk ke dalam 

sebuab data set yang akan dikategorisasi ke dalam empat periode sepanjang 1987-

2008 dengan menggunakan keberadaan, peran, serta fungsi institusi yang 

memfasilitasi kerjasama diantara keduanya sebagai acuan. Periode pertama adalah 

tahun 1987 saat China dan Taiwan membl!ka hubungan diantara keduanya untuk 

pertama kali sejak 1949, sampai dengan 1991 saat institusi keijasama diantara 

keduanya akhimya diciptakan. Periode kedua dimulai pada tahun 1992 saat 

putaran perundingan keijasama pertama diantara institusi kedua entitas dilakukan, 

hingga 1999 saat institusi yang ada untuk memf~ilitasi keijasama tersebut 
- ..... -- ! 

dibekukan. Sementara itu periode ketig,a dimulai dari tahun 2000-2007 yang 

merupakan periode kevakuman institusi keijasama diantara keduanya. Sedangkan 

periode terakhir adalab tahun 2008 saat peran institusi keijasama diantara 

keduanya diaktifkan kembali hingga akhimya China menyepakati perluasan 

keijasama dengan Taiwan pada 4 November:iOOS di Taipei. 

Sementara itu, untuk mengukur tinggi rendahnya uncertainty diantara 

China dan Taiwan, penelitian ini akan melakukan kuantifikasi data yang 

dibimbing oleh indikator-indikator yang digunakan pada variabel independen. 

Kuantifikasi data dilakukan dengan menciptakan tabel indeks penilaian atas 

indikator-indikator yang digunakan. Negosiasi dan koordinasi yang dilakukan 

oleh institusi keijasama diantara keduanya sejak 1987-2008 merupakan indikator 

yang digunakan untuk mengukur keberadaan institusi yang sesuai. Penilaian akan 

diukur berdasarkan dari kuantitas dan kualitas dari negosiasi serta koordinasi yang 

dilakukan. Pada kualitas negosiasi dan koordinasi, penilaian akan diukur 

berdasarkan berhasil atau tidaknya negosiasi maupun koordinasi yang dilakukan 

dimana untuk setiap tindakan negosiasi maupun koordinasi yang dilakukan akan 

diberikan nilai yang lebih tinggi dibandingkan yang tidak berhasil. 
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Sedangkan komunikasi langsung dan tidak Jangsung antara China dam 

Taiwan sepanjang 1987-2008 akan dijadikan indikator untuk melakakan 

pengukuran atas infonnasi yang simetris. Dimana komunikasi langsung 

mendapatkan nilai yang lebih tinggi dibanding komunikasi tidak langsung. Dari 

data set komunikasi tersebut selanjutnya akan dilihat apakab aksi lanjutan yang 

dilakukan sesnai dengan informasi yang diberikan pada komunikasi yang telab 

dilakukan Rentang Penilaian tertinggi pada indikatar ini akan diberikan pada 

setiap komunikasi yang terdapat aksi lanjutan yang sesuni, kemudian diikati 

dengan aksi lanjutan yang tidak sesuai dan nilai paling rendab apabila ditemui 

ketiadaan data akan aksi lanjutan tersebul. 

Sementara itu, policy coordination akan diukur dangan menggunakatl 

indikator peneiptann kebijakan yat1g menguntungkatl pihak yang lainnya tanpa 

adanya negosiasi maupun tawar menawar diantara China dan Taiwan. Khusus 

untuk policy coordination, karena kaalitas dari sebuab kebijakan sulit untuk 

ditentukan nilainya maka penilaian yang dilakakan hanya diukur berdasarkan 

kuanlitas dari kebijakan yang diciptakan baik oleh China maupun oleh Taiwan. 

Dalam tujuan untuk mendapatkan basil akan tinggi rendabnya uncertainty 

antara China dan Taiwan per-pariodenya, table indeks yang telah dini!ai tersebut 

kemudiatl akan di akumulasi per tahunnya pada periode yang sama kemudian 

dibagi sesuai dengan jumlab tahun pada periode tersebut sehinggs didapatkan 

angka rata-rata masing-masing periode. Besaran angka tersebut kemudian akan 

dibandingkatl satu dengan yang lainnya sehingga akan didapati nilai tertinggi, 

terendab dan nilai tengah (moderat). Selanjutnya, basil penilaian ketiga indikator 

tersebut di satukan untuk menentukan tinggi rendahnya nilai urrcertainty antara 

China dan Taiwan per-periodenya. 

Sementara itu, untuk melihat tinggi rendabnya kecenderungan kerjasama 

dan peTllelisiban antara China dan Taiwan sepanjang 1987-2008, penelitian ini 

akan membuat dJJta set interaksi keljasama dan perselisihan yang diukur 

berdasarkan kuantitas, Kemudian jumlah keJjasama dan perselisihan yang terjadi 

akan diakumulasi sesuai dengan periode yang Ielah ditentokan untuk kemudian 
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dibandingkan antam periode yang satu dengan yang lainnya sehingga dapat 

ditentukan pada periode yang mana tercatat kerjasama dan perselisihan dengan 

nilai paling tinggi, moderat dan rendab. 

Ha.sil pengukuran uncertainty dan keijasama serta perselisihan per-periode 

tersebut kemudian akan dimasukkan kedalam matrix uncertainty, keijasama dan 

perselisihan yang telab. dibuat sebelumnya berdasarkan teori yang digunakan 

untuk menentukan kondisi hubungan China dan Taiwan per-periodenya sehingga 

hasil tersebut bisa digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telab 

dirumuskan. 

1.9. Sistematika Penuli•an 

Penelitian pada thesis ini akan dibagi ke dalam lima bagian yang secara 

sistem.atis dijabarkan sebagai berikut: 

Bab 1 merupakan pendabuluan yang terdiri alas Jatar belakang, permasalaban, 

tujuan dan sigoifikansi penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, 

operasionalisasi konsep, model analisis, hipotesa, metode penelitian, dan 

sistematika penelitian. 

Bab Z melakukan pembahasan tentang keputusan China untuk melakukan 

perluasan kerjasama ekonomi dengan Taiwan yang merupakan variabel dependen 

dalam thesis ini. Agar pembabasan mengenai perluasan kerjasama yang terbangan 

antma China-Taiwan terpetakan dengan jelas maka bab ini akan melakukan 

eksplorasi terbadap selurub kerjasama yang telab diupayakan olen China dan 

TaiWll11 hingga akhimya China menyepakati perluasan kerjasama dengan Taiwan 

pada 4 November 2008 di Taipei. Dalam melakukan pernbabasan, bah ini akan 

melibat kerjasama yang telab terjalin antara China dengan Taiwan sejak tabun 

1987 hingga akhimya disepakati perluasan kerjasarna diantma keduanya pada 

tabun2008. 

UnlvQrsitas.lndonesia 

Perluasan Kerjasama..., Rangga Aditya, FISIP UI, 2009



29 

Bab 3 memuat pembahasan dan analisa penulis mengenai faktor yang mendorong 

China menyepakati perluasan kerjasama ekonomi dengan Tatwan pada tanggal 5 

November 2008 di Taipei. Pembahasan dalam bah ini akan dititikberatkan pada 

uncertainty yang dapat diturunkan melalui tiga cara. Pertama, melalui penciptaan 

institusi yang sesuai, kedua, melalui pertuk:aran informasi yang simetris~ dan 

ketiga, melalui policy coordination yang merupakan variabel independen dari 

penelitian ini. Setanjutnya juga akan dianalisa bagaimana hubungan kausalitas 

yang terjadi antara variabel independen dan dependen dapat terjadi. 

Bab 4 merupakan bagian penutup yang akan berisikan kesimpulan yang diambil 

dari basil uji bipotesa dan teruuan penulis akan jawaban dari pokok pe.rmasalahan. 

Selain itu, bah ini akan memuat saran-saran bagi penelitian selanjutuya. 
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BAB2 

KERJASAMA CHINA-TAIWAN 

Fenomena keljasama China-Taiwan merupakan hal yang Ielah dirintis 

sejak lama. Dalam pe~alanannya, keljasama diantara kedua entitas di selat 

Taiwan tersebut kerap diwamai dengan pasang surut antara keljasama 

(cooperation} hingga perselisihan (discord). Kondisi tersebut tidak dapat terlepas 

dan latar belakang hisroris pembentuk kedua entitas yang diwarnai dengan 

perselisihan dalam isu kedaulatan serta kenyataan akan kebutuhan China dan 

Taiwan .untuk melakukan kerjasama yang memberikan keuntungan bagi 

keduanya. 

Pembabasan pada beb ini akan dititik beratkan pada upaya-upaya 

kerjasama yang dirintis China dan Taiwan ~ak dibukenya buhungan antara 

masyarakat China dan Taiwan pada tabun 1987 hingga teljadinya kesepakatan 

diantara kedua entitas untuk melakukan per!uasan kerjasama pada 4 November 

2008 di Taipei. Dalam pembabasannya, bah ini juga akan melakukan analisa 

tentang perselisihan-perselisihan yang memberikan hambetan-bambatan pada 

proses pembentukan kerjasama China-Taiwan. Pembebasan pada beb ini akan 

dibegi kedalam empat periode berdasarkan kepada keberedaan, peran. serta fungsi 

institusi yang memfllllilitasi keljasama diantara keduanya. 

Pada bagian pertama bah ini, pembabasan akan diawali dengan 

pembukaan hubungan China-Taiwan Taiwan yang dimulai sejak tabun 1987 

hingga dibentuknya institusi uotuk memfasilitasi perundingan keljasama diantara 

keduanya pada tabun 1991. Sementara pada bagian kedua bab ini, pembabasan 

akan difokuskan pada periode awal dari peran institusi kerjasama diantara China 

dan Taiwan yang dimulai pada tabun 1992 yang merupakan putaran awal 

perundingan keljasama yang dirintis oleh institusi tersebut, hingga Jatar belakang 

yang menghantarkan institusi tersebut menuju periode kevakuman perundingan 

keljasama pada tabun 1999. 

Selanjutnya bagian ketiga dari bab ini akan membabas proses kerjasama 

sepanjang tabun 2000-2007 yang merupakan petiode ke tiga dari peran institusi 

yang memfasilitasi keljasama diantara keduanya. Pada pembabasan periode ini, 

akan di analisa tingginya perselisihan diantara kedua entitas ak:ibat isu kedaulatan 
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hingga keberadaan pihak ketiga dalam hubungan China-Taiwan yang 

rnenyebabkan kevakuman dari putaran penmdingan kerjasama yang difasilitasi 

institusi terse but T erakhir a tau bagian keempat dari bab ini akan mernbahns 

tentang upaya-upaya untuk melanjutkan putaran perundingan kerjasama hingga 

akhimya terjadi kesepakatan perluasan keljasama antara China dengan Taiwan 

pada 4 November 2008 di Taipei. 

2.1. Pembukaan hubungan China-Taiwan (1987-1991) 

Sejak teljadinya chinese civil war, China dan Taiwan tidak pemah 

melakuknn hubungan apepun baik secara ekonomi maupun politik. Hubungan 

diantara keduanya baru berlangsung ketika China akhimya melakukan pembukeau 

hubungan masyarakat China dan Taiwan pada tahun 1987. Sub-bah ini akan 

melakuknn pembahasan tentang awal mula dirintisnya hubungan antara China dan 

Taiwan. Periode tahun 1987 akan diambil sebagai tahun awal, sementara tahun 

1991 diambil sebagai akhir dari periode ini yang ditandai dengan pembantub.n 

Straits Exchange Foumlation (SEF) oleh Taiwan serta Association for Relations 

Across the Taiwan Strait (ARA TS) sebagai institusi yang melakuknn negosiasi 

keljasama antara China dan taiwan. 

:1.1.1. Pembnkaan Hubu~gan Masyarakat Cbilla· Taiwan 

Titik awal kerjasama China-Taiwan terbangun ketika pada tanggal 2 

November 1987 China memberikan izin kepada rakyat Taiwan yang in gin 

mengunjungi keluarganya di China daratan49 Hal ~ersebut merupakan realisasi 

dari kebijakan Six-article Measures Governing the Entry and Exit of Taiwan 

Compatriots yang dikeluarkan oleh China pada tanggal 24 Oktobar 1987'• 

Peristiwa ini merupakan sebuah babak baru bagi hubungsm China-Taiwan yang 

sebelurnnya konfliktual. sebab untuk pertama kalinya -sejak te!]lutus selama 38 

tahun-- huhungan masyarakat antara kedua entitas di selat Taiwan teljalin 

kern bali. 

lntlliaksi antara masyarakat China dan Taiwan yang teljalin kembali 

tersebut membawa sebuah perubahnn pada kebijakan-kebijakan China selanjutnya 

49 Su Chi,. Taiwan's Relations wilh MatJJ!and Chiua; A Tail Wagging 1Wo Dogs, (New York: 
Routledge, 2009), him. lt-33. 

50 ibid 
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yang lebih memperhatikan keljasama untuk pembangunan ekonomi dalam 

berinteraksi dengan Taiwan. Hal ini terbukti dengan dikeluarkannya kebijakan 

Regulations for Encouraging Investment by Taiwan People. Kemudian pada 7 Juli 

1988 pemerin!ah China memperbolehkan penduduk Taiwan untuk melaknkan 

investasi di China." Selanjutnya pada 30 Januari 1989, China menyatakan bahwa 

urusan Taiwan harus dibangun melalui 3 jalan: pertama, fokus terhadap ekonomi 

dan perdagungun dengan Taiwan; kedua, meningkalkan pengaturan untuk 

menerima sanak keluarga dari Taiwan; ketiga, memajukan pertukaran akademis, 

budaya, olahraga, dan teknologi dianlara China dan Taiwan." 

Sejak dibukanya hubungun antara masyatukat oleh China terhadap Taiwan 

telah memberikan efek positif pada neraca perdagungun China. Sampai dengan 

bulan Mei 1989 saja, neraca perdagungun China ke Taiwan mengalami snrplus 

hingga US$ 39.570.485." Hal ini membu.at China mendirikan imer-Straits direct 

pasta/ parcel delivery yang memfasilitasi layanan pos anlara China dan Taiwan 

via Hong Kong demi mendukung pengiriman dokumen yang berguna untuk 

transaksi perdagungan.54 Kebijakan China tersebut disambut oleh Taiwan dengun 

membuka layanan telepon dan telegram dengun China melalui pihak ketiga. 

Namun kecenderungun hubungun kooparatif dianlara keduanya tidak serta merta 

membuat sikap Beijing melunak tedladap Taiwan Pada 27 Juni 1989 pemerintab 

China mengrunutukan hubwa kebijakan China alas Taiwan tidak berubah bahwa 

China mengunggap Taiwan sebagai bagian dari China." 

Meningkatnya hubungun masyarakat antara China dengan Taiwan 

membuat pada 24 Maret 1990 didirikannya taiwan-Invested Enterprises 

Association di Beijing sebagal asosiasi perdagungun pertama bagi pebisnis 

Taiwan di China daratan."' Hal ini kemudian disusul dengun kebijakan China 

untuk membuat aturan sementara tentang penerbangun sipil yang tidak 

31 Su Chi, Taiwan's Relatio11s wilhMainland China: A Tail Waggiug Two Dags, op. cit., him. 39~ 
43. 

52 ibid. 
:t> Tse-Kang Leng, "Dynamic& of Taiwan-Mainland China Economic Relations: The Role of 

Private Firms", op. ciL, him. 499. 
54 ibid~ hlrct 502. 
5

' Su Chi, Taiwan's Relati<mswilh Mainland China: A Toil Wagging Two Dogs, op. cit, hlm. Sit 
M Tse-Kang Leng, "Dynamics of 'raiwan~Mainland China Economic Relations: The Role of 

Private Finns",lcc. ciL 
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dijadwalkan antara China dan Taiwan untuk mendukung perjalanan bisnis antara 

China dan Taiwan,~7 

Meningkatnya hubungan perdagangan diantara kedua entitas diselat 

Taiwan diiringi dengan kebijakan China yang menganggap Taiwan merupakan 

bagian dan China Ielah membuat presiden Taiwan Lee Teng-Hui pada Mei 1990, 

dalam pidatonya pada acara inagurasinya sebagai presiden ke 8 Taiwan, 

mengatakan jika otoritas China dapat mengadopsi demokrasi dan sistem pasar 

bebas, meninggalkan penggunaan kekerason di selat Taiwan, tidak mengintervensi 

hubungan luar negeri Taiwan dengan premis One China, maka Taiwan mau 

membangun saluran komunikasi dengan prinsip kesamaan hingga membuka 

pertukamn ekonomi,akadernis, budaya, tekoologi, ilmuan dan pertukaran yang 

lainnya." Pemyataan tersebut mernicu reaksi China atas Taiwan pada II juni 

1990 dengan dikeluarkonnya pemyataan oleh Selgen Partai Komunis China Jiang 

Zemin yang mengatakan "Selarna kedua pihak duduk membicatakan reunifikasi 

dengan prasyarnt One-China dan tidak melakokan usaba untuk mencip!akan dua 

China, satu China - satu Taiwan, atau satu negara dua pemerintabaa lalu semua 

persoalan dapat didiskusikan dan dirundingkan.59 Narnun meningkatnya tensi 

diantara China dan Taiwan tersebut tidak membuat kepakatan diantara keduanya 

terharnbat. Pada 12 September 1990 melalui Red Cross Societies yang mewakili 

kedua pibak dari selat Taiwan terjadi penandatanganan Kinmen Accord yang 

menjadi kesepakatan bersama partama yang dicapai organisasi · swasta. 

Kesepakatan ini berisi ketentuan mengenai pemulangan individu, pelaku 

kejahatan dan tersangka yang secara illegal masuk ke wilayah pihak yang 

lainnya.60 

Kemudian pada 14 Maret 1991, Taiwan merilis Guidelines for Notional 

Unijlcotion yang menjadi acuan prinsipil bagi Taiwan untuk melakokan proses 

unifikasi dibawah sistem demokrasi, kebebasan, dan kemakmuran bersama bagi 

seluruh masyarakut Cbina. Kebijukan tersebut selanjutnya disusul dengan 

S7 ibid 
511 Christopher M. Dent, ''Taiwan's Forelgn Economic Policy: The 'Libern.lization Plus• Approach 

of an Evolving Developmental State", dtdam Modern A$ia11 Studies Vol. 37, No. 2. 2003, 
(Cambridge, Cambridge University Press. 2003), him. 474. 

» Su Chi, Taiwan's Relafi()IJ$ with Mainland China: A Tail Wagging Two Dogs,/oc, <:it, 
ii!l ibid. 
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kebijakan untuk penghentian periode mobiliasasi umum untuk menekan 

pemberontakan komunis yang selama ini menjadl posisi Taiwan dalam melihat 

posisi pemerintah China terhadap kepemilikan China daratan" Kebijakan ini 

sekaligus rnembuat Taiwan mulai melihat pesisi Taiwan dan China sebagai dua 

entitas yang berbeda dan menghilangkan sengketa kedaulatan Chiua daratan yang 

selama ini di klaim sebagai milik Taiwan. 

Kedna kebijakan Taiwan tersebut membuat China mengeluarkan 

kebijakan tentang lima prinsip dalam memajukan hubungan ekonomi dan 

perdagangan lintas selat pada tangal2 Juli 1991. Kelima prinsip tersebut yaitu, (l) 

perdagangan langaung dan dua arab, (2) hubungan sating menguntuogkan, (3) 

perdagangan dibanyak bidang, (4) hubungan yangjangka penjang yang stabil, (5) 

diahadikan dalam kesepakatan61 Kemudian peda 17 Desember 1991 Chiua 

menyetujui Measures Governing Chinese Citizens yang mengatur perjalanan dari 

dan ke wilayah Taiwan" 

2.1.2. Pendirian ARATS dan SEF 

Pembukaan hubungan masyarak:at yang terjadi diantara kedua en"titas pada 

akhir medio tahun 80-an tanpa disertai dengan pembukaan hubungan diplomatik 

peda tataran pemerintah telah membnat baik China maupun Taiwan merasa 

membutubkan keberadaan suatu institusi yang mampu menjembatani hubungan 

kedua entitas. Upaya untuk menciptakan institusi tersebut dirintis oleh Taiwan 

dengan mendirikan Mainland Affairs Coordination Meeting pada 18 Agustus 

1988 yang diserahi tugas untuk mengkoordinasikan wakil·wakil pemerintah 

dalarn berhubungan dengan China daratan. 62 Semen tara itu Chiua melihat 

kecenderungan interaksi yang teijadi diantara masyarak:at China dan Taiwan 

sebagal sinyal dari masyerakat untuk melakukan reunifikasi. Hal ini membuat 

Chiua pada 22 September 1988 mendirikan China Council for rhe Promotion of 

PeacefUl Reunification di Beijing. 

Sikep China tersebut direspen oleh TaiW!lll dengan mengadakan National 

Affairs Canforence pada 29 Juni 1990, dimana pada konfrensi ini para peserta 

yang berasel dari berhagai kalangan bisnis dan pihak-pihak rerkeit dalam 

61 ;bid, hlm, 119-122. 
62 ibid., him. 168. 
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hubungan Hntas selat Taiwan diminta untuk melakukan relaxatwn of functional 

exchanges and limitations on po/ltical negotiations. Tindakan ini dilakukan oleh 

pemerinillh Taiwan demi menjaga agar upaya-upaya penciptaan unifikasi yang 

dilakukan China dapat dicegah, Dalam konfrensi tersebut juga tereetus usulan dari 

para anggota yang hadir untuk mendirikan unit special pemerintah dan mensahkan 

perwakilan perantara dalam menangani hubungan lintas selat6' 

Usulan yang tercetus pada konfrensi itu telah membuat Taiwan pada 

tanggal30 Januari 1991 mendlrikan Mainland Affairs Council (MAC) yang secm:a 

formal berada di bawab tanggng jawab pemerintah Taiwan. MAC sendiri 

memiliki fungsi sebagai perwakilan administratif. untuk semua rencana dan 

koordinasi kebijakan yang terkait dengan China. 

Pada Febuari 1991, MAC mendlrikan Straits Exchange Foundation (SEF) 

yang memiliki fungsi sebagai sebuab institusi dibawab badan pemerintah untuk 

melakukan hubungan komunikasi dan koordinasi keijasama dengan China. 

Sebagai rekanan SEF, pada 16 Desember 1991, China mendirikan Association for 

Relations Across the Taiwan Strait (ARATS},64 Pendirian SEF dim ARATS oleh 

pemerintah Taiwan dan China membawa babak baru dalam hubungan kedua 

entitas setelalmya. Sebab melalui kedua institusi inilab koordinasi, negosiasi, 

hingga kebijakan keJjaS81lla anamra China dan Taiwan di rumuskan dan 

dikeluarkan, 

Kebemdaan ARATS dan SEF sebagai sebuab institusi tidak dapat 

dilepaskan dari tujuan awal dibentuknya badan tersebut oleh masing·masing pihak 

baik China rnaupun Taiwan. Keduanya dibentuk sebagai solusi atas pola 

hubungan yang kompleks dan unik anmra China dan Taiwan. Keberadaan SEF 

dan ARATS ditujukan oleb China dan Taiwan sebagai waluma untuk 

berhubungan serta meningkatkan pertukaran anillra China dan Taiwan melalui 

keJjaS81lla·ketjaS81lla yang menguntungkan kedua belab pihak. 65 Dimana baik 

ARATS maupoo SEF di cipillkan untuk menjadi rekanan yang akan memfasilitasi 

negosiasi, koordinasi, komunikasi dan pemecahan masalab yang muncul dalam 

~ Tse--Kang Leng. ''Dytlamics of Taiwan~Mainland China Economic Relations: The Role of 
Private Firms", op. cit,, hlm 505. 

64 tb;d, 
63 "Establishment and History of the SEF" hup:l!www.sejorg.tw!ct.asp?rltem=48843&CtNode 

•3987&mp•300 (Diakses pada I !uti Z009 pukul 00,30 WIB), 
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hubungan China dan Taiwan. Keberadaan kedua institusi tersebutjuga diafirrnasi 

oleh pemerintah masing~masing negara sebagai saluran berhubungan yang resmJ 

satu-satunya yang akan menentukan tindakan yang akan diambil terhadap pihak 

yang lainnya. 66 Sementara itu, aturan yang berlaku serta prosedur peng•mbilan 

keputusan kedua institusi tersebut diputuskan melalu pertemuan antara ketua 

masing-masing institusi yang bersifat tentatif berdasarkan kesepekatan yang 

ditentukan oleh kedua belah pihak baik China maupun Taiwan melalui saluran 

komunikasi ARATS-SEF. 

2.2. UpayaKerjlWlma dibawab Kerangka ARATS-SEF (1992-1999) 

Sesuai dengan tujuan awal pembentukannya sebagai institusi untuk 

melaknkan hubungan komunikasi dan konrdinasi kerjasama dalam hubungan selat 

Taiwan, maka setelah ARATS di China dan SEF di Taiwan dibentuk praktis 

upaya pembangunan kerjasama lintas selat Taiwan dijalankan dibawah negosiasi 

ke dua institusi ini. Oleh sebab itu, dami meadapaakan gambaran tentang 

bagaimana periode awal peran ARATS dan SEF melaknkan negosiasi dalam 

upaya penciptaan kerjasama maka sub-bab ini akan melakukan pembahasan pada 

dua putaran yang dilaknkan oleh ARATS dan SEF melalui Koo-Wang Talks I dan 

II. Sementara itu, dipilihnya tahun !992 sebagai awal periode disebabkan tahun 

tersebut merupakan tahun awal ARATS dan SEF melakukan perannya. 

Sedangkan dipilihnya tahun 1999 sebagai akbir perioda tak lain disehabkan 

karena di tahun itu fungsi ARA TS dan SEF akhirnya di bekukan oleh China dan 

Tahvan. 

2.2.1. Koo W111.g Talks I (1992-1998) 

Semakin tingginya jalinan interaksi antam masyarakat di China daratan 

dengan masyarakat Taiwan turut memberikan keuntungan ekonomi bagi kedua 

enti1lls, Pada tahun 1991 saja -empat tahun sejak dibukanya hubungan masyarakat 

China dengan Taiwan- nilai total perdagangan antara China dan Taiwan 

mencapai US$ 8 milyar dengun kenaikan sebanyak 47,1% bagi China dan 66,1% 

66 "About Association for Relations Across the Taiwan Strait" hup:l!www.gwytb.gov.cn 
:80881detail.l.UJl'ltablc~ARATS&title""'About%20Associaliott%20for'/620ReJations%20Across% 
20th$%20Taiwan%20Strait&m jdm9 (Diakses pada t Juli 2009 pukut 00.39 WIB), 
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bagi Taiwan.67 Sementara itu total investasi yang ditanamkan para pebisnis 

Taiwan ke China sebesar US$ 174 juta atau sebesar 9~:5% dari total investasi 

Taiwan ke seluruh dunia6
" 

Keadaan tersebut membuat ARATS dan SEF sebagai rekanan institusi 

yang mewakili kedua entitas dalarn melakukan pembangunan hubungan 

kerjasama antara kedua entitas di selat Taiwan merasa bahwa kondisi yang 

mengnntungkan ini perlu ditespon dengan melakukan penmdingan dan 

pembangunan kerjasama yang lebih kuat lagi. Oleh sebab itu, pada 8 Januari 1992 

ARATS mengiritnkan sural undangan kepada SEF untuk menganjungi Beijing 

dan melakukan pertukaran pandangan demi mempertinggi komunikasi dan 

kerjasama." Kemudian pada 4 Agustus ketua ARATS Wang Daoban 

mengirimken sural untuk mengundang ketua SEF Koo Chen-Fu untuk melakukan 

pertemuan dalam rangka bertukar pandangan lentang pembanguan ekonomi, 

hubungan ARA TS-SEF dan mendiskusikan program-program lerkait. 70 

Menanggapi sural tersebut, pada tanggal22 Agustus 1992, ketua SEF Koo Chen­

Fu menerima undangan ARATS tersebul dan menyarankan agar mereka bertemu 

di tempat ketiga yaitu Singapura71 

Hubungan lewat sural menyurat tersebut terus berlanjut hingga akbirnya 

perwakilan ARA TS dan SEF mengadakan practical meeting di Hong Kong. pada 

28-29 Oktaber 1992. Menindak Janjuti practical meeting yang telah dilakukan, 

pada 30 September 1992 ARATS mengirimkan sural ke SEF menyarankan untuk 

melakukan rapat persiapan di China daratan untuk rnenentukan waktu, tempal dan 

agenda untuk pertemuan antara ketua ARATS dan SEF yang dikenal kemudian 

dengan Koo-Wang Talks ln Sural lersebul direspnn aleh SEF dengan 

mengajukan permohonan agar pertemuan diadakan pada 20-23 atau 27-30 

Oktober yang akan menibahas isu verifikesi atas sertiflkesi identitas dan 

pengadaan pelayanan surat menyurat lintas selat. Pada suratnya yang lertanggal 

61 ibid., hmt 508. 
~JK Chen Jie, "Civil Society, Grassroots Aspiratio~ and Diplomatic Isolation", daJam F..dward 

Friedman (ed,), China's Rise, Taiwan'sDilemmas, and International Peace. op. cit., blm. ,- 12. 
~ibid 
'1(1 ''Backgrounder: '1992 Consensus' on 'On~China' Principle", http://www.chinadbily.eom.cn/ 

engfishldoc/2004-10113/contenl_ 38)07ff.htm, (Diakses pad a 20 Mei 2009 Pukul 02.11 WIB:). 
'It ibid 
'12 ibid. 
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21 Oktober 1992, SEF menyatakan sepakat untuk melanjutkan negosiasi pada 

praciical meeting di Hong Kong sesuai dengan agenda yang disepa:kati, serta 

menambabkan bahwa kedua belab pihak dapat menandatangani draft kesepakatan 

tepat setelah pertemuan usai. 

Practical meeting di Hong Kong antara ARATS dan SEF menc.atat basil 

diantara keduanya untuk mengakui keberadaan prinsip One China dengan definisi 

masing-masing baik bagi China maupun Taiwan temtang One China." 

Kesepahaman yang kemudian elikenal juga sebagai 1992 Consensus, diakui oleh 

ARA TS dan SEF sebagai upaya untuk meneruskan proses onifikasi nasional. 74 

Keheradaan kesepabaman ini sekaligus membuat terbukanya jalan untuk 

menggelar Koo-Wang talk.• I pada tabun 1993. 

Selanjutnya sepanjang tabun 1992 hubungao tidak langsung antara 

ARA TS dan SEF tetap berlanjut. Dimulai dengao surat pada tanggal 30 Oktober 

1992, SEF meodorong ARATS untuk menghargai basil practical meeting eli Hong 

Kong dan meneruskan negosiasi dengao sungguh-sungguh agar dapat menc.apai 

kesimpulan. Kemudian pada 3 November 1992 melalui telepon ARATS 

mengatakan telah memutuskan dan membuat . konsensus serta setuju babwa 

prinsip One Chiflll akan ditetapkan secara verbal dengao detail yang ukan 

dinegosiasikan kemudian. Jawaban atas telepon ARATS tersebut diberikan SEF 

melalui suratnya terlanggal 3 Desember 1992. Dalarn surat tersebut, SEF 

menyatakan bahwa prioritas utama dari practical meeting eli Hong Kong adalab 

untuk memec.abkan isu-isu substantif diantara kedua pibak terutama tentang 

prinsip One China dan Taiwan merasa tetab konsisten mengikuti Guidelines for 

National Unification dan keputusan dari National Unification Counci/?5 

Menanggapi hal tersebut, pada 22 Desember ARA TS mengeluarkan pernyataan 

babwa China sangat konsisten dengan posisinya untuk menolak pemyataan two 

political entities yang dimaksudkan oleh Taiwan serta beranggapan babwa 

statement Taiwan tentang prinsip One China tidak membantu dalam 

meningkatkan hubungan selat Taiwan. Pemyataan tersebut menimbulkan reaksi 

1J ''Summary of Past Cross-Strait Talks", h!Jp:llwww.mac.gov.lwlenglishleng/ishlcc216-3.pdf. 
(Diakses pada 20 Mei 2009 Puinl1 04.02 WIB). 
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keras dari Taiwan hingga membuat dirilisnya White Paper on ROC Foreign 

Policy pada 21 Januari 199376 Buku putih tersebut menyatakan bahwa kebijakan 

luar negeri Taiwan adalah One China dimana untuk: sementara berarti dua entitas 

yang sebanding, sementara itu dalam tujuan jangka panjang nantinya pemerintah 

Taiwan akan berusaha untuk kembeJi menjadi anggota PBB hingga akhirnya 

mencapai unifikllsi China di bewah Taiwan. 

Pada da.sarnya, prinsip One ChiiUl merupakan salah satu akar perselisihan 

antara China dan Taiwan dalam berhubungan. Meskipun kedua pihak bersepakat 

tentang prlnsip One China namun terdapat dua intepretasi yang berbeda bagi 

keduanya dalam memandang prinllip One China. Bagi Taiwan sesuai dengun 

pengartian yang dirllis olen Nalional Unifica1ion Council pada 1 Agustus 1992, 

One China bemsosiasi dengan Republic of China (Taiwan) yang didirikan pada 

tahun 1911 dan dengun kedeulatan menyeluruh atas China secam de jure. Biarpun 

pada masa sekamng secam yuridiksi Taiwan hanya meliputi Penghu, Kinmen, dan 

Matsu namun Taiwan edaiah bagian dari China dan China daratan juga 

merupakan bagian dari China. Sementara dalam pemahaman China, prinsip One 

China adalah People's Republic of China (China) dengun Taiwan sebagai special 

administration region?1 

Meskipun perselisihan akan One China mewamai upaya pembaugunan 

hubungan kerjasama yang coba digagas oleb. ARATS dan SEF namun pada 

kenyataannya Koo-Wang Talks l tetap berhasil direalisasikan. Penjadwalan 

pertemuan tersebut dimulai ketika pada 2 Maret 1993 ARATS mengirimkan surat 

untuk menyarankan penye1enggaraan Koo-Wang Talks I pada akhir maret alan 

awal April 1993.78 Saran tersebet dijawab oleh SEF pada 4 Maret 1993 dengan 

mengamkan bahwa SEF akan mengadakan peruhahan susunan personil ter1ebih 

dahulu sebe1um akhimya menyepaksti pengaturan agenda pada Koo· Wang Talks 

1. Selanjutnya melalui MAC pada 9 Maret 1993 Taiwan mengeluarkan rilis 

bahwa Koa-Wang Talks akan melakukan pembahasan pada empat isu yakni, 

'ttl Xu Sbiquan, "The 1992 Consensus: A Review and Assessment of Consultations Between the 
Association fur Relations Across the Taiwan Strait and the Straits Exchange Foundation", dalam 
American Foreign Policy Interests: The Joumal of Jhe National Committee 011 American 
Foreign Policy, Vot 21, Issue 3, 2001, (New York: Routledge, 2001), him. 124-126. 
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hubungan ARATS-SEF, ekonomi dan perdagangan lintas selat, pertukaran 

budaya~ dan tindakan gabungan melawan krimina.J, sementara perHndungan atas 

investasi Taiwan kemungkinan akan ditambahkan kedalam agenda." 

Ditambahkan oleh SEF peda 18 Maret 1993 melalui publikasi Koo-Wang Talks 

Background Reporl bahwa pertemuan tersebut akan mernbicarakan isu~isu 

fungsional dan tidak akan melakukan pembahasan isu politik." 

Tahapan persiapan selanjutnya untuk menggagas Koo-Wang Talks 
• 

dilalrukan dengan melaksanakan pertemuan pendahuluan ARATS dan SEF pada 

7-11 April 1993 di Beijing. Pada pertemuan tersebut, kedua belah pihak 

melalrukan persentasi akan agenda masing-masing untuk kemudian didiskusikan 

secam komprebensif. Pertemuan pendahuluan resebut akhimya mengbasilkan 

kesepakatan untuk mengadakan Koo-Wang Talks pada 27-28 April 1993 di 

Singapura, agenda pertemuan yang akan dibahas metiputi delapan persoalan. 

Adapun agenda panting yang akan dibahas dalam Koo-Wang Talks I di Singapura 

antara lain: 

L Sistem pertemuan dan kontak antara ARA TS dan SEF 

2. Perlindungan Hak Kekayaan lutnlektual (HaKI) 

3. Pertukaran ekonomi lintas selat 

4. Kerjasama yudicial 

5. Perlindungan terhadap pebisnis Taiwan. 

Setelah melewati proses surat menyurat yang panjang, serta dua pertemuan 

pendahuluan, akhimya Koo-Wang Talks I diselenggarakan di Singapura selama 

tiga bari. (lihat tabel 2.1.) Pertemuan tersebut mempertemukan ketua SEF. Koo 

Chen-fu dengan ketua ARATS, Wang Daoban. Hasil yang diperoleh dari 

pertemuan tersebut adaleh tereapainya empat kesepakatan yakni:" 

L Penggunaan dan verifikasi dari sertifikasi identitas pada hubungan antar 

masyarakat di lintas selat Taiwan. 

2. Penyelidikan serta penggantian surat terdaftar yang hilang di lintas selat 

Taiwan. 

3. Sistem pertemuan dan kontak antara ARATS dan SEF. 

79 "Backgrounder: '1992 Consensus• on ·one-Chlna' Principle'>, op. cit 
tiD ibid. 
Rl ibid 
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4. Kesepakatan bersama dari Koo-Wang Talks. 

Keberhasilan diselengga.rakannya pertemuan Koo-Wang Talks I ini merupakan 

sebuah kejadian historis, Sebab untuk pertama kalinya setelah Chinese Civil war 

tO!jadi pertemuan antara pejabat tingkat tinggi China dan Taiwan. 

Tabel Z.l. Proses terjadinya Koo-Wang Talks I 

Tanggal Pn>ses 
: ,. ·![TL<>;.ot;i w.;:; ,,., ;~'"'"·"'~> t.:T«ti.i:i::lm.i~;H;;;;J;;.<;,.;;,,:y~;,ciiii,;;;,;,'i:tiu;;.·, ~ .... ,;:, .' 
! _,:r5:~~~V-'1.·-_,"">'<;1,~-~-:!.rt~:r'l7x?~~~~~,'2~}wz-:t?:.t~"-'~~?!'!">:~--~;~_Jt_-~~-os_ 
;_~~ ~:::~~-:-::i.:~ :-~:-'.:::.,~- .'::: :::: :1 ~--a~~-:&ii:[;~c::i.'t-~·-:,.;::::.: '-.:: -:::·:.l:;_:.:t:~~~-~.:.::-t;;';.:u: :il :~ ~ ! 

4 Maret 1993 · lnformasi perubahan personil SEF 

rctt~~~tJ1 · 
\~~~}1~t~~~t~a -

18 Maret1993 Publlkasi Koo-Wang Talks I Bad<ground Report oleh SEF . 

l?i~~f!~~~~][~~~~~?Ei 
27-28 April1993 Koo-Wan~Tillks I diSingapura 

Namun terealisasikannya Kao-Wang Tal/a; I tidak serta merta membuat 

perselisihan diantara kedua entitas men\111l1L Hal ini terbukti pada 13 Agustus 

1993, pemerintah China meritis bnkn putih tentang Taiwan pertama yang beljudul 

The Taiwan Question and Reunification of China." Pada bnkn putih tersebut 

diutaTakan posisi dasar China terkait reuniflkasi Taiwan dan prinsip One China 

yang dideskripsikan China melalui konsep One Counrty, Two System. Bnkn putih 

tersebut turut memuat tujuan damai reunifikasi sekaligus kebelll!niTl untuk 

menggnnakan kekerasan. Tindakan China tersebut membuat Taiwan bereakai 

dengan mengeluarkan pernyataan peda 31 Agustus 1993 bahws bukn putih tersbut 

hanya akan memberikan efek negatif pada pembangunan hubungan keijasama 

lintas selat. Kemudian pada 16 September 1993 melalui MAC, Taiwan 

mengeluarkan pernyataan bahwa tidak ada Taiwan Question yang ada hanya 

China Question."' 

Demi memberikan jawaban alas dikeluarkannya bnku putih oleh China, 

maka Taiwan pada tanggal 5 Juli 1994 mengeluarkan bnku putihnya yang 

&'l State Cou.ncU of the People1s Republic of China. "The Taiwan Question and Reunification of 
China", hup:llwww.chlno.org.cnle-white/taiwan/JOS.Jitm, (Diakses pada 29 Mei 2009 Pukul 
14.20WIB). 

81 "Relations Across the Taiwen Straits", http:llwww.mac.gov.twlenglish!english!mocpolicy/ 
policy51mlpl_3.htm, (Diakses pada 29 Mei 2009 Pukull5.20 WlB). 
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berjudul Relations Across the Taiwan Straits. 84 Dalam buku putih tersebut, 

Taiwan menggaris bawahi One Country, Two Political Entities sebagai intepretasi 

prinsip One China. Dalam pembangunan intepretasi tersebut Taiwan melakukan 

elaborasi dari pemberontakan partai lrornunis tahun 1949 hingga peljalanan 

pembentukan kedua entitas. Buku putih tersebut ditutup dengan kesirnpulan 

bahwa kedua pihak di selat Taiwan merupekan entitas po!itik dengan otoritas 

secara de facto, 

Meskipun terjadi perselisihan yang semakin me!uas antara China dan 

Taiwan namun upaya pernhangunan proses keljasarua tetap berjalan. Misalnya 

saja pada tanggal 1-5 Febuari 1994 digagas pertemuan antara ARATS dan SBF di 

Beijing yang mempertemukan wakil ketua kedua institusi tersebut yakni Tang 

Shubei dan China dan Chiao Jen-ho dan Taiwan atau dikenal pula sebagai Chio­

Tang Talks'" Pertemuan tersebut digagas untuk kemhali melanjutkan negusiasi 

diantara kedua pihak lintas selat Taiwan. -Selanjutnya Chio-Tang Talks ke-2 

kernbali dilaksanakan pada 4, 7 Agustus 1994 di Taipei. Namun gagasan untuk 

membangun komuuikasi intensif gagal dibangun ketika akhirnya Chio-Tang Talks 

ke-3 yang diselenggarakan pada 22-27 Januari 1995 di Beijing gaga! mencapai 

kesepakatan diantara kedua pibak (libat tabel 2.2.) Selain ito, meskipun dalam 

suasana yang beselisih namun ada tanggal 5 Maret 1994, Chiua memberlakukan 

Law to Protect Investments by Taiwan Compatriots yak.ni berupa aturan yang 

melindungi investasi masyarakat Taiwan di China... Sementara MAC merilis 

dolromen Explanation on the Policy for Cross-strait Cultural Exchanges yang 

memberikan penjelasan mengapa pertukalan kebudayaan lintas selat Taiwan 

menjadi panting. 

tt4 ibid. 
.!IS tbkf. 

Tabel2.2. Daftar Chi<>-Tang Talks 

Tanggal Peristiwa 
-"'i:!FFeliiUali t994:' ·; 'Ciiii;:;Tiiii~talkiidi'" ., . ·-:--:----·---_- . 

' . ' 4W'. ,,, '"" ' •...•. ' '- • -- g ··-··' ____ lleiJ:Ilig ........ ' ----- ' ' 
4-7 Agustus 1994 Cilia-Tang Talks II di Taipei 

,"""' .•• ,.,.,---- '·· '\C··-···cc-· '', ' •• ,,7C" • ' .• 

• 22-27-)anuan 1995 ... Gmo-'fang]:a/kslli di Bf.~~~-gagt>l 
. .. . . .. ,., ··-· ,•,w~~~~~!-OJi.·:x,,;.,':;:: ; . ..-:. 

u ''Backgrounder: '1992 Consensull' on 'One-China' Principle", ap. cit. 
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Berbagai upaya pembangunan hubungan keijasama yang coba digagas 

kembali menemui oombok pengilalang ketika pada 30 Januari 1995 presiden China 

Jiang Zemin merilis kebijakan eighttJoint dengan judul Continue to Prom01e !he 

Reunification of the Motherland."' Secara garis besar kebijakan tersebut 

memberikan tawaran akan pembangunan hubungan lintas selat dibawah prinsip 

One China dengan kerangka one country, two systems. Kebijakan tersebut tentu 

saja mendapatkan respnn keras dari Taipei yang mengeluarkan lapnran beijudul 

Facing the Reality, Increasing the Exchanges, Rf!specting Each Other, Pursuing 

Unification pada tanggal ll Febuari 1995. Dalam lapnran tersebut ditegaskan 

bahwa hubungan lintas selat seharusnya tetap fokus pada perdagmigan dan 

pertukaran ekonomi semaia. Tidak cUkup sampai disitu, Taiwan pada 8 April 

1995 mengeluarkan kebijakan six-pdint dalam sebuah dolru!nen yang beijudul 

Foster Normal Cross-strait 1?£/a/ions, Create a Favorable Climate for 

Unification. Melalui six-point tersebut, Taiwan menekankan akan pentingnya · 

prinsip kesamaan diantara kedua entitas di selat Taiwan untuk menormalisasi 

hnbungan lintas selat 

Perselisihan yang teijadi semaldn bertarnbah parah ketika pada tanggal 7 -

12 Juni 1995 Presiden Taiwan Lee Teng:hui melaknkan kunjmgan ke AS mtuk 

mengikuti acara remi alllllUti Cornell University'' Tindakan tersebut membuat 

marah China dan menyebabkan Beijing melaknkan latihan perang serta uji coba 

rudal di selat Taiwan. Data menunjukkan bahwa berturut-turut setelah Lee Teng: 

hui melakukan kunjungan ke AS maka pada tanggal 21-26 Juli 1995 China 

melakukan penembakan rudal pertama dekat perairan Taiwan, selanjutnya pada 

15-25 Agustus gelomhang kedua dari uji ooba rudal dilakukan China nntuk 

memberikan ancaman kekustan militer kepada Taiwan."' 

Pada tanggal 21 Oktober 1995 China mengeluarkan ultimatum apabila 

Taiwan meodeklarasikan kemerdakaanoya, maka China akan menggunakan 

segenap kakuatan militernya mtuk menyerang Taiwan. Tidak berhenti sampai 

17 Chlna Marks Icfb Anniversary of Jiang's Speech on Taiwan Issue, http:llwww.jmprc.gov.cnl 
celcephienglsgd//tl81884.htm, (Diakscs pada I Junl2009 pukull6.57 WIB). 

l!S CNN In-Depth Specials ~ Visions of China ·Profiles: Lee Teng-lru~ ap. cil. 
89 David G. Brown, ''China-Taiwan Relations: Campaign Fallout", dalam Comparative 

Connec~ions Vol. 6, No. 4, January 2005, (Washington D.C.: Center for Strategic and 
International Studies, 2005}, hlm. 92. 
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disitu, pada tanggal 8 Maret 1996 China kembali memulai uji coba rudal dekat 

perairan utara dan selatan Taiwan. Kemudian pada 12 Maret 1996, China kembali 

menembakkan amunisi mela1ui udara dan air dekat wilayah pesislr yang dimulai 

dari Xiamen. Fujian sampai propinsi Shantou dan Guangdong. Rangkaian uji coba 

rudal terus berlangsung hingga pada 13 Maret 1996 China menembakkan peluru 

kendali ke perairan dekat pelabuhan Kaohsiung. Dilanjutkan pada tanggsl 18 

Maret 1996 dengan melakukan latihan gelar pasukan melalui peluneuran manuver 

pasukan gabungan di laut dekat Pingtan propinsi Fujian. Selanjutnya pada 19 

Maret 1996 China melakukan simulasi pendaratan pasukan pada pulau kecil dan 

latihan perang tesehut ditutup dangan latihan serangan udara pada 21 Maret 

1996."' Oihat tabel2.3.) 

Tabel2.3. Latiban Perang dan Uji Cobs Rudal China Tabun 1995-1996 

Tanggal Kegiatan 
, ···=~'I"""'''''""'''~"':~~~'Rij". n ,.. .... """"..,.~~ r ::.,":"-2'1- ·l. :-,..·., :.:.c;~1~~· ,_. ~. - - • t· ... ~ ··:.tiu:Mm~-L ~,,,.":~ 
\...:..: "~--"'''"' d-.J.::. ' ---·------·~~~ "'"""~"""'""·"·'·'-~ . -- ~-'WII•'~"'-- , . -·- ·-· - . -~,~-, ..... · --- -·· .. '~.I:.: 

15-25 Agustus 1995 Penembakan rudal China kedua 

~·'Z+>P!<J:9~;I~s:;~' . 
~:~~~~2!t;!]tf;Af?~~~t~ ' . 

8 Maret1996 Uji coha rudal China dekat perairan Utara &: Selatan 
Taiwan 

Dilakukannya latihan perang dan uji ooha rudal oleh China tersebut secara 

otomatis meningl<atkan eskalasi perselisihan diantara China dan Taiwan. Namun 

dampak yang lebih besar adalah terbarnbatnya upaya·upaya pembangunan 

hubungan ke!jasama yang selama ini telah dirintis diantara kedua pihak. Padahal 

pada 27-28 Mei 1995 ARATS dan SEF telah melakukan pertemuan pendahuluan 

yang akan mengagendakan Koo-Wang Talks II sekaligus merencanakan akan 

?O "Jro Taiwan Strait Crisis ~ 1995~96", http:!lwww.globalsecurity.crglmilitary!opsltaiwan_ 
sJraitJum, (Diakses pada 3 JwU 2009 pukul 18.00 WIB). 
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melakukan pertemuan pendahuluan kedua pada bulan Juli 1995. Implikasinya dari 

uji coba mctal dan latihan militer China tersebut terlihat padal 6 Juni 1995 

ARATS megirimkan surat pada SEF untuk menunda Koo-Wang Talks II dan akan 

kembali menghubungi SEF pada waktu yang tepat. Kemudian pacta tanggal 30 

Juni 1995 ARATS menghubungi SEF melalui telepon dan mengatakan babwa 

saluran negosiasi institusi akan dibekukan sementara. 

Pasca ketegangan akibat uji coba rudal dan latiban militer China SEF 

kembali menghubungi ARATS untuk menyarankan melanjutkan Koo-Wang Talks 

dan saluran negosiasi institusi pacta 29 April 1996. Namun tawaran tersebut 

direspon secara negatif oleh ARATS pacta 30 April 1996."' Meskipun saluran 

negosiasi institusi antara ARATS dan SEF teputus namun pacta tanggal 21 

Agustus 1996 China mengumurnkan secara resmi Measures Goveming Shipping 

between the Two Sidefl of the Taiwan Strait sebagai kebijakan yang menekartkan 

pacta hubungan pelayaran langaung lintas selat Setelab itu tidek banyak upaya 

yang dilakukan dalam membangun proses kerjasama lintas selat. Tercatat 

sepanjang tabun 1997 banya terdapat tiga .upaya signifikan untuk melanjutkan 

pertemuan untuk pembangunan kerjasama lintas selat Taiwan yakni 1 September 

1997 saat presiden Taiwan berharap dapat bertemu dengan pemimpin China untuk 

melakukan pertukaran pandangan langsung tentang hubungan lintas selat Taiwan 

Kemudian melalui sura! yang dikirimkan SEF ke ARATS tanggal 7 November 

1997 tentang kemungkinan kunjungan perwakilan ARATS ke Taipei, dan yang 

terakhir adalah pernyataan pemerintah Taiwan untuk meneruskan negosiasi 

ARA TS dan SEF tanpa persyaratan apapun. 

2.2.2. Kaa Wa11g Talks ll (1998-1999) 

Pasca ketegangan yang teljadi di selat Taiwan dengan dilancarkannya 

latiban perang oleh militer China sebagai aksi protes atas kunjungan presiden 

Taiwan ke AS sepanjang tabun 1995 dan 1996 maka proses pembangunan 

kerjasama yang coba diupayakan kedua institusi di masing-masing negara 

rnengalami stagnasi jika tidak ingin dikatakan sebagai kemunduran. Bahkan 

:'IJ "Ba<:kgrounder: '1992 Consemms' on 'One--China' Principle", op. ciL 
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sepanjang 1997 haru.pir tidak ada manuver-manuver yang berarti dalarn upaya 

pembangunan hubungan keljasruna yang coba digagas oleh ARATS dan SEF. 

Sinyal positif untuk memulai kembali upaya pembangunan hubungan keljasama 

antara China dan Taiwan baru rnuncul kembali ketika pada tanggal I Januari 1998 

Taiwan rnenyatakan perlunya nonnalisasi upaya hubungan keijasama diantam 

kedua entitas dengan meneruskan negnsiasi yang difasilitasi kedua institusi 

ARA TS dan SEF. 92 

Sinyal positif yang dikirimkan Taiwan tersebut direspon oleh ARA TS 

pada tanggal 24 Febuari 1998 dengan menyatakan keinginannya untuk 

mendiskusikan penataan kembali hubungan SEF-ARATS.93 Tanggapan ARATS 

tersebut kemudian direspon oleb SEF melalul surataya ke ARATS pada tanggal 5 

Maret 1998 yang menyatakan bahwa SEF alGm mengirimkan perwakilannya 

dalam waktu dekat ka China damtan untuk bertemu dengan pejabat ARATS demi 

membabas kanjungan ketua SEF sekaligns membuka kesempatan yang sama bagi 

ARA TS untuk mengirimkan delegasinya ke Taiwan'" Selanju1nya pada suratnya 

kepada ARATS tertanggal 12 Mei 1998, SEF mengatakan dalam tujuan untuk 

memajukan pertukaran antara ARATS dengan SEF maka deputi sekertaris 

jenderal SEF Jan Jyh-homg mengundang depoti sekertaris jenderal ARATS Li 

Y afei ke Taipei untuk mengadakan pertukaran opini pada akhir Mei. ARA TS 

kemudian membalas sural tersebu! pada tanggal 1 Juni 1998 dengan mengatakan 

alGm mengatur wuktu kanjungan bagi deputi Li dan akan mengganakan 

kesempatan tersebut untuk melukukan pertukamn opini mengenai rencana 

kunjungan ketua SEF ke China damtan 

Sampai dengan pertengahan Juul, upaya untuk membangun kembali 

saluran komunikasi institusi antam ARATS dan SEF berjalan dengan sangat baik. 

Bahkan pada suratnya ke ARA TS pada 19 Juni 1998, SEF menyamukan agar 

kunjnngun ketua SEF ke China daratan dilaksanakan pada musim gngur. Surat 

tersebut mendapat tanggapan positif dari ARATS peda 25 Juni 1998 yang 

menyatakan persetujuannya aJkan rencana kunjungan ketua SEF ke China damtan 

pada Septembar-Oktober. Persetujuan ARATS tersebut membuat SEF pada 9 Juli 

1998 meoyampaikan hampannya agar dapat memfinalisasi secepatnya jadwal 

92 Suisheng Zhao, Cross the Taiwan Strait: Mainland China, Taiwa11, and the 1995·1996 Crisis, 
{London: Routled~ 1999), hlm. 12. 

93 ibid 
94 ibid, him. 13. 
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kunjungan ketua SEF ke China daratan. Kemudian pada 31 Juli 1998, SEF 

menulis surat padn ARA TS yang mengharapkan agar ke dua institusi dapat 

memasukkan saran untuk baha.n diskusi mengenai perlindungan turis, investasi 

Taiwan di China daratan dan karnpanye bersarna melawan kejabatan. Hal tersebut 

mendnpat tanggapan dari ARA TS yang menyarankan pada pertemuan ketua 

ARATS dan SEF selanjutnya dnpat membahas isu yutidiksi legal dan menaruh 

pembicaraan mengenai politik dibawah prinsip One China. Padn titik ini 

komunikasi yang dilakukan oleh SEF dan ARATS telah memasuki perkemhangan 

yang sernakin membaik. Hal tersebut didukung oleb kenyataan akan komunikesi 

melalui surat yang kembali teljalin secam intensif. 

Perkembangan yang semakin mernbaik lagi dalarn upaya pemhanganan 

hubungan keljasama teljadi ketika padn tanggal3 September 1998 dnlam suratnya 

untuk ARATS, SEF menyarankan kunjungan ketua SEF dilakukan padn 14-19 

Oktober 1998 untuk melakukan dua perternuan dengan ketua ARA TS. Selain itu, 

SEF menyarankan akan mengirimkan wakil ketua SEF dan beberapa staf terkait 

untuk menganjungi Beijing demJ mematangkan persiapan kunjungan ketua SEF 

dengan ketua ARA TS. Saran tersebut membuat padn tanggal 22-23 September 

!998, waldl ketua SEF bertemu dengan wakil ketua ARATS dan mendiskusikan 

rencana kunjungan ketua SEF ke China daratan sekaligus melakukan finalisasi 

atas persiapan kunjungan tersebut. 

Dengan persiapan yang sedemikian rnatang maka padn tanggal 14- 19 

Oktober 1998 te!jadi Koa-Wang Tal/u; yang kedua. Dalarn pertemuan kali ini, 

ketua SEF tidnk hanya bertemu deugan ketua SEF sernata namun berteruu pula 

dengan pemimpin China Jiang Zemin dan Qian Qichen. Dalam pertemuannya 

yang diseleuggarakan di hotel Peace tersebut, ketua ARATS mengataan bahwa 

sudah waktunya bagi kedua pihak untuk melakukan pemblcarnan palitik dihawah 

prinsip One China serta pemhahasan mengenai prosedur pertemuan terkait 

diantara kednauya. Selanjutuya dalam pertemuan antam delegasi SEF dengan 

Jiang Zemin, ketua SEF mengungkapkan kesediaannya untuk herbagi pengalarnan 

dengan Chlua mengenai peneapeian Taiwan dalam demokratisasi politik dan 

pembangunan ekonomi. Ketua SEF juga menegaskan bahwa demokratisasi di 

Univetsitas Jndoneaia 

Perluasan Kerjasama..., Rangga Aditya, FISIP UI, 2009



49 

China rnerupakan kWlci untuk reunifikasi . Pertemuan Koo-Wang Talks tersebut 

akhimya berakhir dan menghasilkan em pat kesepakatan yakai:95 

I. Meningkatkan dialog untuk melanjutkan diskusi secara sistematis. 

2. Memajukan pertukaran kanjungan antara staf ARA TS dan SEF pada 

tingkatan yang berbeda-beda. 

3. Secara aktif saling menyediakan bantuan pada kasus-kasus yang muncul 

dari pertukaran. 

4. Mengatur k:unjungan ketua ARATS ke Taiwan pada waktu yang tepa!. 

Meskipun kembali tidak ditemui kesepekatan keijasama diarnara ARATS 

dan SEF namun seca:ra garis besar pertemuan pada tahun 1998 ini mampu untuk 

menormalisasikan kembali bubungan antana SEF dengan ARA TS yang sempat 

teputus sepanjangtahun 1995-1997. (llbat tabel2.4.) 

Tabel2.4. Proses terjadinya Koo-Wang Talks ll 

24 Februari 1998 

Peristiwa-

ARATS in gin berdiskusi mengenai penataan hubungan 
SEF-ARATS 

Namun perkembangan pesitif yang teijadi pada tahun 1998 ini tidak 

berarti membuat perselisihan diantara China dan Taiwan menghilang. Perselisiban 

!J' .. Backgrounder; •1992 Consensus' on <One-China' Principle", op. ciL 
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kemba!i dimu!ai ketika pada 30 Juni 1998 presiden AS Bill Clinton me!akukan 

kunjungan ke China dan membicarakan mengenai kebijakan Three No 's-"' 

Kebijakan tersebut meliputi tidak mendukung kemerdekaan Taiwan, tidak 

mendukung "dua China" ataupWl "satu China, satu Taiwan" serta tidak 

mendukung Taiwan untuk menjadi anggota organisasi intcrnasional yang 

diperuntukkan bagi tingkatan negara. Ditambahkan bahwa AS mendukung upaya­

upaya resolusi melalui jalan damai dalam melihat isu selat Taiwan. Hal tersebut 

direspon oleh presiden Taiwan dengan jargon democratic unification yang berarti 

meminta kedua pibak untuk mencapai pendamaian dengan berprinsipkan bahwa 

China dan Taiwan telab terpisah secam yuridiksi. 

Perselisihan yang kembe!i muncul antara China dan Taiwan tersebut 

diperkeruh pula oleh simt ambigu AS. Hal ini teljadi ketika AS pada 24 

September 1998 merilis Defense Authorization Act yang akan mengadopsi sistem 

Theater Missile Defonse (TMD). Sistem ternebut dikslaksn marnpu untuk 

melindungi kawasan Asia Pnsific tennasuk didalarnnya Taiwan, Jepang, Korea 

Selatan sena sekatu AS lainnya.97 Kebijakan AS yang dengan jelas melindungi 

Taiwan tersebut jelns bertolak belakang dengan kebijakan Three No's yang 

sebelumnya dikeluarkan AS. Implikasi dari dukungan tidak langsung AS tersebut 

membuat Taiwan berani untuk mengeluarkan pemyataan babwa demokratisasi 

merupak:an satu~satunya cara melakukan reforrnasi nasional dan pembangunan, 

sena Taiwan dengan senang bati membagi pengalarnannya untuk membantu 

reformasi China. 98 Pemyataan tersebut kemudian direspon oleh China pada 11 

November 1998 yang menyalaksn selama menggunakan prinsip One China kedua 

entitas baru dapat menyentuh isu pasea uniflkasi seperti nama negara, bandera 

nasional, dan lagu kebangsaan." Selanjutnya pada 17 November 1998 setelah 

menghadiri pertemuan APBC di Malaysia, China menyatakaa behwa Taiwan 

tidak memiliki bak untuk bergabung dalam forum negosiasi antar negara yang 

berdaulat. Kondisi sating balas pemyataan tersebut kembali memancing terjadinya 

% Robert Sutter. "Dire Straits: Taiwan~US Crisis Worst in 20 Years", Asia Times Online. 
http:llwww.alimes.com/atimeS!Chiua/FA24Ad04.html, (Diakses pada 19 Mel 2009, pukul 09,16 
WIB). 

rt1 ibid 
fiS NlinCy Bernlropf Tucker, "Strategic Ambiguity or Strategic Clarity?" dalam Nancy Bemkopf' 

Tucker (Ed.), foe. cit, 
99 ibid 
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perselisihan diantara kedua entitas. Terlebih lagi ketika pada 18 Desember 1998 

Taiwan menyatakan tidak akan menyerah untuk memperjuangkan perannya dalam 

kornunitas internasional dan akan membuat negara-negara yang lainnya 

mengetabui keberadaan Taiwan, 

Akhimya perseiisihan pendapat antara China dan Taiwan pada tabun 1998 

ditutup dengan pemyataan China pada tanggal 31 Desember 1998 yang kemha1i 

mengulangi posisinya tentang peaceful unification dan one country, two systems 

dalam memecabkan masalah Taiwan.'"' Secara garis besar, upaya kerjasama yang 

berusebe dibangun oleb China dan Taiwan pada tabun 1998 kembeli mengalami 

stagnansi setelah AS melakukan tindakan yang kembali memancing munculnya 

perselisihan dlantara kedua entitas di selat Taiwan. Hal ini kembali membuat 

masa depan dari upaya pembanguan hubungan keljasama mengalarni 

kemundll!lllt 

Memasuki tabun 1999 dalam negosiasinya dengan SBF, ARATS lebih 

menekankan untuk melancarkan dialog. Hal ini terlihat pada upaya ketua ARATS 

Wang Dohan yang menerbitkan tulisannya yang berjudul Glorious Document, 

Historical Cilflpter di majalah Cross-strait Relations lOJ Pada artikelnya tersebut 

Wang Dohan mempertanyakan kedua pihak untuk memasuki tahap dialog politik. 

Selanjutnya pada J Febuari 1999 ARATS mengirimkan surat kepada SBF yang 

mengusulkan diadakannya dialog politik dan akonomi Usulan untuk dialog 

politik memang telah menjadi perbatian ARA TS dalam membangun hubungan 

dengan SBF. Hal ini Ielah terlihat sejak ARA TS mengusulkan hal tersebut pada 

pertemuan Koo-Wang Talks yang kedua pada tabun 1998. Namun tiba-tiha saja 

upaya-upaya yang dilakukan melalui jalur dialog kembali menemui hamhatan dan 

menjurus ke pada perselisihan. Hal ini teJjadi akihat tindakan dari Taiwan yang 

merilis special state-to-state relationship dalam kerangka hubungan China 

Taiwan pada 9 Juli 1999100 Dalam opininya, Taiwan menyatakan bahwa 

hubungan lintas selat Taiwan hams dilihat sebagai special state-to~state 

relationship. Hal ini didnk.ung oleh fakta-fakta bahwa kedua entitas di Selat 

100 Robert Sutter, "DU'e Straits: Taiwan~US Crisis Worst in 20 Years", Asia Times Online, op. cit. 
101 '"US Policy Gets 'Real' Again". htlp:l/www,taipeitimes.com/News!f1!'chwesl20(j()J{J3/JO/f)(j()OO 

27330, (Diakses pada 22 Mei 2009, pukul 07.13 WIB). 
Hll ibid 
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Taiwan berada dibawah pemerintah yang berbeda dengan adrninitnlsi yang 

terpisah. Selain itu, sejak berdirinya China pada tahun 1949 Taiwan, Penghu, 

Kinmen, Matsu tidal< pernah diperintah oleh partai Komunis China (CPC) dan 

telah menjadi bagian dari yuridiksi Taiwan. Hal yang kemudian dikenal sebagai 

two stales Jheory tersebut tentu saja rnemaucing reaksi keras dari China. ARATS 

beranggapan bahwa pnsisi Taiwan tersebut Ielah mencederai secara serius prinsip 

One China. Persis pada tanggal 30 Juli 1999 ARATS mengeluarkan penyataan 

bahwa dengan muneulnya two states theary tersebut maka upaya pembangunan 

hubungan ketjasama antara China dan Taiwan melalui saluran negosiasi institusi 

ARATS dan SEF tidal< lagi dibauarkan keberadaannya. '"' 

Dengan dirilisnya two states theory oleh Taiwan, maka sepanjang tahun 

1999 fungsi ARATS sebagai saluran negasiasi institusi diantara Taiwan dan 

China kembali dibakukannya. Hal tersebut sekaligus meruntuhkan segala 

kesepakatan yang telah tercapai dalam Koo-Wang talks yang kedua. 

2.3. Kevakum.an Hubungan ARAT8-SEF dan Keberadaan peran AS di 

Selat Taiwan (2000.2007) 

Setelah hubungan ARA TS dan SEF dibekukan oleh China akibat 

perselisihan yang te~adi di tahun 1999, hubungan kerjasarna China dan Taiwan 

memasuki sebuah periode baru. Periode barn tersebut ditandakan dengan 

hubuogao keljasama yang beJjalan tanpa keberadaan institusi yang memfasilitasi 

negasiasi diantara keduanya. Dalam realitasoya, hubuogan kerjasama yang terjadi 

temyata juga betjalan beririogan dengan perselisihan yang tercipta akibat isu 

kedaulatan dianwa keduanya. Selain itu, kebemdaan pibak ketiga -yang dalam 

hal ini As- dalam interaksi China· Taiwan turut membarikan pengaruh pada 

hubuogan kedua entitas di se1at Taiwan tersebut. 

Sub-bab ini akan melakukan pembahasan periode ke tiga dari proses 

kerjasarna China-Taiwan. Dalam pembabasannya, sub-bab ini akan dibagi 

kedalam dua bagian. Bagian pertama akan membahas bagaimana ketjasarna 

di1akukan tanpa keberadaan ARA TS dan SEF. Pada bagian ini akan dielaborasi 

kerjasama apa saja yang di1akukan oleh China dan Taiwan serta perselisihan-

103 Hsin-Huang Michael Hsiao, "Taiwan and China Identity: 1987-200T', op. cit. 
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perselisihan yang mewarnainya Semenlara baglan kedua dari sub~bab ini akan 

membahas tentang kebemdrum AS dalam hubungan China-Taiwan, Dimana pada 

bagian ini akan dibabas tentang kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan AS terkait 

dengan hubungan lintas selat Taiwan, 

Dipilihnya tahun 2000 sebagai awal periode karena tahun tersebut 

merupakan tahun awal dimulainya pembangunan hubungan kerjasama tanpa di 

fasilitasi ARATS dan SEF, Sedangkan dipilihnya tahun 2007 sebagai akbir 

periode peda sub-bab ird karena tahun rersebut merupakan tahun reml<hir dari 

kevakuman yang terjadi dalam hubungan ARA TS dan SEF sebagai institusi yang 

memfasilitasi pembangunan hubungan kerjasama China dan Taiwan, 

2.3.1. Vakumnya ARATS- SEF dan Hubungan Kerjasama China- Taiwan 

Bibit masalub yang menyebabkan dibekukannya negnsiasi ARATS dan 

SEF oleh China kembali dipertegas oleh presiden Taiwan Lee Teng-hui peda 

tanggal 1 Januari 2000, Dalam pemyataan resminya, Lee Teng-hui mengatakan 

bahwa special state-to--state relation menjadi lebjh real:isti.k dalam memposisikan 

hubungan lintas selat Taiwan, Kedua belub pihak dapat melakukan negosiasi 

secara lebih setara, mempertinggi pertukaran, memecubkan perbedaan serta 

berusaha meciptakan win-win solution. 104 Pernyataan tersebut dibalas oleh 

presiden China Jiang Zemin dengan mengatakan bubwa kedua pihak hanya bisa 

mendiskusikan setiap permasaluban dibawab prinsip satu China, Situasi yang 

berkembang mempertegas keberadaan two states theory sebagai somber 

kevakuman negosiasi antara ARATS dengan SEF, Namun demikian, dalam 

pemyataan resmi yang dirilis oleh Taiwan Affairs Office pada tanggal 30 Maret 

2000 mengatakan bubwa, pembekuan fungai ARA TS sebagai saluran negosiasi 

institusi tidak akan membuat ARATS kebilangan fungsinya dalarn menangani 

para pebisnis dan penerimaan pengunjung Taiwan di China, Menanggapi hal 

tersebut, pada tanggal 19 Juli 2000 Taiwan menyatakan bahwa tidak akan 

menggunakan utusan rubasia dalam pembangunan hubungun keljasama dengan 

China, ditambubkan pula bubwa keberadaan uusan rahasia tidak akau 

menggantikan peran SEF sebagai institusi untuk membangnn kerjasama 105 

104 ibid. 
IO} ibid. 
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Pasca membekunya peran ARA TS dan SEF akibat kebijakan Taiwan 

tentang special state-to-state relation, China menjadi sangat konfrontatif terhadap 

Taiwan. Hal ini terlihat misalnya saja pada 21 Febuari 2000 saat China 

mengeluarkan second white paper on Taiwan yang betjudul The One-China 

Principle and the Taiwan Issue100 Secara garis besar, buku putih tersebut 

mengatakan bahwa pemerintah China lelap berpegangan teguh pada prinsip One 

China serta akan mengganakan instrumen mititer apabila tetjadi tiga kondisi 

yalmi, Taiwan meudeklarasiklm kemerdekaannya, tetjadi okupasi maupun invansi 

oleh negara lain atas Taiwan serta apebila Taiwan menolak untuk bernegosiasi 

dengan China. Buku putih tersehut kemudian lebih dikenal dengan kebijakan 

Threelfs. 

Meskipun China kernhali menunjukkan tekanannya, namun kali ini 

Taiwan memilih untuk tidak bersikap konfrontatif. Hal tersebut ditunjukkan oleh 

presiden Taiwan pada tanggal 20 Mei 2000 dalam acara inagurasi presiden 

Taiwan dangan membacakan pidato yang betjudul. Taiwan Stands Up: Advancing 

In an Uplifting Era. Dalam pidato yang lebih dikenal sebagai Five No's atau Four 

No's and One Have Not, presiden teipilih Taiwan Chen Shui-Bian mengatakan 

bahwa Taiwan tidak akan mendeklarasikan kernerdekaan, mengganti nama 

negaranya, menyertakan konsep special state-to-state relationship kedalam 

konstitusi Taiwan, mengadakan refereudum untuk mengubah status quo pada 

pertanyaan kemerdakaan atau unifikasi, serta bergerak untuk mertiadakannya baik 

Guidelines for National Unification maupun National Unificaiion Counci/.101 

Pilihan Taiwan untuk tidak memperuneing perselisihan kemhali riunjukkan pada 

20 Juni 2000 dengan mengundang China untuk mengadakan a summit for peace 

sebagai pertemuan untuk mclaknkan pembahasan perdamaian selat Taiwan."" 

Namun China menanggapi ajakan Taiwan tersebut dengan menyatakan bahwa 

penerimaan prinsip One China mernpakan prasyarat mutlak diadakannya 

pembicaraan an!l!!a China dengan Taiwan 

100 "Chlna Releases White Paper on Taiwan lsst1e", hllp:llenglish.peopledaUy.com.cnlenglish/ 
10000212IIeng10()1J(}22/0I02.html, (Diak,es p<da 29 M<i 2009, pulrull4.03 W!B). . 

Hl7 "Taiwan Stands Up: Advancing to an Uplifting Era", kia. Times Online, http://www.tlme. 
cam!timelasia/jeatures!Jnterviews/jeat.chenspeech05202000.html, (Diakses pada: :3 Juni 2009, 
oulad 18.01 W!B). 

!il!f ibid 
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Sikap yang tidak mau melunak torus ditunjukkan oleh China, kali ini 

dilak-ukan dengan meri!is buku putih pertahanan yang kedua pada 16 Oktober 

2000. 109 Dalam buku putih tersebut kembali disebutkan mengenai kebijakan three 

if's yang mana jika sa!ah satu keadaan yang merujuk kondisi three if's teljadi 

maka atas nama perlindungan atas kedaulatan dan integritas territorial China maka 

penggunaan kekuatan militer akan disahkan. 

Meskipun China tidak mau melunak dalam permasalaban yang 

menyangkut politik dan kedaulatan serta membekunya hubungan ARA TS dan 

SEF, namun pada perjalanannya proses keljasama terns beljaan. Hal ini didorong 

akibat semakin tingginya angka perdagangan dan investasi diantara kedua entitas 

diselat Taiwan. Tercamt pada tahun 1999 total angka perdagangan kedua entitas 

mencapai US$ 25,7 milyar dengan total investasi dari Taiwan ke China mencapai 

US$ 1,3 milyar atau sebesar 27,7% dari total investasi Taiwan ke selurub dunia. 110 

(libat tabel2.S.) 

Tabel25. Data Ekaport-Import Cina dan Investasi Taiwan 

l993 12.727)3 31,3 1.015,5 -9,2 3.168,4 

1995 17.898,2 22,1 3.091,3 66,3 1.092,7 
· ~·-roJ%c:--: s:r9.-141f;3 ·-·r:--:tii-:::::·:;::-s.os9lF" r:::::::ro-:•: ::,; :·.r.2i9·:r-

', '"' '"'" .;...~. ··~-- '"'' "''' 0, , ,, ,, , -• - ·--• J, , "- , '' .. ,,,, • ,,,_:/, __ •,,_,~ ;. "•• e _, /, ' ,,•,,w _ ,,,,_ ··- _ _.f_ -• 

1997 20.518,0 7,2 3.915,3 28,0 4.334,3 
,,)'(~~51 ~J] [;J;;'!,s:~;(~;' t\ \).U;\t:. :,:i ,.l'!~;ifo;lt--.- ; i::f'::S,Q( : [j:}F?:Q34;6"'l~ 

1999 21.221,3 15,5 4.526,3 10,1 1.252,7 

~i@':':i ,~i~ ;: 23~:?,,,,6:~_§)[ ~7) ;:.z.61Jr,t:., 
Surnber: Board of Foreign Trade, Ministry ofEoonomtc Affairs, Taiwan. www.Jrade.gov.tw dan 

Investment Commission,. Ministry of Eoonomic Affairs. Taiwan, www.moeaic.go¥.tw 
(diak:ses pada tangga! 3 Juni 2009 puk:ul 03:16 WIB) 

tw Hsin-Huang Michael Hsiao, taiwan and Chlna Identity: 1987-2007", op. cil. 
Ito> Tse-Kang Leng. "Dynamics of Taiwan-Mainland Chlna Economic Relations: The Roie of 

Private Firms", lac. ell. 
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Hal ini menyebabkan pada tanggal 21 Maret 2000 Taiwan mengeluarkan 

kebijakan mengenai Statute of the Offshore Islands Development kebijakan 

tersebut diproyeksikan akan melakukan implementasi dari Mini-Three-Links yaitu 

hubungan pos langsung, transportasi dan jalur perdagangan antara China daratan 

dengan pulau Jepas pantai dari Kirunen, Matsu dan Penghu_ 111 Kebijakan 

tersebut akhimya dioperasionalkan dengan melakokan percobaan implementasi 

pada 1 januari 200 I dibawah Guidelines for the Trial Implementation of 

Transportation Links at Kinmen and Matsu. m Keuntungan perdagangan yang 

sedemikian besar turut membuat Taiwan rnencabut larangan perdagangan dan 

investasi langsung dengan China -yang Ielah belaku selama 50 tabun- pada 7 

November 200L Peru:abutan larangan tersebut berarti memberikan kelonggaran 

bagi kalangan pebisnis Taiwan untuk berinvestasi pada perusabaan-perusahaan di 

China daratan. "' Selanjutnya untuk mengumngi kemungkinan konflik di selat 

Taiwan akibet kesalah pabaman, pada bulan Juli 2002 Taiwan juga menganjurkan 

dibangunnya canfidence-6uilding measures (CBM). 1" 

Namun sikap kooperatif yang ditunjakkan olah Taiwan kembali berubab 

menjadi konftontatif. Pada tanggal 3 Agustus 2002, Taiwan memperkenalkan 

definisi barn bagi hubungan selat Taiwan dengan prinsip one country on each 

side1
" Dellrusi ini menekankan babwa Taiwan adalah negara berdaulat yang 

merdeka dan bukan merupakan entitas lokal maupun propinsi dari negara lain, 

oleh sebab itu China dan Taiwan harus dilibat sebagai entitas yang berbeda dan 

setara di selat Taiwan. Kebijakan Taiwan tersebut akhimya kembali 

memunculkan perselisiban diantara China dan Taiwan. Dalam rangka untuk 

merespon kebijakan Taiwan tersebut, Beijing mengeluarkan buku putih 

pertabanan yang ketiga pada tanggal 9 Desember 2002. Bulru putih tersebut 

menyebutkan bahwa dengan teijadinya pembangunan yang positif sebagai akibat 

dari pekembangan petukaran lintas selat Taiwan maka China beijanji akan 

menarahkan cara-cara darnai dibawah prinsip ~~one China", "One Country, Two 

111 The "Three Mini~L!nks", hllp:llwww.gio.gov.twltaiwan-website/5-gp!yearbook/2002/chpt07~ 
9.htm, (Diekses pada 3Juni 2009, puku120.01 WIB). 

m Christopher M. Dent, "Taiwan's Foreign Economic Policy: The 'Liberalization Plus' Approach 
of an Evolving Developmental State", Joe. cit 

113 ibid. 
IH ibid 
IU "TIMELJNE: Milestones in China-Taiwan Relations since 1949", op. cif. 
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Systems", dan proposal "Eight-Point" tahun 1995, namun apabila ditemui upaya­

upaya untuk pemisahan maka China akan menggunakan kapabilitas mil iter untuk 

melawan. 116 

Namun situasi yang kembali memanas tersebut tidak mengbalangi 

terjadinya kerjasama antara China dan Taiwan. Pada tanggal 26 januari 2003 

diluncurkan penerbangan komersial pertama yang dilakukan dari Taiwan ke 

China dengan mendarat di Sbangbai. Penerbangan tersebut ditujukan untuk 

membantu warga Taiwan yang ingin pulang ke Taiwan selama libW'llll tahun baru 

China. Penerbangan langsung pertama ini menjadi penerbangan pertama semenjak 

50 tahun dimana rule penerbangan dipersingkat akibat tidak melewati Hong Kong 

terlebih dahulu. Setelah penerbangan tersebut pada 29 Januari 2005 diluncurkan 

penerbangan pesawat charter pertama selama masa liburan tahun baru China. 

Keberbasilan pe!uncW'll!l penerbangan pertama tersebut temyata tidak 

menghilangkan perselisiban diantara keduanya Pada tanggal 24 fi:buari 2005, 

Taiwan mengeluarkan pemyataan babwa pnsisi Taiwan dan China merupakan 

merupakan hubungan de facto dan de jure yang bersifat status quo.Akibatnya 

perselisiban diantara keduanya kembali ketika pernyataan tersehut dibalas oleh 

China dengan mengeluarkan kebijakan four-point guideline on cross-Strait 

relations pada 4 Maret 2005. Kebijakan China tersebut berisian 4 hal yakni, 

pertama, tidak akan pernah goyah dalam mernegang prinsip One China, lcedua. 

Tidak akan pernah menyerah dalam rnengupayakan reunifikasi damai, /cetiga, 

tidak akan pernah merubab prill.'lip dalam menaruh kepereayaan pada rakyat 

Taiwan, lceempat, tidak akan pernah barkompromi dalam melawan aktivitas 

pemisahan diri Taiwan. Tidak berhenti sampai disitu, tekanan Beijing atas Taiwan 

kembali dilakukan pada 14 Maret 2005 dangan mengeluarkan Anti-Secession Law 

yang difokuskan pada perlawanan serta pemerikasaan atas tindalcan pemisahan 

Taiwan dari China. Kebijakan tersebut mengafumasi prinsip One China sebagai 

dasar dari retmifikasi damai, menentukan ukW'll!l untuk mempromosikan 

pertukaran lintas selat yang lebih besar serta menjadi kerangka dalarn negosiasi. 

Namun, kebijakan ini juga menyebutkan tentang apahila terjadi upaya-upaya 

pemisahan diri Taiwan dari China maka upaya-upaya damai yang digagas dapat 

B(J George 'f. Crane. "China and Taiwan: Not Yet ''Greater China'"",/oc, cit. 
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ditinggalkan dan digantlkan dengan dengan cara tidak damai dan melaiui 

tindakaMindakan lain yang dianggap perlu. 

Tekamm China tersebut dijawab Taiwan dengan mempekena.lkan four­

stage theory pada 2 Agustus 2005. Mengacu pada four-stage theory maka 

pembangunan Republic of China (ROC) dapat dilihat kedalam empat tahap yaitu 

tahap pertama teijadi pada 1912-1949 saat ROC terletak di China daratan, tahap 

kedua teijadi pada 1949-1988 saat ROC datang ke Taiwan, tahap ketiga teljadi 

pada 1988-2000 saat ROC terletak di Taiwan, dan tahap keempat teijadi pada 

2000 bingga seterusnya saat ROC adalah Taiwan m Kebijakan tersebut masih 

dimmbahkan Taiwan pada 6 Agustus 2005 dengan mengeluarkan kebijakan 

bahwa pembangunan hubungan dengan CbiDii barns didasarkan pada one 

principle. three insistence.t>, and [we oppositions. 118 Secara garis besar kebijakan 

tesebut mengatur hubungan lintas selat dengan menggunakan satu prinsip yakni 

melindungi kedaulatan Taiwan, tiga desakan yaitu dalam meneruskan reformasi 

demokratik, ideetitas yang terpisah dengan China, dan pembangunan Taiwan 

menjadi negara yang hebat dan progresif. Serta lima perlawanan terhadap Beijing 

yakni terhedap prinsip One China, terhedap One Country, Two Systems, terhadap 

formulasi untuk unifikasi, terhadap gagasan akan konsensus 1992, terhadap 

propusal apapun dengan uifikasi sebagai opsi bagi masa depan Taiwan , serta 

terhadap Anti~'!ecession Law China 

Perselisihan-perselisihan yang muncul dianmm kedua entitas terkait 

masalah kedaulatan temyata tetap tidak mempengaruhi hubungan ttansportasi 

yang selama ini Ielah dilakukan. Pada 5 September 2005, setelah disepakati oleh 

China's General Administration of Civil Aviation, -sebuah badan di China yang 

mengatur regulasi penerbangan- empat maskapai penerbangan Taiwan diijinkan 

untuk melakukan penerbangan diatas wilayah udara China daratan. Keempat 

maskapai penerbangan Taiwan tersebut adalah EVA Air, China Airlines, UN! Air, 

dan Mandarin Airlines. Kerjasama penerbangan ini kemudian kemhali berlanjut 

ketika pada bulan Januari-Febuari 2006 penerbangan tahunan pesawat carter lintas 

selat Taiwan kembali dilakukan selama liburan tahun baru China Kedua 

117 Su Chi, Taiwan's Relations wiJh Mainland China: A Tail Wagging Two Dogs, ap. cit., hlm. 
238. 

118 ib;d 
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kerjasama penerbangan yang dilakukan ini seakan menambah dnftar panjang 

kerjasama penerbangan sebagai salah satu wilayah kerjasarna yang diminati antara 

China dan Taiwan. Meskipun terjadi perselisihan dan kebekuan dalam fungsi 

ARATS dan SEF namun hal tersebut tidak serta- merta membuat keljasama pada 

wilayah transportasi udara terhambat 

Kondisi kerjasama yang meliputi interaksi antar entitas di selat Taiwan 

tersebut temyata tidak berlangsung lama. Selang dua bulan dari kerjasama 

penerbangan tersebut kembali perselisihan muncul dan menginterupsi proses 

pembangunan kerjasama yang ada. Hal ini terjadi ketika pada tanggal 20 April 

2006 Taiwan mengadakan Jatiban militer tahunan dengan menggunakan Jromputer 

yang mensimulasikan invasi China terbadap Taiwan di tahun 2008. Mela!ui 

latiban perang tersebut Taiwan ingin mengirimkan pesan kepada China bahwa 

Taiwan telah siap menghadapi ancaman militer dari China. Tindakan Taiwan 

tersebut ditanggapi oleh presiden China dnlam lronjungannya ke AS dengan 

menegaskan bahwa China akan bekelja karas untuk menciptakan prospek bagi 

reunifikasi damai dari kedua pibak di selat Taiwan mela!ni kerjasama dengan 

ternan sebangsa di Taiwan dalam membangan hubungan lintas selat Namun 

China juga kembali menegaskan bahwa pibalroya tidak akan membiarkan Taiwan 

melepaskan diri dari · China dengan a!asan apapun. Dalam pernyataan China 

tersebu~ kata-kata "kerjasama dengan ternan sebangsa di Taiwan" merupakan 

penegasan atas pandangan China selama ini bahwa Taiwan merupakan bagian dari 

China. 

Pernyatrum presiden China tersebut disambut pre.siden Taiwan pada 12 

Mei 2006 --<lalam pidatonya yang disampaikan padn perayaan hari eropa yang 

diselenggarakan oleh dewan perdngangan Eropa di Taiwan- dengan menegaskan 

bahwa totaliter China dan demokratik Taiwan merupakan dua negara yang 

berdnulat 1 19 Hal ini tentu saja menambah panjang daftar perselisiban pendapat 

tentaug status kedaulatan anlam China dan Taiwan" Terlebih lagi ketika Taiwan 

mengeluarkan National Security Straregy Report-nya yang pertuna pada 18 Mei 

2006. 120 Dimana dalam National Security Strategy Repon tersebut ditekankan 

11'~' "President Chen Shui-Bian's Speech'' hitp:Jine:ws.bbc.cc.ulrl1/hi!asia-pacific/2/72970.stm, 
(D;ak,es pada 12 Me;2009 pukull1.15 WIB). 

120 "TJMELl.NE: Milestones in Chlna~ Taiwan Relations since 1949", op. cit. 
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bahwa Taiwan menempatkan demokrasi, pembangunan berkelanjutan, dialog 

dengan China dan perdarnaian sebagai tujuan strategis Taiwan. Ditambahkan 

bahwa Taiwan bersedia untuk melakukan dialog dengan China dibawah prinsip 

kedaulatan. demokrasi, perdamaian dan persamaan serta berharap dapat 

membentuk sebuah kerangk:a perdamaian dan stabilitas lintas selat Taiwan. 

Dalam tempo waktu sebulan setelah perselisiban tersebut, kerjasama 

antara China dan Taiwan kembali bergulir. Sepanjang bulan Juni sampai Agustus 

kedua entitas berbasil mengembangkan kerjasama dalam jalur transportasi dan 

sektor pariwisata. Tercatat pada tanggal 14 Juni 2006 China dan Taiwan 

mengumurnkan bahwa telah terjadi perluasan dan normalisasi pada penerbangan 

charter lintas selat.121 Jika sebelumnya penerbangan hanya terjadi pada saat 

liburan tahun baru China, kini penerbangan tersebut diperluas kembali pada tiga 

liburan lainnya sesuai dengan kalender China. Ketiga hari libur yang dimaksud 

adalah Tomb-Sweeping Day, the Dragon Boat Festival, dan the Mid-Autumn 

Festival. Selanjutnya pada 20 Juli 2006, perusahaan peenrbangan Taiwan, China 

Airlines, menerbangkan kargo langsung ke China untnk pertama kalinya sejak 

tahun 1949.122 Pesawat dengan nomor penerbangan A B747-400 bertolak dari 

Taipei menuju. Shanghai dengan membawa peralatan untnk pabrik chip yang 

didirikan oleh perusahaan semi-konduktor Taiwan di China. Melalui peratnran ini 

pesawat pengangkut Taiwan dan China diijinkan untnk mengangkat peralatan dan 

komponen yang akan digunakan oleh pabrik milik Taiwan di China. Namun lalu­

lintas muatan dan semua penurnpang yang lain tetap harus transit di tempat ketiga 

yakni Hong Kong atau pun Macau. Hubungan transportasi yang semakin 

meningkat diantara China dan Taiwan memberikan implikasi semakin banyaknya 

turis dari China ke Taiwan dan demikian sebaliknya. Hal ini niembuat pada 27 

Agustus 2006 Taiwan mendirikan Taiwan Strait Tourism Association sebagai 

rekanan negosiasi dalam peraturan turisme dengan China Tourism Association. 123 

Kembali meningkatnya hubungan kerjasama tersebut tidak berjalan 

beriringan dengan rnenwunnya perselisihan diantara China dan Taiwan. Isu 

121 Chien-Min Chao, "Will Economic Integration between Mainland China and Taiwan Lead to a 
Congenial Political Culture?", op. ciL 

122 ibid 
123 "Taiwan Strait Timeline: A History of Cross-Strait Relations", op. cil. 
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mengenai perselisihan kedaulatan Taiwan kembali muncul pada 7 November 

2006 dengan dibatalkannya kunjungan pejabat tinggi Chillll, Chen Yunlin, ke 

Taiwan. Kunjungan Chen Yunlin tersebut direncanakun untuk memenubi 

undangan KMT menghadiri cross-Straits agricultural forum pada 22 dan 23 

Oktober 2006. '" Dibalalkannya kunjungan tersebut dipicu karena Taiwan 

meminta China untuk melakukan pembicaraan antar pemerintah untuk mengatur 

kunjungan Chen Yunlin. Pemerintah Taiwan juga menuntut kunjungan Chen 

Y unlin ke Taiwan dilakukan melalui saluran resmi pemerintah dibandingkan 

melalui KMT. Hal tersebut tentu saja secara tegas ditolak oleh China sebab jiku 

hal tersebut dilaltukan sama saja China mengakui kedaulatan Taiwan. 

Persis pada tanggal 1 januari 2007 -melalui pidato tahun barunya­

presiden Taiwan kembati mengeluarkan pemyataan mengeunl posisinya babwa 

unifikasi dengan China tidak lagi menjadi satu-satunya opsi bagi Taiwan. 

Ditambabkan po1a babwa Taiwan merupskan bagian dari dunia intemasional dan 

bukan bagian dari China serta kedepannya Taiwan akan mendorong upaya untuk 

memperluas jllllgkanan intemasiorllllnya di era globalisasi. Tidak terdapat 

penyataan balasan dari China terbadap sikap Taiwan tersebut namun pada 11 

Januari 2007, China secara sukses melakukan ujicoba rudal anti satelitnya. 12
' Pada 

ujicoba tersebut, China menembakkan rudal balistik berbasis clara! untuk 

menghaneurkan satelit cuaea China yang sudab tidak terpakai. Selanjutoya China 

juga melakukan gelar terhadap dua belas jet tempurnya yang bertipe Jian-10 di 

prcponsi Zhejillllg. Meskipun tindakl!ll China rersebut mendapat protes dari AS, 

Jepang dl!ll lnggris, namun tindakl!ll tersebut dilakukan China sebagai sebuab 

jawaban tegas atas apa yang disampeikan oleh presiden Taiwan pada l Januari 

2007. Kondisi ini membuat awol tahun 2007 dibuka dengan peningkatan 

perselisihan dianlllnl. China dl!ll Taiwan. Gelar kemampuan militer yllllg dijadikan 

China sebagai alat untuk melakukan rekanan direspon oleh Taiwan dengan 

mengeluarkan kebijakan untuk menghapus kula China pada semua perusabaan 

negara pada 2 febuari 2007. Kebijakan ini membuat kuta China pada perusaballll 

China Airlines, China Shipbuilding Corporation dan Chinese Petroleum 

124 ibid. 
125 ibid. 
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Corporation dihilangkan, Kebijakan tersebut juga menyarankan pengbapusan kata 

Taiwan Province pada perusahaan negara dan digantikan dengan kata Taiwan. 

Kecenderungan peningkatan eskalasi ketegangan antara China dan Taiwan 

pada tahun 2007 ini, tetap tidak membuat menurunnya pembangunan ketjasama 

yang dirintis oleh kedua entitas. Pada 17 Januari 2007, pemerinlah China merilis 

statistik perdagangan antara China dan Taiwan yang semakin meningkat. 

Berdasarkan lapellUllahunan, perdagangan China dengan Taiwan sepanjang 2006 

Ielah bertwnbuh sebesar 18% hingga mencapai US$ 107,8 milyar jika 

dibandingkan dengan lahun 2005 dimana dan nilai total tersebut China 

membukukan nilai import ke Taiwan sebesar US$ 86 milyar, '" Sementara nilai 

investasi dan Taiwan ke China mencapai US$ 2,14 Milyar. 127 Peda sektor 

turisme, sepanjang 2006 telab teljadi peningkatan atas kunjungan warga Taiwan 

ke China menjadi 4 juta dengan kunjungan yang dilakukan warga China atas 

Taiwan mencapai lebih dan 200.000.'" Peningkatan indikaWr ekonomi yang 

menguntungkan bagi kedua entitas tersebut membuat pada 11 juni 2007 China 

memperluas penerbangan limns selat pada Dragon Boat Festival yang jatuh peda 

tanggal 19 Juni 2006. Peningkatan ini membuat lima perusabaan penerbangan 

China dan enarn perusabaan penerbangan Taiwan akan melakukan 21 

penerbangan sepanjang 15 Juni sampai dangan 22 Juni yang mencakup kota-kota 

Beijing, Shanghai, Guang7.hou dan Xiarnen di China serta Taipei dan Kaohsiung 

di Taiwan. 

Perkembangan keljasama dan perselisiban diantara China dan Taiwan 

pada tahun 2007 ditutup dengan seruan China untuk mengajak Taiwan melakukan 

penyelesaian formal dan perselisihan yang selarna ini teljadi sekaligus mencapai 

kesepakatan damai dengan berlandasakan pada prinsip One China pada Oktober 

2007. Melalui pemyatasnnya tersebut, China secara sungguh-sunguh menyerukan 

untuk melakakan penyeleaian perselisihan secara fommi, mengkonstruksikan 

kerangka pembangunan perdamaian dan hubungan lintas selat dan memasui 

babak haru dari pembangunan perdamaian dengan dilandasakan pada prinsip One 

China, China melihat pada saat sekarang pemaksaan pada kemerdekaan Taiwan 

126 "Mainland China's Overseas Investment Escalating", op. cil. 
121 ibid 
m.,Taiwan Strait Time!ine: A History ofCros,Y.Strait Relations", op. cil. 
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telah membahayakan secara serius pembangunan perdamaian dalam hubungan 

lintas selat Taiwan. 

2.3.2. Keberadaan AS dalam Hubungan China-Taiwan 

Salah sam mlctor yang memperngaruhi pesang swut hubungan China­

Taiwan adalah kehadimn AS dalam interaksi kedua entitas di selat Taiwan 

tersebut Meskipun pada tahun 1972 AS mengakui kedaulatan Partai Komunis 

China atas China daratan namun AS tetap menjalin hubungan dengan Taiwan. 

Bahkan dalam menjalin hubungan dengan kedua entitas di selat Taiwan AS 

menunjukkan siknp yang ambigu dengan mendukung kebijakan One China pada 

satu sisi namun tetap memberiknn perlindungan milill'f pada Taiwan disisi yang 

lainnya. Kondisi yang demikian membuat dalam melihat pembahasan hubungan 

keJjasama antara China dan Taiwan, keberadaan peran AS tidak bisa 

dikesampingkan. 

Pada periode awal hubungan lintas selat Taiwan di buka, keberadan peran 

AS Ielah menjadi fak:tor penentu stahilisasi dan distabilisasi di kawasan tersebut. 

Sebut saja kebijakan AS memberikan visa pada wesiden Taiwan Lee Teng-hui 

pada tahun 1995 berimplikasi pada peningkatan eskalasi konflik di selat Taiwan. 

Kemudian pada tahun 1998 ketikn AS mengeluarkan kebijakan Theater Missile 

Defom;e yang akan melindungi sekutu AS di kawasan Asia Pasifik yakni Jepang, 

Taiwan dan Korea Selatan membuat ketegangan di selat Taiwan kembali 

meningkat Kedua contoh tersebut memperlihatkan bahwa perselisiban cenderung 

meningkat antara China dan Taiwan apabila AS meningkatkan hubungannya 

dengan Taiwan. 

Memasuki tahun 2000, kebijakan AS di selat Taiwan cenderung dihiasi 

dengan kebijakan-kebijakan militer. Misalnya saja ketika pada tanggal 2 Febuari 

2000 AS mengeluarkan kebijakan Taiwan Security Enhancement Act berisi 

tentang pembangunan komunikasi militer langsung dengan Taiwan. 129 Kebijakan 

legislatif AS yang pertarna ke Taiwan sejak tahun 1979 tersebut berisikan 

tentang 4 point yakni pembangunan komunikasi militer langsung antara AS 

dengan Taiwan, memperluas program latihan militer AS untuk perwira Taiwan, 

1 ~9 Nancy BernkopfTucker. "Strategic Ambiguity or Strategic Clarity?" dalam Nancy Bemkopf 
Tucker (Ed.), up. cit., hlm. 194. 
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penyediaan Japoran tahunan terhadap keamanan Taiwan, serta menyediakan 

kepada Taiwan peralatan persenjataan canggih. Kebijakan AS tersebut kemudian 

disambut oleh protes keras dari Beijing. 

Kemudian pada 1 April 2001 AS kembali melakukan tindakan yang 

menyebabkan terganggunya stabilisasi selat Taiwan dengan melakukan operasi 

mata-mata menggunakan pesawat pengintai EP3 di dekat pesisir China. Pesawat 

tersebut kemudian terlibat bentrok udara dengan pesawat tempur F8 milik China. 

Beroperasinya pesawat mata-mata AS tersebut bertujuan untuk mengumpulkan 

data tentang potensi ancaman bagi Taiwan. Tindakan AS tersebut kemudian 

disusul dengan disepakatinya penjualan paket senjata terbesar ke Taiwan oleh AS 

pnda 24 April 2001. Kesepakatan penjualan paket senjata tesebut melipoti 4 

destroyers Kidd-e/ass yang mampu menembak peluru kendali, 8 kapal selam 

diesel, 12 pesawat pengintai P-3 Orion serta sistem pertabanan anti rudal beljenls 

PAC-3. Dalam rilis resminye, pemerintab AS melakukan penjualan tersebut detai 

menolong Taiwan untuk menghadapi kemungkina serangan oleh China. 

Selanjutnye pnda Desember 2003 AS juga meminta kedua piliak beik Taiwim 

maupun China untuk mempertahankan statas quo yang ada. 

Namun akibat terfokuskannya· perbatia.n AS ke kebijakan counter terorism 

dan perang Afganistan serta Irak membuat keberadaan peran AS peda isu 

hubungan lintas selat Taiwan di tabun-tabun seiJllljutnya tidak terlalu signiilkan. 

Baru pada tanggal 30 Juni 2006 AS kembali mengeluarkan kebijakan terkait 

Taiwan dengan mengakhlri lanmgan hubungan politik tingkat tinggi antara AS 

dengan Taiwan Protes keras dari China kembali mengudara akibat tindakan AS 

tersebut. Beijing meUhat bahwa apa yang AS !akukan telah mencederai fondasi 

dasar hubungan China dengan AS. Tindakan AS tersebut juga membuat China 

kembali mempertanyakan komitmen Washington terhadap prinsip one China. 

Protes-pmtes keras dari China temyata tidak membuat AS berhenti 

mengeluarkan kebijakan-kebijakan kontra-produktif terhadap perdamaian di selat 

Taiwan. Pada 2 Maret 2007 departemen pertabanan AS mengumurnkan penjualan 

218 Advanced Medium Range Air-to-Air missiles (AMRAAMs), 235 air-to­

ground Maverick missiles serta suku cadang untuk keperluan perawatan peralatan 

militer Taiwan melalui paket penjualan seharga US$ 400 milyer. Tindakan 
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tersebut membuat pemerintah China melaporkan akan menaikkan anggaran 

pertabanannya rnenjadi 350.921 rnilyar Yuan atau setara dengan US$44.94 milyar 

pada 4 Maret 2007. " 0 Jika dibandingkan dengan besar anggaran pada tahun 

sebelurnnya rnaka anggarnn pertahanan China tersebut mengalarni kenaikan 

sebesar 17,8%. Tindakan China untuk menaikkan anggaran militemya membuat 

Taiwan merasa perlu untuk meningkatkan kapabilitas pertabanannya. Taiwan 

akhimya menyetujui untuk membeli persenjataan AS -yang selama ini tertunda 

selama 6 tahllfl-' pada tanggal 15 Jwti 2007131 Taiwan kemudian juga 

menganggarkan NT$ 63 milyar atau setara dengan US$ 190 Juta untuk 

melakukan pembelian 12 pesawat pemburu kapal selam P3 Orion serta memulai 

Jangkab awal pembelian kapaJ selam diesel. Selain itu, Taiwan turut 

menganggarkan NT$16 milyar atau sekitar US$ 485 juta untuk membeli 66 

pesawatjet fighter tipe F16. 132 

Langkab AS dalam melakukan penjualan senjata ke Taiwan tidak terbenti 

sarnpai di situ saja, berturut-turut pada 12 September 2007, AS kembali 

merencanakan paket penjualan perse'liataan ke Taiwan sebesar US$ 2,2 milyar 

dimana didalam paket tersebut terdapat 12 Pesawat patroli anti kapaJ selarn P-3C 

dan 144 rudal anti pesawat SM-2-"' Selanjntnya pada 9 November 2007, AS 

mengumutukan penjualan persenjataan untuk memuktahirkan 3 perangkat wtit 

penembak anti rudal Patriot II milik Taiwan dengan nilai total sebesar US$ I 

milyar. Gencarnya penjualan persenjataan yang dilakukan AS ke Taiwan 

membuat pada 10 Oktober 2007 Taiwan marnpu menggelar pawai militer nasional 

pertamanya -sejak 16 tahun- yang bertujuan menunjukkan kesiapan Taiwan 

mengbadapi kemungkinan serangan dan China. ada pawai tersebut Taiwan 

mempertunjukkan pesawat tempur F-16, Mirages dan IDF mililrnya, lalu carriers, 

radar !aut serta kendaraao satelit komwtikasi, penembak anti rudal Patriot n, 
sistem anti rudal avenger, serta sistem rudal Hsiung Feng Ill, Tindakan AS dan 

Taiwan tersebut membuat China melakukan protes hingga kecaman. Klimaks 

130 MichaelS. Chase, "U.S,~ Taiwan Security Cooperation: Enhancing an Unofficial Relationship", 
dalam Nancy BemkopfTucke.- (Ed.), op. cit. blm 167~!69. 

Ill ibid. 
132 ibid 
Ul ibid 
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protes China dilakukan dengan menolak kapal induk USS Kitty Hawk untuk 

berlabuh cti Hong Kong pacta liburan Thanksgiving. 

Kebijakan AS di selat Taiwan yang sebelwnnya hanya dilakukan rnelalui 

sikap politik berubah menjaeli pembangunan hubungan militer. Bahkan pacta 

perkembangan selanjutnya keberadaan AS cti selat tersebut ctilakukan ctengan 

menjalankan aktivitas penjualan senjata ke Taiwan. (libat tabel2.6.) 

Tabel2.6. Peran AS cti Selat Taiwan 2000- 2007 

Tanggal Peran 

15 Juni 2007 Taiwan menyetnjui pembelian persenjataan AS 

;;·~~~~~~;~Jl!fliill~.l~~~~:~~j~!~i\ft~~}:~~~~~~~ 
9 November 2007 AS' mengumumkan penjualari persenjataan ke Taiwan 

ctengan nilai total sebesar US$ 1 milyar 

_.:::-~~:~~~~R~~~~~:!Jr~ran;t~rf~~l~~~~~~~~~ti~?~~~~~~J 

Program penjualan senjata AS ke Taiwan kerap membuat China melakukan 

aksi protes tidak saja kepacta AS namun juga elilakukan kepada Taiwan melalui 

kebijakan-kebijakan yang konfrontatif Kejaelian tersebut membuktikan bahwa 

keberactaan peran AS cti selat Taiwan Ielah mempengaruhi perselisihan eli antara 

kectua entitas, bahkan pacta cterajat tertentu telah menciptakan perlombaan senjata 

di Selat Taiwan.yang berarti membuat keadaan eli selat Taiwan menjaeli tidak 

stabil. 
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2.4. Perluasan Kerjasama China-Taiwan pada tahun (2008) 

Sejak China menyatakan keseriusannya dalam melakukan perundingan 

kembali tentang penyelesaian formal perselisihannya pada Oktober 2007, 

hubungan antara China dan Taiwan terns mengalami perbaikan. Hal ini terlibat 

ketika ARA TS pada 17 Januari 2007 mengirimkan slll'llt ke SEF untuk membantu 

menangani situasi atas tenggelamnya kapal barang Jin Bao di Hong Kong. 134 Niat 

baik ARA TS terse but mendapat respnn positif dari SEF melalui Slll'llt balasannya 

kepada ARATS ditanggal yang sama untuk meogucapkan terima kasih dan sangat 

mengbargai upaya ARATS tersebut Jalinan hubuogan baik yang kembali 

diupayakanjuga ditunjukkao oleh SEF ketika pada tanggal 30 Januari 2008 SEF 

mengirimkan surat kepada ARA TS yang mengutarakan rasa simpatinya atas 

tragedi yang menimpa 90 juta rakyat di 17 propinsi yang membentang dari Timur 

hingga Tengah China akibat serangan bedai salju. Ti.ndakan Taiwan tersebut 

dihalas China dangan rencana untuk mengirimkan sepasang Panda rnksasa ke 

Taiwan pada 3 April 2008. 

Selain hubungan baik yang tengah diupayakan tersebut, berbagai indikatur 

akan keijasama yang Ielah diupayakan selama ini menunjukkao angke positif 

Misalnya saja pauerbangan rutin tahun barn China yang dimulai pada 14 Januari 

2008 Ielah melibatkan 12 perusahaan serta menjadwalkan 94 perjalanan melalui 

enam titik yakni Beijing, Shanghai, Guangzhou, dan Xiamen di China serta 

Taipei dan Kanhsiung in Taiwan. Pada indikator investasi, China Investment 

Commission of the Ministry of Economic Affairs melaporkan investasi Taiwan ke 

China pada tahun 2007 membukukan nilai total sebesar US$ 9.970.540.000 yang 

berarti mengalami peningketan sebesar 30,46% jika dibandingken dengan tahun 

2006."' Pada sektor perdagangan, kedua pihak telah membukukan nilai total 

perdagangan sebesar US$ 102,3 ntilyar. Sernentara pada sektor turisme China 

National Tourism Administration pada 25 Febuari 2008 melaporkan bahwa 

selama 2007 total rakyat Taiwan yang mengunjungi China daratan mencapei 

4.627.900 yang berarti mengalanti peningkatan sebesar 4,86% jika dibandingkan 

pada tahun sebelumnya. Sementara pada ponerbangan lintas selat rutin yang 

diadakan pada Tomb Sweeping Feslival selama tanggal2-8 April2008 tercatat II 

1~ "Taiwan Strait Timeline:: A History of Cross-Strait Relations", ap. cit. 
t:u "Malnland Chlna's Overseas Investment Escalating"', op. cit. 
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perusahaan penerbangan Ielah terdaftar dan melakukan 21 penerbangan dua arah 

dari Beijing, Shanghai, Guangzhou, Xiamen dan Taipei~ serta Kaohsiung_ 

Berbagai peningkatan yang terjadi dalam hubungan ekonomi tersebut 

menunjukkan kacenderungan bahwa apabila keijasama kedua entitas lintas selat 

dapat dilakukan secara lebih terarnh dan stabi! maka akan mernberikan 

keuntungan ekonomi yang semakin besar bagi kedua pihak. Namun sangat 

disayangkan berbagai upaya keijasama se!ama ini kemp menga!ami bambatan 

akibat parselisihan yang terjadi diantana kedua entitas. 

Peningkatan pembangunan hubungan keijasama yang signifikan baru 

tetjadi saat diselenggarakannya The Boao Forum for Asia pada 11-13 April2008 

di China. Di sela-sela forum Boao tersebut, telah tetjadi pertemuan historis 

pertama antana dua pemimpin entitas di se!at Taiwan yakni presiden China, Hu 

Jbano dan wakil presiden Taiwan terpilih Vincent Siew yang berlangsnng se!ama 

20 menit. 136 Pada pertemuan tersebut teijadi kesepakatan an tara kedua pihak 

untak me!anjutkan negosiasi lintas selat yang telah dibekakan sejak tahun 1999. 

Dalam pertemuan te<Sebut pula, Ielah terjadi pertukamn pendengan, barapan serta 

tujuan antana kedua pihak sebagaimana dikatakan oleh presiden Hu Jintan bahwa 

China akan melanjutkan uatuk mernajukan pertukamn ekonomi, kebudayaan,serta 

keijasama lintas se!at sekaligus meningkatkan negosiasi pada penerbangan carter 

akhir pekan dan peijalanan turis China daratan ke Taiwan Ditambahkan pula 

bahwa China akan berkomitmen un!ak mernajnkan kesejahteraan rakyat Taiwan 

di China serta metindnngi hak dan kepeutingan mereka. Pemyataan presiden 

China tersebut ditanggapi o!eh wakil presiden Taiwan bahwa kedua pihak harus 

melibat rea!ita, merintis masa depan yang baru, mengesampingkan perselisihan 

yang ada selama ini serta menciptakan solusi yang saling megantungkan. 

Se!ain bertemu dengan presiden China, Vincent Siew juga bertemu dengan 

menteri perdagangan China, Chen Deming pada forum Boao tersebut. 137 Dalam 

diskusinya, kedua pihak bertukar pandangan tentang status quo dari hubnngan 

ekonomi dan peragangan lintas selat dan bersepakat uatuk meningkatkan 

hubungan tersebut. Kejadian pada Boao forum tersebut membuat China pada 30 

April menyatakan pengharapannya untuk segera dilanjutkannya sa!uran negosiasi 

136 Y1ng.Jeau Ma, "The Republic of China Policy Toward the Chinese Mainland", Joe. cit. 
1)7 ibid 
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institusional antara ARATS dengan SEF dengan berlandaskan pada consensus 

tahun 1992138 

Perkembangan positif pada upaya pembangunan kerjasama antara China 

dan Taiwan yang terjadi pada Boao forum membuat SEF pada 26 Mei 200& 

menyatakan bahwa institusinya Ielah diberikan otoritas oleh pomerintah Taiwan 

untuk seeepatnya memulai kern bali negosiasi dengan ARA TS yang mengangkat 

isu kebijakan pembukaan bubungan. Dengan berlandasakan pada hal tersebut 

maka SBF mengirimkan filx pada ARA TS uutuk melakukan negosiasi terkait 

dengan dua isu yakni penerbangan carter akhir pekan dan knnjungan !uris China 

ke TaiWWL Dalam fax tersebut, ditambahkan oleh SEF bahwa saluran negosiasi 

institusional antara SEF dan ARATS dapat dilanjutkan dibawah kerangka 

konsensus 1992. Dalam balasananya atas fax SEF, ARATS mengiritukan sural 

dan mengundang ketua SEF, Chiang Pin-kung serta waldl ketua dan sekretaris 

jendral, Kao Koong-Jian untuk mengunjungi Beijing pada II - 14 Juni 2008. 139 

Delam balasannya tersebul juga ditambahkan bahwa ARATS berbarap dengan 

berlandaskan pada konsensns 1992 kedua belah pibak dapat melangsungkan 

negosiasi terkait dengan isu-isu yang telah di agendakan. Saran ARA TS terse but 

kemudian disetujui oleh SEF melaui sural balasannya tertanggal 30 Mei 2008. 

Sesuai dengan tanggal yang telah dijadwalkan, pada 11 - 14 juni 2008, 

ketua ARATS dan SEF melakuknn negosiasi. Pertemuan yang kamedian dikenal 

dengan Chian-Chen Talks I tersebut merupakan pertemuan pertama antar 

pemimpin SEF dan ARATS setelah hubungan institusi negosiasi ini dibekukan 

selama 9 tahun. Dalam pertemuannya, kedua belah pihak mencapai kesepakatan 

mengenai isu penerbangon dan turisme. Pertemuan tersebul mengbasilkan 

penandatanganan dua dokumen yakni SEF-ARATS Minutes of Talks on Cross­

Strait Charter Flights dan Cross-Strait Agreement Signed Between SEF and 

ARATS Concerning Mainland Tourists Traveling to Taiwan. t40 Dalam pertemuan 

tersebut juga didiskusikan keinginan untuk membangun rasa soling percaya, 

mengesampingkan perselisihan, mencari mekanisme pemecahan bersama dalam 

m ibid. 
L» "Mainland, Taiwan Agree on Direct Cross-Straits Transport, Mall, news.xinhuanet.com! 

english!2fJ08-iJ/041content _1030m9.htm, (Diakses pada 8 Mei 2009, pukul 09.16 WIB). 
l<K> ibid 
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menyelesaikan perbedaan serta bersama-sama menciptakan hasil yang sa1ing 

menguntungkan dari negosiasi yang dilakukan. Berbeda dengan pertemuan­

perternuan antara ketua ARATS dan SEF yang telah diadakan sebelumnya, dalam 

pertemuan yang telah dijadwalkan pada ll-14 Juni tersebut tidak terdapat 

pertemuan pendahuluan. Hal ini mernbuktikan bahwa telah terjadi rasa saling 

percaya diantara kedua pemimpin institusi dimana hal ini akan memberikan 

dampak positif pad a putaran perundingan selanjutnya. 

Perkembangan kerjasama diantara keduanya berlanjut dengan 

direalisasikannya bnsil dari Chian-Chen Talks I melalui penerbangan sebuah 

pesnwat komersil dari Guangzhou di China menuju Taipei di Taiwan pada 4 Juli 

2008. "' Kemudian pada 18 Juli 2008 kunjungan turis dari China ke Taiwan 

dinonnalisasikan kembali.142 Hasil dari pembukean kembali kunjungan tersebut 

membuat pada 30 September 2008 dilapnrkun sebenyak 257 warga asal China 

menjadi pendeduk China pertama yang melakukan peljalanan ke Taiwan 

melewati Kinmen, Matsu dan Pengbu. Perkembangan kerjasama selanjutnya 

terjudi ketika isu mengenai melamin dan produk susu Cbina yang beracun masuk 

kepasaran internasional hingga ke Taiwan. Maka, pada tanggal 28 September 

2008 melalui komunikasi antara ARA TS dan SEF tercapai konsensus untuk 

membuat mekanisme keamanan makanan iintas seiat dibawah kerangka ARATS 

dan SEF demi menangani isu makanan beracun tersebut 

Sejaub perkembangannya, upaya keljasama yang terjadi Ielah menciptakan 

hubungan yang sernakin progresif dari bari ke hari. Meskipun sebuah insiden kecii 

teljadi ketika wakil ketua ARA TS, Zhang Mingqing diserang oleh orang tak 

dikenal ketika melakukan kunjungan ke Taiwan pada 19 Oktober 2008, namun 

permasalaban tersebut tidak membuat rusaknya hubungan yang telab dibangun 

secara haik sejak awal 2008 ini. Hal tersebut tidak dapat terlepas dari kesigapan 

SEF untuk segera melakukan inspeksi serta menjamin bahwa peristiwa serupa 

tidak akan pemah lerulang kernbali. 

Peristiwa selanjutnya turut membuat upaya pembangunan kerjasama 

antara China dan Taiwan menjadi semakin meningkal Dimulai ketika pada 27 

Oktober 2008 SEF mengirimkan wakii ketuanya ke China untuk melaksanakun 

w ibid. 
l<IZ ibid. 

Universitas Indonesia 

Perluasan Kerjasama..., Rangga Aditya, FISIP UI, 2009



71 

pembicaraan pendahuluan terkait kunjungan ketua ARA TS ke Taiwan. 

Kunjungan tersebut kemudian direspen dengan kunjungan wakil ketua ARA TS 

Zheng Lizhong ke Taipei untuk merencanakan persiapan negosiasi dan tempat 

penandatanganan kesepakatan pada Chiang-Chen Tallo; 11 nantinya. Kemudian 

pada tanggal 3 November ketua ARATS tiba di Taiwan untuk melakakan 

negosiasi dengan SEF. Pada perundingan kaii ini direncanakan oteh kedua betah 

pihak akan melakukan pembehasam pada empat isu yang terkait dengan mate. 

pencarian rakyat serta ekonomi tanpa menyinggung isu pnlitik sama sekali. 143 

Pada pidato pembukaan, ketua ARATS menyatakan bahwa delegasi China 

membawa dua tugas utama dalam kunjungannya ke Taiwan. Tugas pertama 

ARA TS adalah untuk mengsdakan negosiasi dan penandatanganan kesepakatan 

dengan SEF terkait dengan empat isu yakni penerbangan tangsnng lintas selat, 

transportasi taut tangsnng, kerjasama pns dan keamanan makanan. Sedaugkan 

tugas kedua ARA TS adalah nntuk metakakan pertukaran pendangan tentang 

bagwaimana menghadapi dampak dari lirisis fmansial global pada ekonomi tintas 

selat 144 

Pertu dicatat bahwa Chiang-Chen Tallo; li tersebut. merupakan pertemuan 

antara pemimpin ARATS dan SEF pertama yang dilaksanakan di Taiwan. 

Pertemuan tersebut kemudian mengbasilkan empat kesepakatan tentang pertuasan 

kerjasama diantara kedua entitas yakni: 

I. Penerbangan langsung lintaS selat Taiwan 

2. Transportasi taut langsung lintas selat taiwan 

3. Pelayanan pos langsung tintas selat taiwan 

4. Keljasama keamanan pangan 

Secara terpisah kedua ketua institusi keljasama lintaS selat tersebut juga 

mendiskusikan cara nntuk memajukan kunjungan taris Cb.ina ke Taiwan, tindakan 

kooperatif dalam menghadapi krisis finansial internasional, dan cara untuk 

memperkust pertukaran ekonomi lintas selat. Selain itu kedua belah pihak jugs 

bennker pandangan pada isu-isu yang akan dibabas dalam pertemuan SEF dan 

ARA TS selanjutnya sekaligus memperluas hubungsn antara kedua institusi dalam 

membangun pertakaran dan ke~asama. 

141 "Taiwan-China Berlanjut", ap. cit. 
144 Ying..Jeau Ma, "The Republic of China Policy Ti)wa.rd the Chinese Mainland",/oc. cit. 
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Tabel 2.7. Proses Terjadinya Perluasan Kerjasama China- Taiwan 

Tanggal 

30 Januari 2008 

14 Januari2008 

ll - 13 April2008 

Proses 

SuratSEF ke ARAT5 menyampaikan simpati atas tragedi 
· serangan badai salju 

Penerbangan rutin tahun baru Orina melalui 6 titik 
tennasuk Taipei dan Kaohsiung 

· ! :Reoo..rn. China uni:u:k iii.~ ~Paiidake 
-, ~"j_~~~~~(l_;~---~~-·----~-';_:· __ -~~<-~:~~~~ ~--'.:~L~~,~ --~ '--~-~~- -·--~-~~ ~:~--0~- '_ -~---~;-" ~~--: 

Penyelenggaraan The llaao Fornm for Asia di China 
(l'ertemuan yangpertama kallnya sejak 60 tahun anlara 
piesiden China, Hu Jintao dengan WakilPresiden terpilih 
Taiwan, Vincent Sie1w) 

4 Juli 2008 Terealisasinya Chum-Chen Talks I: penerbangan pesawat 
komersil darl China ke Taipei 

l:-Jciliuli_~; 2;'' [I<~!lm!.~~~~;Ta[~~I!Nf~.~·· ::. 
28 September 2008 Dibuat mekarusme keamw:ian makiman lintas selat 

dibawah kerangke ARATS & SEF 

,. 3051\p§~~:~ t2.?7:iJetiifJi£li!''~i!ii~&ffi..~.~~i!:'lt~Or.o-.·~ .... 
19 Oktober 2008 insiden penyerangan Zhang Mingqing ketika kunjungan 

keTaiwan 

~~dxto~-~~~;.]:.:~~~~~~:t~~~,f~~-
3 November 2008 Ketua ARATS tiba di Taiwan untuk negosiasi dengan SEF 

4c~OVC.n\1lef:tO':dll··· 1rJiilih:t;r.tiitiiifiii'!P<>rl~~:q;'!D~--).'~..nL 

Berbagsi upaya yang dilakukan China dan Taiwan untuk menciptakan 

pembangunan kerjasama yang Jebih Juas akhimya berhasil direalisasikan peda 4 

November 2008 dengan ditanda tanganinya perluasan kerjasama diantara kedua 

entitas lintas selat Taiwan tersebut di Taipei. (lihat label 2.7.) Pada kerjasama 
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tersebut disepakati perluasan kerjasama pada empat bidang yalrni transportasi 

udara langsung, transportasi air langsung, jasa pos langsung dan keamanan 

pangan. Berbeda dengan keljasama-keijasama sejenis yang pemah digagas 

sebelumnya, kerjasama kali ini lebih bersifat meluas dan permanen. Jika pada 

kerjasall!ll transportasi darat, !aut dan jasa pos sebelumnya dilakukan hanya pada 

saat libur nasional dan diharuskan mclewati daerah ketiga, keljasama kali ini 

beljalan se<:rua rutin setiap harinya sepanjeng tahun dan secara langsung 

menghubungkan China dengan Taiwan. Selain itu, kerjasall!ll yang digagan kali 

ini juga meluas kebidang lain yakni keamanan pangan yang merupakan bidang 

yang belum pernah muncul sebclumnya sebagai ranah kerjasama China-Taiwan. 
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BAB3 

UNCERTAINTY DAN HUBUNGAN KERJASAMA CHL'IA_TAIWAN 

Bab in.i mencoba menganalisa kondisi uncertainty yang teljadi dalam 

hubungan China dan Taiwan dan mengaitkannya dengan kerjasama kedua entitas. 

Dalam pembahasannya, Bab ini akan dibagi ke dalam tiga bagian. Bagian satu 

akan menganalisa tenlang uncertainly yang· terjadi dianlan! kedua entitas yang 

akan diukur melalui tiga kategori uncertainty. Bagian kedua akan melakukan 

penilaian t<:rbadap keljasama. dan pernelisihan antara China dan Taiwan. 

Sedangkan bagian ketiga akan memuat kesimpulan dari basil analisa yang 

terdapat pada bab ini. 

3.1. Uncertainty 

Dalam dunia internasiona! yang anarki, apabila unC<lrtainty semak:in tinggi 

maka hal tersebut akan membuat keljasama sulit dicapai dan meningkatkan 

perselisihan. Uncertainty dapat reljadi akibat tingginya ketidak jelasan dari tujuan 

serta tindakan negara-negara dalarn berinleraksi antara yang satu dengan yang 

lainnya Tujuan serta tindakan rersebut dioperasionalisasikan negara dengan 

mengehwkan kebijakan yang untuk mencapai pemenuban kepeedngan negara 

tersebut Kondisi ini menyebabkan apabila keljasarna ingin dijalankan dalam 

dunia intemasional maka terdapat kebatuban untak menuruakan kondisi 

uncertainty yang terjadi dalam dunia int<:masional yang anarki t<:rsebut. 

Kebadiran uncertainty mernbuat kesepakatan sulit dicapai karena adanya 

kecurigaan diantara masing-masing pihak akibat sifat negara sebagai aktor 

rasiona\ yang egois dalarn mencapai kepentingannya. Demi mencapai kesepakatan 

untuk bekeljasama maka uncertainty yang terjadi dalam sebuah interaksi antar 

dua pihak harus diturunkan. Uncertamty dapat diturunkan melalui tiga cara. 

Pertama, melalui penciptaan institusi yang sesuai. Kedua, melalui pertukaran 

informasi yang sirnetris. Ketiga) melalui policy coordination. 
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3.1.1. Penciptaan lnstitusi yang Sesuai 

Salah satu cara untuk menurunkan uncertainty adalah dengan 

menciptakan institusi yang sesuaL Jika terdapat institusi yang sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing pihak yang terlibat dalam suatu interaksi, maka 

negosiasi dan koordinasi untuk mencapai kerjasama diantara dua pihak dapat 

dilakuke!L Dengan kata lain, hal ini menegaskan bahwa suatu institusi akan sesuni 

atau memiliki tingkat kesesunian yang tinggi apabila mampu menjembatani 

negosiasi dan koordinasi diantara pihak-pihak yang ada. Sebaliknya, suatu 

institusi akan dikatakan tidak sesuni atau memiliki tingkat kesesunian yang rendah 

apabila gaga! dalam berperan untuk menciptakan negosiasi dan knordinasi 

diantara pihak-pihak tersebut. 

Sementara itu, negosiasi sendiri dapat diartikan sebagai upaya untuk 

meneapai kesepakatan melalui sebuah proses tawar-menawar. Negosiasi 

merupakan aktivitas yang mensingkronisasikan keinginan-keinginan yang berbeda 

sehingga menjadi suatu keinginan bersama. Sedangkan koordinasi dapat diartikan 

sebagai sebuah upaya untuk mensingkronisasikan tindakan bersama. Koordinasi 

dilakakan agar tindakan yang diambil oleh masing-masing aktor terbadap satu 

keadaan menjadi selaras. Baik dalam negosiasi maupun koordinasi, kedua-duanya 

dilakakan melalui knmunikesi yang intensif diantara aktor-aktor yang 

melakukanny!L 

Dalam konteks hubungan China dan Taiwan, terdapat dua institusi yang 

digunakan untuk melakukan negosiasi dan koordinasi. Kedua institusi tersebut 

adalah Association for Relations Across the Taiwan StFait (ARATS) pada Cbina 

dan StFaits Exchange FoU'IIdotum (SEF). Data menunjukkan bahwa sepanjang 

1987 sejak China membuka hubongan masyarakst dengan China bingga tahun 

2008 dimana China dan Taiwan akhimya menyepakati perluasan kerjasama, 

ARATS dan SEF Ielah melakakan 44 negosiasi dan 23 Koordinasi. (lihat label 

3.1. untuk rincian negosiasi serta tabel 3.2. untuk rincian koordinasi) 
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TabeiJ.l. Kegiatan Negosiasi ARATS dan SEF14
' 

ketua 

strait certificates 

"Koo--Wang 

dalam 

preparotory 
Talks" 

pertemuan 

If) 

L Penggunaan & verlfikasi dari sertifikat dan 
autentifikasi linta.s selat Taiwan. 

2. Hal~bal yang berhubungan dengan penyelidikan 
dan kompens.asi untuk "Lost Registered Mail" 
lintas selat Taiwan. 

3. Sistem komunikasi dan pertemuan e:ntara SEF 
danARATS. 

penyelesaian patll nelayan. 
para pembajak, penyederhanaan 
masuk dan ke\uar untuk kedua 

77 

145 Seluruh data yang digunakan pada. begian ini diambil dan diolah dari Cross~Strait Talks and 
Interaction http://www.mac.gov.tw/english/englishlchronology/sce2.htm#002 (diakses pada 
tanggaJ 25 Mei 2009, puku\12:40 WIB). 
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94 94 

para pembajak, , penyederhanaan 
masuk dan keluar untuk SEF & ARATS, 
perHndungan terbs.dap pElla pebisnis Taiwan. 
pertukanm teknologi dan karya ilmlah antara kedua 
pihak, kerjasama daJam pengontrolan tindak 
kejahatan, ketjasama peradilan, dan perlindungan 
terhadap hak kekayaan intelektual 

(Frmclional meeting n 

II) 

VII) 

P""" Koo-Wang Talks (Chiao 
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Tabel3.1. Kegiatan Negosiasi ARA TS dan SEF (lanjutan) 
I .meg,,} !l(•!'ha"il! "I Hill I' 

\lulai Sdl·~:u 
\l:l,.,dah :- .wg tli llt'!!O~iasil .. m 

\hd:ll Seksai 

14 Okt 190kt Negosiasi beberapa: {1) Meningkatkan dialog untuk B 
98 98 me\anjutke.n diskusl yang sistematis (2) Pertukaran 

kunjungan antara stafSEF-ARATS di berbagai level 
(3) Saling menyediakan bantuan aktifpada masalah 
yang timbul dati pertukaran (4) Mengatur 
kunjungan Taiwan untuk Mr. Wang pada waktu 
yang tepat 

22Jan99 22Mar Negosiasi untuk met1gada.kan pertemuan membahas B 
99 kunjungan Wang 

17Mar 19Mar Negosiasi tanggal kunjungan Wang ke Taiwan B 
99 99 

2 Apr99 16Apr Pertemuan untuk membahas kunjungan Wang B 
99 

27 Jun 99 29Jun Usulan Wang ke Taiwan B 
99 

24Sep 24Sep Meminta bantuan ke PBB melalut China T 
99 99 

23 Sep 17Des Negosiasi rencana China mengirimkm be.ntuan ahli B 
99 99 keTaiwan 

23Mei 25Mei Negosia.si bantuan ahli dan penonil medis ke T 
03 03 Taiwan 

27Nov lODes Masalah penerbangan pada saat Lunar New Year T 
OJ 03 

t4Nov 14Des Masalah kunjungan Chen Yunlin ke Beijing T 
05 05 

29Mei 30Mci Ma.salab rencana kunjungan Chiang Pinwkung ke B 
08 08 Beiiin• 

l1Jun08 14Jun Negosiasi Chen-Chiang I B 
08 

3 NovO& 4 Nov OS. Cbiang~Chen Talks II B 
. . . . . " . . Sumber. Data d1olab dan Mamland Affa1r Council Cross--Strait Talks and Interacftontt 

didownl9ad dari http:l!www.tnJ:U:.gov. twlenglishlenglislrlcftrolf()/egyisceZ. htmfi.(}OZ 

Tercatat negosiasi pertama yang dilalrukan oleh ARATS dan SEF teljadi 

pada tanggal 4 Agustus 1992 dengan rnengangkat permasalahan mengenai 

rencana pertemuan antara ketua ARA TS dan SEF. Negosiasi yang berakhir pada 

30 Agustus !992 tersebut dapat dikatakan berhasil karena kedua pihak akhlmya 

bersepakat untuk mempertemukan ketua masing-masing. Negosiasi pertama 

tersebut membuat teljadinya negosiasi ke dua yang dilakukan dari 8-21 Oktober 

1992 melalui sural. Pada negosiasi tersebut selain teljadi kesepakatan tentang 

agenda yang akan dibahas pada pertemuan antar ketua ARATS dan SEF, kedua 

pihak twut menyepakati pertemuan lanjutan untuk mengelaborasi agenda tersebut 
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di Hong Kong. Kondisi hubtmgan diantara China dan Taiwan yang cenderung 

stabil di awal tahun 1992 ini menyebabkan pada 28-29 Oktober terjadi putaran 

negosiasi yang ke tiga. Meskipun dapat dikatakan terjadi anomali dalam 

kesepakatan pada negosiasi pertama yang mempertemukan wakil antara kedua 

entitas tersebut dimana China dan Taiwan berada dalam posisi "bersepekat untuk 

tidak bersepakar' mengenai prinsip "One China", narnun negosiasi tersebut dapst 

dikatakan berhasil. Selanjutnya sepanjang 1992, ARATS dan SEF melakukan 2 

negosiasi Janjutan yakni pada tanggal 2 November hingga 30 November yang 

membabas mengeoal preparatory meeting untuk "Koo-Wang Talks serta tanggal 

3 November hingga 3 Desemlllir tentang prioalp "'ne China". Pada negosiasi 

yang disebutkan pertanlll, ARATS dan SEF berhasil mencapai kesepekatan, 

narnun pada negosiasi selanjuteya mereka gaga] menemukan kata sepakat tentang 

prinsip "One China". Kegagalan negosiasi ARATS dan SEF yang pertama sejak 

dibentuk tersebut mernbUJlt kondisi kedUJl entitas menegang, Kegagalan negosiasi 

tersebut teutu membuat keadaan menegang mengingat isu yang dinegosiasikan 

oleh keduanya merupakan isu sensitif yang mewamai keduanya yakni priosip 

"One China". Hal ini membuat sepanjang akhir tahun 1992 hlngga awal tahun 

1993 terjadi saling serang statement diantara kedua entitas mengenai pentahaman 

akan prinsip ~·ene China". 

Memasuki tahun 1993 ARATS dan SEF berhasil melaknkan negosiasi 

lanjutan pada 2 Maret 1992 hingga 4 Maret 1992 yang membabas tentang 

preparatory meeting untuk "Ko<>-Wang Talks". Meskipun sempat terjadi 

peningkatan ketegangan diantara kedua entitas akibat dirilisnya Bulru Putih China 

tentang Taiwan yang pertama pada 13 Agustus 1993, namun hal tersebut tidak 

menyebabkan negosiasi yang dijembatani oleh ARATS dan SEF terhambat 

Sejak negosiasi pertama di tahun 1993 tersebut, ARA TS dan SEF berhasil 

melaknkan dalapan negosiasi berturut-turut teljadi pada 25-27 Maret 1993 

berha.sil bersepakat tentang certificate verification and inquiry for registered mail, 

12-31 Maret 1993 berhasil bersepakat tentang pertemuan persiapan untuk "Koo­

Wang Talks", 7-11 April 1993 dan 23 April 1993 yang membahas persiapan Koo­

Wang Talks", dan pada 27-29 April 1993 ketika akhimya ARATS dan SEF 

berhasil mempertemukan kedua ketua mereka untuk melakukan negosiasi tentang 
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ketjasama China-Taiwan" Namun setelah itu pada negosiasi tanggal 29 Agustus 

1993, 2 November 1993 serta 19 Desember 1993, kedua pihak gaga! mencapai 

kesepakatan atas agenda yang dibahas dalam negosiasi tersebut 

Negosiasi selanjutnya yang dilakukan pada tahun 1994 menunjukkan 

tingkat keberhasilan yang semakin menurun" Dari lima negosiasi yang dilakukan 

sepanjang tahua 1994 yakni pada tanggal 1-5 Febuari 1994, 25 Maret 1994, 30 

juli 1994, 4-7 Agustus 1994 serta 22 Desember 1994 hanya berhasil membuat satu 

kesepakatan yaitu pada negesillsi di tanggal 1-5 Februari 1994 mengenai 

pembicaraan !anjutan pasca Koo-Wang Talks" Sementara, empat sisanya gaga! 

mencapai kesepakatan karena didipengaruhi oleh dua hal, pertama, masih sulitnya 

mencapai kesepakatan diantara kedua entitas terhadap isu-isu yang bersifut 

fungsional seperti pemulangan imigran gelap, penangkapan ikan i1egal, 

simplifikasi hubungan keluar masuk kedua negara dan lain-lain"· Kedua, 

meningkat kembali perselisihan diantara kedua entitas menganai prinsip "One 

China" sejak Taiwan mengaluarkan buku putih yang berjudul One Cauntry, Two 

Political Entities sebegai intepretasi Taiwan atas prinsip "One China"" 

Negosiasi yang dijembatani ARATS dan SEF kembali menemukun 

hambatan besar pada tahun 1995. Hal ini terjadi akibat dike1uarkannya kebijakan 

Jiang Zemin tentang eight-poinJ yang mengedepankan pembangunan hubungan 

1intas selat dibawab prinsip One China dengan kerangka one country, two systems 

pada bulan Januari 1995" Kebijakan presiden China tersebut kemudian dibalas 

olab Taiwan dangan mengaluarkan kebijakan six-point yang menekaukan pada 

prinsip kesamaan diantars kedna entitas di selat Taiwan untuk menonna1isasi 

hubungan lintas se1at Akibatnya negosiasi yang di1akukan ditahun 1995 pada 

tanggal 22 Januari dan 22-27 Januari mengalami bambatan" Satu-satunya 

negosiasi yang berhasil mencapai kesepakatan teijadi peda negosiasi tanggal 21-

27 Mei 1995 yang membabas mengenai Koo-Wang Talks, dimana dalam 

negosiasi tersebut kedua pihak bersepakat untuk mengadakan Koo-Wang Talks 

yang kedua pada bulan Juni. Namun sangat disayangkan aktivitas negosiasi 

selanjutnya gaga! dilakukan akibat kunjungan Presiden Taiwan ke AS peda 7-12 

Juni 1995" Kuajungan tersebut mendapat respon keras dan China yang melakukan 

serangkaian latiham militer di Selat Taiwan sepanjang tahua 1995. Kejadian 
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tersebut sekaligus membuat negosiasi yang diJembatani oleh ARA TS dan SEF 

terhenti sepanjang sisa lllhun 1995 serta membuat rencana melanJutkan Koo-Wang 

Talks kedua gaga! untuk direalisasikan. 

Memasuki tahun 1996, meskipun kedua pihak baik ARA TS dan SEF 

berupaya untuk kembali menormalisasi saluran negosiasi namun tdak terdapat 

peningkatan yang signifikan. Dua negnsiasi yang coba digalang oleb SEF pada 

tanggal 29-30 April 1996 dan 3-5 Juli 1996 untuk membahas reneana realisasi 

Koo-Wang Talks II direspnn negalif oleh ARATS. Hal ini tidak dapat dilepaskan 

dan laliban perang yang masili berlanjut diselat Taiwan sepanjang Maret 1996 

serta belum meredanya perselisihan akibat kunjungan presiden Taiwan ke AS. 

Sementam itu, rnesldpun berbasil melakukan negosiasi tentang pelayaran Taiwan­

Hong Kong pada 16 Juni 1997, namun negosiasi ARATS dan SEF masih belum 

dapat dikatakan mengalami kemajuan. Negosiasi selanjutnya yang dilakukan pada 

tangga16-7 Desember 1997 yang membahas tentang kunjungan.delegasi SEF ke 

Beijing gaga! menemui titi sepakat. 

Peningkatan negosiasi yang signifikan baru teljadi di tabun 1998 akibat 

keadaan yang eenderung stabil barnpir di sepanjang lllhun. Negosiasi pada tabun 

1998 diawali pada 19 januari hingga 24 Febuari yang berhasil mencapai 

kesepakatan untuk melanjutan upaya keljasama dibawab kerangka ARATS dan 

SEF. Kemudian pada 11-20 April 1998 negnsiasi menganai reneana melakukan 

pertemuan antara SEF dan ARATS turut mencapai kesepak:tan. Negosiasi 

selanjutnya dilakukan pada 12 Mei 1998 hingga 17 Juli 1998 mcngenai kunjungan 

ke Taiwan. Negosiasi yang mengalami proses eukup panjang tersebut akhimya 

berbasil meneapai kala sepakat yang terbukli melalui surat ARATS tanggal 17 

Juli 1998. Keberhasilan tiga negosiasi terdabulu membuat negosiasi selanjutnya 

mengalami peningkatan pada bobot permasalaban yang dibabasnya. Negosiasi 

yang dilaksanakan 3 September hingga 19 September tersebut membahas tentang 

rencana pertemuan antam wakil ketua SEF dengan perwakilan ARATS di Beijing 

pada pertengaban September untuk melakukan pesiapan Koo-Wang Talks kedua. 

Selanjutnya sebagai realisasi dan kesepakatan yang dicapai pada negosiasi 

sebelwnnya, pada 22 September hingga 24 September dilakukan negosiasi antara 

ARATS dan SEl' untuk membahas finalisasi bagi pertemuan Koo-Wang Talks. 
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Negosiasi yang dirintis oleh ARATS dan SEF pada 1998 mengalami puncaknya 

ketika pada 14 Oktober hingga 19 Oktober diselenggarakan Koo-Wang Talks 

kedua yang menegosiasikan serta menyepakati hal-hal yang terkait dengan 

peningkatan dialog, pertukaran kunjungan, bantuan aktif terhadap permasalhan 

yang timbul serta pengaturan untuk kunjungan ketua ARA TS ke Taiwan, Namun 

saluran negosiasi institusional ARA TS-SEF kembali menemui hambatan akibat 

perselisiban yang meningket antara China dengan Taiwao di akhir tahun 1998. 

Hal ini dipicu akibat tindakao AS yang memberlakukan Theater Missile Defonse 

bagi Taiwan peda 24 September 1998, Kondisi ini menyebakan peningketan 

eskalasi perselisiban diantara China dan Taiwan pada akhir tahun 1998, 

Akibatnya tabun 1998 ditutup dengan pemyatan China tertanggal 31 Desember 

1998 yang kembali mengaskan posisinya akan peaceful unifieation dan one 

country, two S)!Stems dalam memecalikan masalah Taiwan. 

Sejak terjadinya kondisi peningkatan perselisihan antara ARATS dan SEF 

pada tahun 1998, kedua institusi bekerja keras untuk mengupayakan saluran 

negosiasi intitusional diantara China dan Taiwan. Negosiasi yang menjadi 

pembnka tahun 1999 dilaknkan ARATS dan SEF dengan membahas rencana 

kunjungan ketua ARATS ke Taiwan yang merupakan lanjutan dasi pembahasan 

dalarn negosiasi di tabun sebelwnnya Keberhasilan negosiasi tersebut 

berlrembang selanjutnya ke asah pembebasan tanggal kunjungan ketua ARA TS 

yang dilakukan peda negosiasi ARATS dan SEF di Taiwan pada tanggal 17-19 

Maret 1998, Selanjutnya negosiasi pada tanggal2-16 April 1999 mengarah pacta 

pembahasan untuk mengadakao persiapan terkait kunjungan yang akan dilakukan 

ketua ARATS ke Taiwan yang berhasil mencapai kesepakatan. Maka sesuai 

dengan kesepakatan yang teljadi tersebut, pada 27-29 Juni 1999 ARATS dan SEF 

melakukan negosiasi yang diadakan di Beijing untuk melakukn persiapan 

kunjungan ketua ARATS ke Taiwan. Namun kembali negosiasi yang dirintis oleh 

ARATS dan SEF menemui bambatan ketika peda 9 Juli 1999 Taiwan 

mengaluarkan kebijakan special state-to-state relationship sebagai kerangka 

hubungan lintas Se!at Taiwan Tindakao Taiwan tersebut membuat China 

merespon dengan keras kebijakan tersebut dengan membekukan saluran negosiasi 

institusional ARATS hingga waktu yang belum ditentukan. Meskipun ARATS 
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dan SEF dibekukan namun kedua lnstitusi masih sempat melakukan negosiasi 

pada 23 September- 17 Desember 1999 dimana ketika itu tmjadi gempa Chi-chi 

yang menimpa Taiwan dan ARA TS menawarkan bantuan untuk mengiritukan ahli 

gempanya ke Taiwan serta pada tanggal 24 September 1999 saat China 

menawarkan bantuan untuk menjernbatani Taiwan ke PBB untuk meminm 

bantuan. Namun tawaran China tersebut seeara tegas ditolak oleh Taiwan. 

Selanjutnya pada 1llhun 2000, 2001 dan 2002 saluran negosiasi 

institusional ARATS dan SEF mengalami kevakuman sejak dibekukannya fungsi 

ARA TS oleh China. Selain permasalaban special state-to-state relationship yang 

membuat peningkatan eskalasi perselisihan antara China dan Taiwan ikut 

menyurnbang pengarnh bagi aktivitas negnsiasi antara ARATS dan SEF. Namun, 

kondisi kebekuan negosiasi sempat terbenti 511ienak ketika SARS mewabab di 

China dan Taiwan. Setelab China mernboikot aplikasi Taiwan sebagai anggola 

peninjau di WHO sebagai salah satu upaya Taiwan untuk menangani SARS, 

China mencoba untuk menegosiasikan rencana pengiriman bantuan medis ke 

Taiwan. Namun negosiasi yang dilakukan pada 23-25 Mei tersebut rnenghadapi 

kegagaian setelab Taiwan menyatukan babwa sumber daya medis Taiwan lebih 

dati cukup akan tetapi yang dibutuhkan krusial Taiwan pada wak:tu itu adalab · 

partisipasi sebagai anggola peninjau di WHO. Negosiasi sempat digagas kembali 

pada 27 November hingga 10 Desember 2003 ketika SEF mengangkat 

pembabasan mengenai penerbangan China-Taiwan pada 1llhun baru China. 

Namun negosiasi tersebut gaga! setelab tidak tercapai kesepakatan antara ARATS 

dan SEF setelab ARATS mempertabankan posisinya untuk membiarkan 

pembabasan akan hal tersebut dlakukan dilataran antar perusabaan penerbangan 

Di tengab-tengab hubungan Cbina dan Taiwan yang semakin memburuk akibat 

upaya penjualan senjala yang dilakakan AS ke Taiwan, ARA TS kernbali 

melakukan negosiasi pada 14 November- 14 Desember 2005 terkait kunjungan 

yang akan dilakukan oleh Direktur Taiwan Affair Office (TAO), Chen Yunlin ke 

Taiwan untuk memenulti undangan Koumintang (KMT). Namun kembali 

negosiasi rnenemui kegagaian kelika SEF mengeluarkan persyaratan bahwa 

kunjungan hams dilaltukan dalam tataran pemerinlah ke pemerin1llh yang ditolak 

oleh China (Government to Government!G to G). 
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Dalam perkembangan selanjutnya tidak dijumpai peningkatan pada 

negosiasi China dan Taiwan melalui ARA TS dan SEF. Semakin meningkatnya 

peran AS di selat Taiwan melalui program penjualan senjatanya dan latihan 

militer Taiwan pada 2006 membuat negosiasi pacta 2006 dan 2007 terhenti. 

Kemajuan signifikan pacta negosiasi ARATS SEF baru terjadi setelab presiden Hu 

Jintao bertemu dengan wakil presiden terpilih Taiwan Vincent Siew pacta 12 April 

2008 yang bersepakat untak. meningkatkan hubungan kerjasama anta.r dua entitas 

di se1at Taiwan terse but PraJ..iis setelab itu, pada 29-30 Mei 2008, ARA TS dan 

SBF membuka kembali hubungan negosiasi diantara mereka yang membabas 

rencana pertemuan ketua ARA TS dengan ketua SBF. Keberhasilan negosiasi awal 

ditahun 2008 tersebut berbuab pacta negosiasi antara ketua ARA TS dan SEF yang 

diadakan pacta ll-14 Juni 2008 . Pada negosiasi tersebut, kedua pihak berhasil 

menyepakati hal-hal penting terkait kerjasama diantara keduanya. Perkembangan 

positif pacta negosiasi yang lebih dikenal dengan Chiang-Chen Talks I ternebut 

selanjutaya menghasilkan negosiasi lanjutan pada 3-4 November 2008. Dimana 

dalam negosiasi yang kemudian dikenal sebagai Chiang-Chen Talks ll tersebut, 

kedua pibak berhasil menyepakati perluasan kerjasama pada penerbangan 

langsung, pengiriman kargn langsung, pelayanan pos langsung serta kerjasama 

keamanan pangan Keberhasilan menciptakan kerjasama antara China dan Taiwan 

melalui negosiasi Chiang-Chen Talks ll merupakan basil paling signifikan pacta 

negosiasi ARA TS den SEF sejak dibentuknya kedua institusi pada 1991. 

Perjalanan panjang negosiasi antara ARATS dan SEF yang berlikn-likn 

dengan dibiasi keberadaan konflik diantara China dan Taiwan juga terjadi pada 

aktivitas koordinasi diantara kedua entitas. Namun apabila negosiasi sudab 

beljalan di tabun-tahun awal ARA TS den SEF terbentuk, tidak demikian dengan 

koordinasi yang teljadi diantara China dan Taiwan. Koordinasi pertama yang 

dilakukan oleh kedua entitas baru terjadi pada tanggall1-20 Januari 1999 melalui 

koordinasi untuk pemulangan 9 pembejak berkewarganegaraan China serta dua 

anak ke China. Hal ini dapat dilakukan akibat dua hat Pertama, adanya Kinmen 

Accord yang mengatur tentang pemulangan individu dan kriminal diantara kedua 

entitas serta kedua, adanya kesepakatan untak menyediakan bantuan aktif pada 

masalah yang timbu1 dalam hubungan China dan Taiwan yang dicapai pada 
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negosiasi Koo-Wang Talks ll. Namun akibat peningkatan perselisihan diantara 

kedua entitas di akhir tahun 1999~ aktivi1as koordinai sempat terhenti selama 

lahun 2000. 

Tabel3.2. Kegiatan Koordinasi ARATS dan SEF 

Koordimui 

l -, 
•;: .. , ... 

!Heb 03 18 Feb 03 Koordinasi mnasiebkonllik pe!jalanon 

1 Sep 03 21 Okt 03 Masalah=~~~t";;~·:t~:;:;·~~~:tu;~ 
·-~~"''"70)~ b+'e~'"' 
r-~~~ 

5 Nov 03 5 Nov 03 MasaJah pebisnis yang menlnggal di China 

Li:4'i'l!il_04'L~;tiii'ti41~s~~-~---·~dld9sa_t.;-~l!fii'~l 

T 

T 

19 Feb 04 26 Nov 04Mnasiah pembunuluu! di China T 

i29~~f~i~~~~~~~~j~~;~,~i~[i'£{!1;5'(\\'•;;r.;._,i:. 
:~.::~l\·::.:<;:.::~; ~- ~-: •.cc:c ~'-' ~t~ ~~~-'~-~:·.:;;.::_:2;:.::·::.·::.:: :.!:.·· .'.l;_',f.;_::o '·: --~- _:;:•'-: ::~:::~:·.~::~~:_::·:.:; iC•:":;;• L ::.' ' 
30 Jun 04 30 Jun·04 Pcmu1angan penumpang gelap yang memperlama T 

keberadaannya di Taiwan 
Lff'--:---;, 19 AgUSt; Masatiili. ·e-~~,.,....,...,.,.b~Oiethetayan-':7 ._. . , . __ -- _:. --"; .. ~~ :- :t~-

tL~-~l~l ;_;:~iiPILi~ (iill~AifF:~&J..i;~;z~rL~d~~ih~·:.:IT.;;).f;i ~_x:~~:-;~:>i/:,~~2'±;~~ 2':.!!'!!.'.' 
191an 06 19 Jan 06 Masalah trademark perusahaan Taiwan yang dilanggar 

warga China. 

;25,~0!\ 'l}'f::~iQ<! ~illfpiil\iri~~,, ' 
26 Apr 06 26 Apr 06 Masala.h kecelaka.an bis di Cbina dan kcluarga yang berstdi.a 

menangani 
•:zj.(lk?ot.<23'0k\W.l'e®JiilnaniWi/risi~g~'<'m<!iu<~i<etaJWlin-:• 

"' -

T 

T 

6Nov07 6Nov07 Pengembalian,CekaiWMgYu-yun T 

. ~~;~~-~~ ,3pf!>,~~ ~~~T'!i""'l~~~~ d~~i~""""'• .; : 1:.• '~- .B. • · , . . . , 
12 Sep OS 27 Okt 08 Masalah susu bubuk beracun B 

'21~~~~~ ~t~~R!- ~§i~!J~:~@~~-~·-~~!'1t~!;t~W!!12~-,i~-~-~~:--.,J _,~~:·.:.--~: ~: " 
Sumber: Data di()lah dari Mahdand AR'alr Council +4Cross·Strait Talks sod Interaction" 

dldownload dari http://www.mac.gnv.tw/engli$h/englishlchronofogy/sce2.htm#OI)2 
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Meskipun aktivitas koordinasi sempat terhenti pada tahun 2000 akibat 

peningkatan perselisihan diantara China dan Taiwan yang berujung pada 

dibelrukan ARATS oleh China, namun selanjutnya koordinasi tetap beljalan 

diantara kedua entitas. Hal iru terbukti dengan teljadinya aktivitas koordinasi pada 

tanggal !0 Juli 2001 ketika SEF meminta ARATS untuk berkoordinasi terkait 

berbagai upaya pemerasan yang dilakukan oleb warga China terbadap warga 

Taiwan di China Namun upaya koordioasi tersebut mengalami kegagalan akibta 

tidak adanya respon positif dan ARATS. Ketiadaan respon dan ARATS terhadap 

upaya koordioasi yang dibangun SEF kern bali teijadi pada 6 Agustus 200 I saat 

SEF meminta ARATS mengkoordinasikan tindakan un1k secara tegas mengatur 

nelayan-nelayan China yang melanggar perbatasan Taiwan. Ketiadaan koordioasi 

tersebut merupakan akibat dan si11tasi memanas antara Taiwan dan China akiba! 

kebijakan Three if's yang teljadi pada tabun 2000. Ketiadaan koordinasi berlanjut 

torus hingga tabun 2002 sebagai implikasi dan memanasnya hubungan China­

Taiwan sepanjang tabun tersebut akibat prinsip one country on each side yang 

dibarlakukan oleh Taiwan. 

Perkemhangan koordlansi diantara kedua entitas mengalami peningkatan 

jumlah pada tabun 2003 dengan cenderung stabilnya hubungan antara China · 

dengan Taiwan. Namun hal tersebut tidak membuat koordinasi beljalan dengan 

mulusl. Koordioasi awal di tabun 2003 mengenai permasalahan transportasi China 

ke Taiwan yang diaoggap kuraog beljalao secara kondusif oleh Taiwan gaga! 

menciptakan tiodakan bersama akibat tidak diresponnya permasalahan tersebut 

oleh China. Kemudian pada koordinasi selanjutoya pada 28 April 2003, kondisi 

berbalik ketika ARATS mencoba meogkoordinasikan pencegahan SARS yang 

tidak direspon oleh SEF. Koordinasi baru berbasil dilakukan pada tanggal 26 

Agnstus hingga 22 September 2003 ketika kapal yang memuat imigran gelap 

waruta China tenggebun di perairan Taiwan. Kedua belah pibak berbasil 

melakukan koordinasi dalam mengatasi evaktasi dan peoguburao dari imigran 

gelap yang tenggebun tersebut. Keberbasibun koordinasi juga teljado pada dua 

aktivitas yang dilakukan selanjutnya pada I September-21 Oktober 2003 

mengenai penangkapan penjaha! yang melakukan penyelundupao manusa (people 

smuggling) dan Chioa ke Taiwan serta upaya penaoganan penjaga pantai yang 
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diculik oleh nelayan China pada 14 September hingga 15 September 2003. 

Namun koordinasi kembali menemui kegagalan ketika SEF rneminta koordinasi 

ARATS untuk melakuka:n pangusutan atas meninggalnya pabisnis Taiwan, Ho 

Chin-sheng di Guangdong China yang tidak direspon sama sekali dengan 

ARATS. 

Setelah kegagalan dari koordinasi antara ARA TS dan SEF yang terakhir 

pada 2003, aktivitas koordinasi antara China dan Taiwan secara kuantitas 

berlangsung cukup baik. Namun ke empat koordinasi yang dilakukan pada 2004 

tersebut kembali mengalami kegagalan akibat sensitivitas isu yang menjadi 

permintaan koordinasi. Koordinasi pertuna yang gagal dilakukan reljadi pada 

tanggal 14-29 Januari 2004 mengenai upaya pembebasan dan pamulangan 

delapan warga Taiwan yang diduga China melakukan aksi mata-mata terhadap 

infrasturktur militer Cbim. Koordinasi iru mengalami kegagalan setelah China 

memutuakan un1uk tetap melaknkan proses hukum terhadap ke delapan warga 

Taiwan tersehut. Kemudian !casus pembunuhan alaS beberapa warga Taiwan yaitu 

Huang Yu-chen, Sung in Dongguao, dan Chang Jung-kun kembali teljadi di 

China. Kasus tersebut membuat SEF meminta ARA TS melakukan aktivitaa 

koordinasi sepanjang tanggal 19 Febuari - 26 November 2004 un1uk melakukan 

investigasi serta bantuan mendatangkan pihak keluarga korban yang terbunub 

tersebut ke Cbim. Namun upaya koordinasi yang diminta oleh SEF tersebut 

kembali tidak mendapal respnn dari ARA TS. Selanjutn}'ll, SEF kern bali meminta 

ARA TS un1uk melakukan koordinasi un1uk melakukan pemulangan ataa panjaga 

pantai yang dtangkap pada tanggal 29 April 2004 oleh nelayan China daratan. 

Namtm lagi-lagi ARA TS lidak memberikan respnn terhadap pennintaan 

koordinasi dari SEF tersebu1. Runtutan kegagalan korrdinasi kembali terjadi pada 

30 Juni 2004 ketika SEF meminta ARATS un1uk bersama-sama berkoordinasi 

un1uk pemulangan 2. 700 waga China yang melewati batas izin lingga! di Taiwan. 

Namun hingga akhimya Taiwan mengambil inisiatif un1uk memulangkan sendiri 

para warga Taiwan terse but menggunakan kapal sewaan, ARA TS tetap tidak 

rnemberikan respon. 

Aktivitas koordinasi yang dilal1ukan oleh ARATS dan SEF kembali 

menemui kegagalan demi kegagalan sepa:njang 2005 hingga 2007. Peningkatan 
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perselisiha antara China dengan Taiwan pada 2005 hingga 2007 akibat Anli­

Secess;on Law yang dikeluarkan oleh China hingga four-stage theory yang 

dikeluarkan oleh Taiwan merupakan penyebab utama kegagalan demi kegagalan 

koordinasi diantara ARATS dan SEF selaku institusi yang menjembatani 

hubungan kedua entitas di selat Taiwan tersebut. Tercatat koordinasi pada 19 

Agastus 2005 mengenai masalah pelanggaran perbatasan, 19 Januari 2006 

masalah pelanggaran bak eipta perusahaan teh Taiwan oleh warga China, 25 April 

2006 masalah aktivitas penjualan organ manusia di China, serta tanggal 23 

Oktober 2007 dan. 6 November 2007 yang mengkoordinasikan tindakan bersarna 

dalarn menangani pemulangan individu yang melakukan tindak kriminal gaga! 

dilakukan oleh ARA TS dan SEF ak:ibat kebadaan respon dari ARATS. 

Koordinasi yang berhasil beru kembali te.rjadi kebk:a akhimya pada 2008 

te.rjedi perbaik:an pada hubungan China dan Taiwan pasea pertemuan historis 

antara Hu Jintao dengan Vincent Siew pada konftensi Boao. Koordinasi pertarna 

pada tahun 2008 berhasil dilakukan pada 13 Mei hingga 3 September 2008 kebka 

terjadi gempa di Sincuan, China. ARATS dan SEF berhasil melakukan aktivitas 

koordinasi dari evakuasi hingga penanganan rekonstruksi pasea gempa. Kemudian 

pada aktivitas koordinasi selanjutnya kedua institusi berhasil melakukan 

koordinasi untuk penanganan produk susu bubuk yang mengandung bahan 

beracun dari China yang diimport ke Taiwan pada tanggall2 September hingga 

27 Oktober 2008. Keberhasilan demi keberhasilan koordinasi tidak dapet 

dilepaskan dari kondisi hubungan keduanya yang stabil sepanjang 2008 akibat 

ketiednan pcrselisihan Koordinasi selanjutnya dilakukan ARATS dan SEF pada 

27 Oktober 2008 ketika kedua institusi tersebut melakukan koordinasi untuk 

mempersiapkan pertemuan antara ketua ARA TS dan SEF di Taiwan. 

Dari pernbahasan yang telah dilakukan diatas make dapet ditarik 

kesimpulan bahwa keberadaan institusi mampu untuk menciplakan koordinasi dan 

negosiasi diantara aktor-aktor yang ada. Meskipun terdapat beberapa kegagalan 

dan ketiadaan aktivitas negosiasi dan koordinasi antara China dan Taiwan namun 

kebemdaan ARA TS dan SEF telah membuktikan bahwa sejak dibentuknya kedua 

institusi tersebut make negosiasi China dan Taiwan dapat dilaksanakan. 
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Grafik 3.1. Negosiasi dan Koordinasi China Taiwan (per tahun) 
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Statistik pada grafik 3.1. menunjukkan bahwa selama tahun 1987 hingga 

1991 tidak terdapat negosiasi dan koordinasi dianla!a keduanya. Namun pada 

1992 sejak ARATS dan SEF dibentuk, koordinasi diantara keduanya telah 

berlangsung dengan tingkat keberhasilan yang cukup bail<. Bahkan tahun 1993 

dan tahun 1998 negosiasi yang tercipta dian!a!a kedua entitas berada pada tingkat 

keberhasilan yang tinggi. Tahun 1995 dan 1996 menunjukkan bahwa kegagalan 

negosiasi menjadi hal yang dominan dalam interakei keduanya. Sedangkan pada 

tahun 2003, 2004, dan 2006 ketidak berhasilan koordinasi mewarnai hubungan 

keduanya. Hanya tahun 2008 koordinasi dan negosiasi dianla!a keduanya berhasil 

dilakukan tanpa terdapat kegagalan. 

3.1.2. Pertukaran Informasi yang Simetris 

Pertukeran informasi yang dilakukan secara simetris dapat memberikan 

implikasi pada penurunan uncertainty. Simetris disini bennakua bahwa informasi 

yang diberikan sejalan dan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan untuk 

melakukan kerjasama. Hanya dengan melakukan pertnkaran informasi yang 

simetris oleh pibak·pihak yang terlibat langsung dalam interaksi tersebut make 

bias informasi dapat dihindari. Pertukaran informasi yang simelris sendiri dapat 
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dinilai melalui komunikasi yang dilakukan oleh pihak-pihak yang terlibat dalam 

suatu interaksi serta melaJui penciptaan reputasi dengan bertindak sesuai dengan 

infonnasi yang diberikan. 

Pertukaran informasi yang dilakukan melalui komunikasi dapat 

dibedakan menjadi dua yakui yang bersifat langsung maupun tidak langsung. 

Komunikasi langsung dilakukan melalui pertemuan tatap mulra diantara kedua 

pihak yang melakulran pertukaran informasi. Sementara itu komunikasi tidak 

langsung adalah komunikasi yang dilakulran dengan menggunakan alai bantu 

seperti telepon, fax, sum! serta telegram. Sedangkan penciptaan reputasi dangan 

bertindak sesuai dengan informasi yang diberikan ditihat melalui kasesuaian 

antara informasi yang diberikan pada komunikasi dangan tindakan yang 

dilakulran. Bagian ini akan melakulran analisa tentang haltesebut di atas. 

a. Komunikasi langsung danlidak langsung 

Sejak China dan Taiwan membuka hubungan antara masyarakatnyil di 

tahun 1987, data mencatat t.elah teljadi 192 komunikasi yang dilakukan diantara 

keduanya tanpa melibatkan pihak ketiga. (lihat tabel3,3) Komunikasi awal yang 

dilakukan keduanya teljadi pada tanggall2 September 1990 yang dilakukan oleh 

organi.sasi palang merah China dan Taiwan Komunikasi langsung tersebut 

menghasilkan sebuah peljanjian yang disebut sebagai Kinmen Acwrd, yang 

merupakan mekanisme untak memulangkan individu dan kriminai diantara kedua 

entitas. Selanjutnya sejak ARATS dan SEF sebagai saluran untulr melakulran 

melakulran komunikasi diantara China dan Taiwan milka pmkris komunikasi 

kedua entitas diselat Taiwan dilakulran melalui institusi tersebut. Komunikasi 

yang dilakukan oleh kedua institusi tersebut bermula pada 8 Janueri 1992 melalui 

sural yang dik.irmkan oleh ARATS ke SEF. Selanjutnya sepanjang tahun 1992 

kedua pihak her basil melakukan 10 komunikasi tidak langsung yang dilakulran 

melalui media surat dan telepon, serta satu pertemuan langsung yang dilakukan 

melalui practical metting di Hong Kong. 
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Tabel3.3. lnformasi Simetris China-Taiwan14.s 

J% Seluruh data yang digunakan untuk melalrukan pembahasan dan analisa pada bagian ini diambi1 
dan dio1l:lh dari "Cross-Strait Talks and lnteraction" Op. Cit., (diakses pada tanggal 25 Mei 2009, 
pukul12.40 WlB), 

Universitas fndones:fa 

Perluasan Kerjasama..., Rangga Aditya, FISIP UI, 2009



93 

Tabel3.3. Informasi Simetris 
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Tabel3.3. Informasi Simetris China-Taiwan (lanjutan) 
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Tabel3.3. Informasi Simetris China-Taiwan 
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Informasi Simetris 

Kemudian sepanjang tahun 1993 meskipun pertukamn informasi yang 

dilakukan jumlah totalnya tetap 11 namun teljadi peningkatan pada pertemuan 

langsung yang dilakukan menjadi tujuh pertemuan Peningkatan ini tidak dapat 

dilepaskan dari pertemuan Koo-Wang Talks I yang dilakukan pada tahun 1993 

yang kemudian berimbas pada pertemuan-pertemuan lanjutan paska Koo-Wang 

Talks I tersebut. Namun tahun 1994 teljadi penurunan yang drastis dalam 

pertnkaran informasi melalui komunikasi yang dilakukan oleh keduanya. Tercatat 
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di 1994 hanya terdapat lima komunikasi langsung tanpa terdapat komunikasi tidak 

langsung. Hal ini tidak dapat dilepru;kan dari parselisihan keduanya melalui buku 

putih yang dirilis baik oleh China maupun oleh Taiwan pada 1994 dan !995. 

Memasuki lahun 1995 dan !996 tidak terjadi peningkatan yang berarti pada 

komunikasi diantara kedua entitas akibat dari perselisihan yang dihadirkan akibat 

kunjungan presiden Taiwan ke AS dan latihan militer China di selat Taiwan. 

Tercatat bahwa kedua entitas hanya berhasil melakakan lima komnnikasi pada 

1995 yakni tiga komnnikasi langsung serta dna komnnikasi tidak langsung. 

Sedangkan lahun 1996 hanya terdapat empat komnnikasi tidak langsung tanpa 

adanya komnnikasi langsung. 

Memasuki lahun 1997 tidak terdapat peningkallln dahun kuantitas 

komnnikasi diantara keduanya. Hanya terdapat tigs komunikasi diantara kedua 

entitas tanpa terdapat komunikasi langsung. Peningkatan haru terjadi secara 

signifiken pada lahun 1998 dimana terdapat 25 komnnikasi tidak langsung diikuti 

dengan 2 komnnikasi langsung. Teijadinya peningkatan yang cukup drastis di 

lahun 1998 karena pada lahun tersahut kedna pihak kemhali bersepaket untak 

melanjutkan komnnikasi antara ARATS dengan SEF yang sempat tertunda akihat 

perselisihan di tahun 1995 dan 1996. Peningkatan di tahun 1998 dipicu jugs 

dengan agenda pertemuan langsung Koo-Wang Talks II yang herlangsung pada 

bulan 14-19 Oktober 1998. Semangst untak me1alrukan komnnikasi diantara 

keduanya herlanjut hinggs lahWI 1999" Tetap terjaganya komnnikasi diantara 

keduanya pada tahun 1999 dikarenakan kedua entitas bersepakat untak 

mengsdukan pertemuan lanjutan antara ketua ARA TS dan SEF pada di Taiwan. 

Tahun 1999 tersebut menghasilkan 19 komunikasi tidak JangsWig diiringi tigs 

komnnikasi langsung. Namun kembali parselisihan dianlllm keduanya 

menyebabkan saluran komnnikasi yang telah terhengun tersebut mengalami 

hambatan. Setelah Taiwan mengeluarken parnyataan mengenai konsep special 

state-to-state relationship pada 9 Juli 1999 maka China memherikan respon keras 

dengsn membekukan fungsi ARATS sebagsi mediator dalam melakukan 

hubuugan dengan Taiwan. 

Dibekukannya fungsi ARA TS oleh China membuat saluran komunikasi 

kedua entitas terhenti sepanjang lahun 2000. Meskipun pada saat lahun 2001 SEF 
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mencoba melakukan usaha untuk melanjutkan komunikasi diantara kedua entitas 

namun ARA TS memberikan respon negatlf dengan tidak memberikan respon. 

Kondisi tersebut embuat sepanJang tahun 2002 tidak terdapat komunikasi diantara 

kedua entitas tersebut Komunikasi baru te~alin kembali pada tahun 2003 dengan 

peningkatan yang signiflkan. Meskipun diawal tahun pada bulan Februari hingga 

Juli 2003 upaya pembangunan komunikasi yang dilaknkan oleb SEF tidak 

mendapatkan respon dati ARATS, namun pada komunikasi yang dilakukan pada 

bulan Agustus membuat hubungun keduanya kembali meningkat Tahun 2003 

sebagai awal terciptanya kembaJi knmunikasi antara ARATS dan SEF ditutup 

dangun jumlah komunikasi tidak llll!gsung sebesar 22 !llllpa ~adi komunikasi 

langsung diantara keduanya 

Memasulri tahun 2004, meslcipun masih tidak terdapat komunikasi 

langsung dlantara kedua institusi, namun komunikasi tidak langsung berbasil 

dijaga dengun jumlah total sebanyak 20. Stahilnya keadaan alcibat penurunnya 

perselisihan yang teljadi diantara keduanya membuat kondisi ini dapat 

dipertahankan. Namun, peningkatan telekomunikasi diantara keduanya yang telah 

teljadi di sepanjang tahun 2003 hingga 2004 kembali mengalami penurunan. 

Meslcipuo psda tahun 2005 komunikasi diantara keduanya teijadi sebanyak 12 

kali untuk komunikasi tidak langsuog serta satu kali pada komunikasi langsung 

akan telllpi kebemdaan kebijakan Anti-Secession Law yang dikeluarkan oleh 

China dan four-stage theory yang diadopsi oleh Taiwan kembali muningkatkan 

suhu perselisihan diantara keduanya. 

Imbas dati perselisihan yang kembali meningkat tersebut membuat 

kedua hubungan komunikasi kedua entitas tersebut kembali menurun pada tahun 

2006. total komuoikasi yang berhasil dilakukan pada tahun 2006 hanya mencapai 

II dengun persebaran 9 komunikasi tidak langsung dan 2 komunikasi langsung. 

Baltkan kntika tahun 2007 komunikasi diantara keduanya hanya mencatat 4 

komunikasi tidak langsung akibat perselisihan diantara keduanya terkait 

percobaan rudal anti satelit Chillll, dibapusnya kata China oleh Taiwan psda 

perusahaan neganmya, penaikan anggunan persenjataan China, dan pawai militer 

Taiwan. 
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Peningkatan komunikasi paling tinggi tercatat pede tahun 2008. 

walaupun tidak ada peningkatan berarti pada awal tahun, namun setelah terjadi 

pertemuan langsung antara presiden China Hu Jintao dengan wakil presiden 

rerpilih Taiwan Vincent Siew, komunikasi diantara kedua entitllS berlangsung 

cukup intensif. Tercatat terdapat 24 komunikasi tidak langsung dan enam 

komunikasi langsung. Dari 6 komunikasi langsung yang dilakukan, kedua pihak 

berhasil melakukan pertemuan kembali antara ketua ARA TS dengan SEF melalui 

Chiang-Chen Talks I dan II pada tanggal 11-14 Juni 2008 serta 3-4 November 

2008. Chiang-Chen Talks II rersebut merupakan puncak komunikasi diantara 

kedua entitllS sebeb peda pertemuan langsung rersebut disepakati perluasan 

keijasama antara China dengan Taiwan. 

b. Penciptaan Reputasi Dengan bertindak Sesuai Dengan lnformasi yang 

Diberikan 

Sementara itu, dalarn mengukur partukaran infonnasi yang simetris maka 

perlu untak melakukan melihat peda aksi lanjutan dari informasi yang diberikan 

apakah teijadi perilalru yang sesuai dengn informasi rersebut (lihat label 3,3 

kolom akai lanjutan). Dari 192 komunikasi yang telah dilakukan oleh China dan 

Taiwan, data mencatat pada tahun 1990 terjadi 1 kesesuaian, sementara pada 

tahun 1992 terdapat 10 kesesuaian dengan 2 ketidaksesuaian prilalru. Tahun 1993 

dan 1994 berturut turut teljadi 11 dan 5 kesesuaian. Selanjutnya pada 1995 

rerdapat 3 kesesuaian dengan 2 ketidak sesuaiao, 1996 terdapat 3 kesesuaian 

dengan l ketidak sesuaian dan 1997 terdapat 2 kesesuaian dan 1 ketidaksesuaian. 

Penurunan yang teijadi pada 1995-1997 tidak dapat di1epaslan dari perselisihan 

antara China dengan taiwan yang eaknp tinggi peda tahun-tahun tersebut. 

Kesesuaian pada tahun 1998 merupakan kesesuaian yang paling tinggi 

sepanjung medio 90-an dengan 21 kesesuaian dan 6 ketidaksesuaian. Sedangkan 

pada 1999 terdapat 14 kesesuaian, 6 ketidaksesuaiao, dan 2 ketiadaan data. 

Sementara itu, sepanjung 2000-200 I tidak terdapat kesesuaian maupun 

ketidaksesuaian. Meskipun terdapat pertakaran informasi pada 2001 namun tidak 

ada data Janjutan yang menerangkan mengenai prilaku yang diarnbil. Peningkatan 

baru terjadi kembali di 2003 dengan II kesesuaian dan 4 ketidak sesuailll\, namun 
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pada tahun ini terdapat pula 7 ketidaksesuaian. Tahun 2004, kesesuaian 

mengalami paningkatan hmgga berjumlah 14 dengan 6 data komunikasi yang 

tidak tedapat data lanjutan. Tahun 2005 terdapat 9 kesesuaian dengan nilai 

keddaksesuaian dan ketiadaan data masing-masing 2. Tahun 2006, terdapat 6 

kasesuaian dangan 2 ketidaksesuaian serta 3 ketiadaan data. Tahun 2007 terdapat 

2 kesesuaian dengan masing-masing I ketiadaan data dan ketidaksesuaian. 

Sedangkan di tahun 2008, kesesuaian mencatat nilai tertinggi yakni 27 kesesuaian 

dengan 3 komunikasi yang tidak memiliki data lanjutan. 

Dari basil antara komunikasi langsung dan tidak langsung serta 

kesesuaian antara informasi dengan prilaku maka didapati gambar seperti tersaji 

pada grafik 3.2. Dengan melihat grafik 3.2, maka dapat disimpulkan bahwa 

tingkat kesesuaian perilaku dan informasi yang diberikan paling tinggi terjadi 

pada tahun 1998 dan 2008. Kedua tahun tersebut juga tercatat komunikasi tidak 

langsung tertinggi. Sementara ketidaksesuaian tertinggi tercatat di tahun 1998 dan 

1999 dengan komunikasi langsung tertinggi terjadi pada tahun !993 dan 1998. 

Sedangkan tahun 1987-1989, 1991, 2000, dan 2002 tidak terdapat pertukaran 

inforrnasi sama sekali diantara kedua entitas. 

Grafik 3.2. Komunikasi dan Kesesuaian 
Prilaku Chian -Taiwan rtahun) 
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3.1.3~ Policy Coordi11atlon 

Terdapatnyapo/icy coordinalion dalam hubungan hubungan yang tercipta 

antar aktor akan menurunkan uncertainty. Secara garis besar" Policy coordination 

berarti suatu kebijakan yang cliambil o1eh satu negara dilihat oleh negara yang 
' 

lainnya sehagai realisasi yang memfasililasi tujuan yang ingin dicapai negara 

lainnya tersebut. Berbeda dengan keljasama yang juga memiliki sifat afirmatif 

alas keinginan rekanan, suatu kebijakan akan clisebut sehagai sebuah policy 

coordination apabila tidak menyertakan negosiasi maupun tawar menawar dalam 

proses pengambi1annya, serta k:ebijakan yang diambil barus adaptif dan sekaligus 

menghindari manipulatif. Dari pemahaman tersebut maka policy coordination 

dapat diartikan sebagai pembahan kebijakan yang dilakukan suatu negara dengan 

memperhitungkan bahwa kebijakan yang clibuat tidak mernberikan efek yang 

dapat menundukkan negara rekanannya maupun secara sebagian akan 

memberikan konsekuensi yang dapet merugikan rekanannya dimana isi dari 

kebijakan tersebut menjurus pada pilihan negara rekanan keljasamanya. 

Begian ini akan meneoha melakukan ana1isa pada policy coordination 

yang dilakuken oleh China dan Taiwan selama 1987 hingga 2008. Pada bagian ini 

akan di1akukan pendataan atas selureb policy coordination diantara keduanya. 

Selanjutnya hagian ini juga akan menganalisa mengapa · kebijakan yang telah 

disebutkan tersebut dapat dianggap sebagai sebuab policy coordination. Dalarn 

melakukan pembahasan yang dimaksud, bagian ini akan memisabkan antara 

policy coordination yang dilakukan oleb China maupun o1eh Taiwan. 

Dari data yang didapatkan, tercatat babwa selama kurun waktu 1987 

hingga 2008 China mengaluarkan sehanyak 20 k:ebijakan yang dapat 

dikategorikan sehagai policy coordiiUJtion. (lihat Tabel Ill.) Policy coordination 

pertaraa yang dilakukan o1eb China adalah dengan menge1uarkan Measures 

Governing Taiwan Compatriots1 Family Visits and Trips to the Mainland pada 

tangga] 16 Oktober 1987. Kebijakan yang mengatur mengenai izin bagi warga 

Taiwan untuk mengunjungi sanak keluarganya di China darstan merupakan 

sebuah kebijakan yang mengafinnasi keinginan Taiwan sejak terpisabkannya ke 

dua entitas pada tahun 1949. Terpisahnya China daratan dengan Taiwan -yang 

sebe1umnya sejak 1912-1949 merupakan satu kesatuan entitas- membuat banyak 
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penduduk diantara keduanya yang terpisah dari sanak keluarganya. Dengan 

dibukanya interaksi antar masyarak:at tersebut rnaka warga Taiwan dapat 

melakukan kunjungan ke sanak keluarganya di China daratan. 

Tabel3,4, Policy Coordinalion China 

Cbina 

16 Okt 87 '"Measures Governing Taiwan Compatriots' Family Visits and 
Trips to the Mainland" 

~~~~~;~:;;;~-~~~~~~~i~~~n*~~~~~~~1~-i~~~i 
7 Jul 88 "Regulations for Encouraging Im>estment by Taiwan People" 

::t"''"'!''''""-1'11'!\1 "'"""""~~'·"""""""""""""""'-"~ '!"""':'"''"!IC""t""'-"t'~".1 . ''-~~·-~-:~---~:.:'"'·~ ~!-~~.W!-~*~~~~-~~/~~~-'}f!!!f:~4~~-~~;f~~~W::~".f/l~.rr_9.f1{PH!f':-.:-::._>: 
~5: -~:::..:.;;i..Yi~-~fiff-,,. ·:;:;; :· ' ·. C!'f':'O~~;;,..r~;~~~~~5.:·;~;:;.zE;'}Y~'..-{,-::,~-,\rf.:;j~'f1·:--.J.--ur'~}:\?!/4}lili!JE', 2riqJ?iffj1t.~;~~·:,:; ;.-~-:,1 u-"'"'ll.S.I;:i""'":l:X.l:1-.il [!:!il}..;_lilliof,;I~,--.,~~:IU _, :l..:U\:.-'>1. l:!d.o.L ... -'.<:.!.-l!l:i~~~H ,_:l:Di!,,_,•""-'oH~" 

17 Pes 91 "Measures Governing Chinese Citizens' Travel to and from the 
Taiwan Area" · 

~~I~1J.94t~~DPJ:et:~1~lTW!W~§.~~WQ~J!l~~!OW~-:.;iiJf~!I~f~~ 
7 Nov 96 "M~asures Governing Shipping between the Two, Sides of the 

Taiwan Straif' 

::.q_r~,i~~]~r~K%~if~:~~'Bt!~~~e~!i.Z4t~·~u:_j 
27 Okt 98 Penyederbanaan prosedur masuk bagi pebisnis Taiwan ke China 

~· 23-l'kr;w::oop:~ :pa;m;e::;;;'.::"OifijJte:e:.::::i(ji;IT"~"~a{{~1~~!.'fi&?iJB.f!!i::[<tl --~~---""' ~~ll.~ -••• •----- ~J!!_;_,n,.}f!l!-YJ!J •-·-· -· -~---~·-"-==-•~~"-"'" • 
29 Mar 99 Mendirikan Complamt Center for Taiwan Businessmen di 

Guangdong 
-'-t\l'l:Nl~ :t~~it\1 ~i.!-~~'·ott:r&:t1iftt"'"-~tiitwtltf£e·&ifltlenisYCiSflijly'ilf.m::.:.; 
;·:.:.-_i-~)~~·i~:-t,~;-~A t~~~~t~:r:~~;~~-7.£~~~~~%1.~~::~}~;-~0_~;:~:~:,~~~-:;~;i(~;;:;~:ii:l~~ :l 
2 Sept 99 

12 Des 99 "274th Directive of the State Council for the promulgation of the 
Detailed Implementation Guidelines for the Law for the 
Protection of Investment by Taiwan Compatriots in the People's 
Republic ofChinti" 

2Hill' os". · : ''taRftJ!i~ i)adifs)ems biiaii.'diiii Talw.n · ··· ·· · · -
-" "•"" "" ! '" " .> • ' '< 'e --•-c~ •• --•:-- •• ~ '" ._ 0 • -' ••••"" 

15 Apr 06 ~~Fifth teen policy measures to promote cross-strait exchanges 
and cooperation and grant favor to Taiwanese compatriots .. 

· i2M:el ru:~;:i. '-~C/1i11B'sea6!JomititinJ.Ir7iii;,:~-;,-;i;;.;iowiid ta~an in the. ·., : ,- .:.•;:.--::: -?ii'P'f~.:_:•;: e~u ,;.,; .• ,;;..·;_.;t..:-· ",.:,·-/·•'' • , ._.,,,, ;_ ·A;·•·--?>~:.~?! '" ;,t ':{' ._,_.,._,._ .. ,-. .H;, . . or:.:.;:;•_,,,,,.,,_,..,. 
• , •. ·•.,:: :::.; Fli<io.i!_o.ifilr; Zp~e·o>l ili;!'/fes,tt;:i[a~! gfJ.IJ.{;'[qf.'#!!il.SJfiz.if:.'' ·. . 
9 Feb 08 "Green Channel for Taiwan shipping trade"' 

· 7}1lflilfJ'::.;,,;~~fiWpoli~.rizeasiUe$'{';;"·;;;,- -_. :. :, • •· "I:':'•"·'''4'::i 
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Masih di tahun 1987, policy coordination kedua dilakukan China terjadi 

pada 2 November 1987 ketika China mengeluarkan kebijakan Six-article 

~Measures Governing the Entry and Exit of Taiwan Compatriots. Keluamya 

kebijakan membuat kunjungan warga Taiwan ke China daratan menjadi lebih 

terarah karena jika sebelumnya tidak terdapat aturan yang jelas. maka dengan 

keluarnya kebijakan ini, aturan kunjungan warga Taiwan ke China menjadi lebih 

jelas di bawah peraturan ini. 

Policy Cf!Ordination ketiga yang dilakakan oleh China adalah dengan 

mengeluarkan Regulations for Encouraging Investment by Taiwan People pada 1 

Juli 88. Peraturan ini membnat pebisnis Taiwan dapat melalrukan aktivitasnya di 

China dengan arnan, karena setiap. proyek yang diinvestasikan oleh para pebisnis 

tersebut dijarnin nleb pemerintah China.147 

Kemudian pada 16 Desember 1991 China mengarnbil kabijakan untuk 

mendirikan Aosocialion for Relations Acroos the Taiwan Strait (ARATS) 

Pendirian ARATS oleh China dapat dilihat sebagai policy coordination akibat dua 

hal utama. Pertama, sebagaimana yang disebutkan dalam dokumen 

pembuataannya, ARA TS berupaya untuk memperkuat kontak serta keljasarna 

anhlra China dan Taiwan yang selain menjadi perbatian dari China, sekaligus 

menjadi perhatian dari Taiwan."' Kedua, dengan berdirinya ARATS, maka 

mernbuat SEF di Taiwan memiliki rekanan yangjelas dalam melakakan hubungan 

anhlra China dengan Taiwan sehingga Taiwan dapat dengan pasti menentukan 

siapa rekan kerjasamanya dahun meningkatkan hubungan lintas selat Taiwan anhlr 

kedua entitas. 

Policy coordination selanjutnya yang dilakukan oleh China adalah 

dengan mengeluarkan Measures Governing Chinese Citizens' Travel to and from 

the Taiwan Area pada 17 Desember 1991. Kebijakan yang mengatur mengenai 

pe~alanao warga China dari dan ke Taiwan tersebut merupakao sebuah policy 

coordination China karena kebijakan tersebut membuat interaksi masyarakat 

147 Sumner J, La Croix, (et, AI.} Emerging pallerns of &st Asian investment in China: from 
Korea, Taiwan, and Hcmg Kong {MJi Sharpe .. 1995) him. 126~ 127 

14
& "Association for Relations Across the Taiwan Strait'' http:l/www.chinataiwan.org/english 
lkeylro!/20051l/t200Sll28 _215744.btm (diakses pada tanggal29 Mei 2009, pukull6:22 WIB) 
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dlantara keduanya sema.kin meningkat dan rnemberikan kontribusi bagi sektor 

pariwisata Taiwan. 

Pada 5 Maret 1994, China turut mengeluarkan Law to Protect 

investments by TaiWan Compatriots. Kebijakan ini turut menjadi policy 

coordination China sebab kebemdaan kebijakan ini menjamin kepastian bagi 

perusabaan maupun individu Taiwan yang merumamkan investasinya di Taiwan 

dengan dibarikan seperangkat aturan hukum yang melindunginya sehingga 

keamanan dari investasinya dijamin oleb pemerintab China. 149 

China juga mengadopsi kebijakan Measures Governing Shipping 

betWeen the Two Sides of the Taiwan Strait pada 7 November 1996. Aturan ini 

memberikan akses pada pelayaran dari kedua entitas untuk melakukan pelayaran 

lintas selat. Peraturan ini membuat jalur perdagangan lintas selat semakin 

meningkat yang bukan saja memberikan keuntungan bagi China namun juga bagi 

Taiwan selaku rekan dagang China. 150 

Pada tahun !998, China mengeluarkan 3 kebijakan yang dapat di 

kategorikan sebagai policy coordination. Ketiga kebijakan yang dikeluarkan 

tersebut berturut-turut pendirian Center for Legal Services on Taiwan Affairs di 

Fuzhou 7 September, Penyederbenaan prosedur masuk bagi pebisnis Taiwan ke 

China pada 27 Oktober 1998 dan Statutes for the Protection of Taiwan 

Investments 23 November. Ketiga kebijakan tersebut dikategorikan sebagi policy 

coordination sebab katiga kebijakan tersebut memberikan keuntungan bagi 

investor Taiwan pada tiga bel yukni, jasa untuk mengkoordinasikan aturan legal, 

kemudaban birokratis untuk berinvestasi, dan perlindungan atas investasi 

tersebut.151 

Sementara itu, pada tahun 1999 China mengeluarkan lima kebijakan 

lerkait dangan policy coordination yukni pendirian Complaint Center for Taiwan 

Busine/iSmen di Guangdong pada 29 Maret, The regulations on recruiting 

Taiwanese students to study in Fujian Province pada 1 Juni. Eight tax incentive 

149 Ministry of economic affairs, The Ivestigation report on Diversification and lnternationali7..atfon 
of manufacturing Industry (Taipei: Ministry ofEconomic Affair, 1995) hal.JS0-382 

liD Diakses dari http://www.mac..gov.tw/engllshlenglish/ehronology/sce.htm#1996 (pada tanggal2 
Juni 2009, pukui22:1S WlB) 

m Diakses dari http://www.mac..gov.tw/englisblenglisb/ehronology/sce.htm#l998 (pada t.angS;il2 
Juni 2009, puku! 23:0S WlB) 
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measures to encourage the developmenl of foreign trade pada 2 September, 

bantuan pekeija penyelamat dan obat~obatan dari China masuk ke Taiwan untuk 

membantu korban bencana alam dan meningkatkan hubungan lintas selat pada 20 

Oktober serta 274th Directive of the State Council for the promulgation of the 

Detailed Implementation Guidelines for the Law for the Protection of Investment 

by Taiwan Compatriots in the People~ Republic of China pada 12 Desember 

1999.1
" 

Selanjutnya, pada 28 Juli 2005 China mengimplementasikan tarif 

sebesar 0% pada 15 buah-buaban dan Taiwan termasuk leei, papaya, be!imbing, 

mangga. jambu, ape!, kelapa, plum, peaches, dan lain-lain. Kebijakan yang 

berimplikasi pada peningkatan penjual buah Taiwan ke China merupakan palicy 

coordination peda tahun 2005."' 

Sementara itu, pada pada 2006 dan 2008 China mengeluarkan masing· 

masing dua kebijakan yang dapat dikategorikan sebagi palicy coordination, ynkni 

pada tanggal 15 April 2006 dengan mengeluarkan Fifth teen palicy measures to 

promote cross-strait exchanges and Ct>t.Jperation and grant fctVor to Taiwanese 

CJJmpatriots dan 12 May 2006 dengan mengadopsi China's economic and trade 

policy toward Taiwan in the Economic Zone an the West Coast af the Taiwan 

Strait. Kedna kebijakan tersebut disinyalir mampu memberikan keuntungen 

mutual bagi kedua pibak. Di tahun 2008, China mengeluarkan 2 kebijaken sebagai 

policy coordination, yakni pada 9 Februari dengan mengeluarkan Green Channel 

for Taiwan shipping trade dan frve new policy measures dan pada tanggal 7 

September yang mengatur mengenai perluasan keljasama saling menguntungkan 

dan penungkatan keljasamalintas selat. 

Meskipun memililci jumlab yang lebib sedikit bila dibandingkan dengan 

China namun Taiwan turut melakukan policy coordination selama interaksinya 

dengan China selama 1987 hingga 2008. (Iihat !abel 3.5) Policy coordination 

pertama yang dilakukan oleh Taiwan adalah dengan memperbolehkan kunjungan 

bagi rakyatnya ke China daralan. Kebijakan yang dikeluarkan pada 2 November 

1 ~2 Diakses dari http://www.mac.gov.tw/engllshlenglish/chronology/sce.htm#l99~ (pada tanggat 3 
Juni 2009, pukul 02:40 WIB) 

m Diakses dari http://www.mac.gov.tw/englishlenglishlchronology/sce.htm#2005 (pada tanggal > 
Juni 2009, pukut 03:05 WIB) 
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1987 tersebut merupakan kebijakan pertama yang rnemperbolehkan interaksi antar 

rakyat China dan Taiwan. Kebijakan ini dianggap sebagai policy coordination 

sebab memberikan dua implikasi positif bagi China_ Pertama, kebijakan ini 

memberikan konlribusi bagi pemasukan pemerintah China pada sektor periwisata. 

Kedua, kebijakan ini membuat jalan bagi masuk bagi investasi asing ke China 

yang berguna bagi pembangunan domestik China.'" 

2Nov87 

Tabel3.5. Policy CoordiMtion Taiwan 

Taiwan 

Dipotbelebkmmya rakyat Taiwan untuk melakukan kunjungan ke 
kelll8l'gll!lyadiChinadaramn 

MAC mendirikan Straits Exclrange Foundation (SEF) 

l~~~~~:~-,~~ "'"'c•=·~--~ __ -_" _"'' 
23Jun97 Bersedia untuk melakukan pembicaraan pada tingkatan politik 

dan kebijakan. 

io:Mat""' • -- • • --; '-•ifiiiriir --~--" .,.;,,·--·-····yfii-- 'lNifft - fi ··s.·· 'lic-,; -- · · >f · ' 
~.:_.; :~:~~;~I:?~'i~/,·,~~·~~ fti:tilll1'3tJ'Jt2l'ft0~~~/'f!f!i=:-:~c~}~,~~:r~~'?!~f~i!~~~-:r:.i':;_-~ 
7 Nov 2001 Taipei mencebnt larangan 50 tahnn pada perdagangan langsung 

dan investasi dengan China 

:-s .rdl-200"3''··-· '"'' f'ii!ifi!lii:iiiium' 'i!Jiifiti'Rii!IBldii~'ff_forihe $ile'5f.Miiiril0i!if' '-_,_, -• 
: ~--·_,,_._·s.~·~0:.~--. :?· h,.__,~-:) J f1PUCtlbir?ibM:ih'TdJW'imli·_MJi(kim1b¥Mf~i:~'-:~"-·,'eiliiitali~:}~'! .·:'>- -·: 
· ·-·--~- ·, ;_;,_ "· · .. ___ :,; L:\·c'::.:.:,J;;:' . '.' · ·;,L;.:·.':::;:;::,·;,'./:-c.:.:·_,;:-;_~-,;;: __ ;.-.::~=..;;: · .--'.>':-"~.:: ,,--~-: · ·- ,. ~-~ ;. 

II Sep 2006 MAC menyatakan bahwa adalah kebijirkan konsisten pemerintah 
Taiwan yang menormalisasikan pertukaran antar selat dan 
mempromosikan penerbangan_penumpang dan kargo serta 
knnjungan !Uris Taiwon ke China 

2r~~'~~os-!T~1 [~~;~:~~~#;mt.~~;f~~~J;.~ , ,. 
Pada 10 Juni 1989, Taiwan melakukan liberalisasi terbadap komturikasi 

telepon dan telegram tidak langsung serta mempermudah jasa telekomnnikasi. Hal 

yang dilakukan untuk mempermudah pebisnis Taiwan yang mulai menanamkan 

investasinya ke China merupakan salah satu policy coordination yang dilakukan 

IH Bih~jaw Lin dan James T. Myers Forces for change in contemporary China (Univ of South 
Carolina Press, 19!13) him. 340. 
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oleh Taiwan. Hal ini tidak dapat dilepaskan dari fal-tor keuntungan yang 

dtdapatkan. Hal tersebut tercipta karena semakin mudahnya komunikasi rnaka 

urusan pebisnis Taiwan di China semak:in rnudah, sehingga memberikan 

keuntungan tidak saja bagi Taiwan namun bagi China sebagai tempat 

beroperasinya para pebisnis tesebut 

Ketika SEF didirikan pada l Februari 1991 sebagai institusi untuk 

melakukan hubungan komunikasi dan koordinasi kegasama dangan China maka 

secara otomatis keberadaanya memberikan kemudaban bagi China untuk 

melakukan hubuogan dengan Taiwan terulama sebagai media negosiasi bagi 

China terl<ait dengan urusan-urusan rutin dan fungsional kedua entitas.'" 

Keuntungan yang diberikan aldbat penciptasn SEF tersebut membuat kebijakan 

pendiriannya sebagai policy coordination yang dilakukan Taiwan. Pada 7 

November 200 I, pemerintah Taiwan bersedia untuk meneabut larangan investasi 

dan perdagangan langsung dcngan China. 156 

Selanjutnya pada 7 Januari 1994 ketika Taiwan mengeluarkan kebijakan 

Guiding Principle on Cross-strait Cultural Exchanges at the C1JJTe11t Stage. 

Kebijakan yang menekankan pada peningkatan pertukaran kebudayaan diantara 

kedua entitas ini tetah meningkatkan beinmgan antara masyarakat China dan 

Taiwan. Hal ini memberikan keuntungan bagi China sebab hal tersebut secara 

tidak langsung meningkatkan interaksi antarmasyarakat, dimana interaksi tersebut 

menyebebkan semaldn besamya peluang bisnis yang terjadi diantara kedua 

negara '" Semakin besarnya transaksi bisnis yang terjadi di China tentu akan 

memberikan keuntungan pada pemasukan China. Hal ini menyebabkan kebijakan 

terse but dapat dilihat sebagai policy coordination 

Kebijakan Talwan selanjutnya yang tergolong sebagai policy coordination 

adalah ketika Talwan melalui ketua MAC Chang King-yuh mengeluarakan 

pemyataan resmi untuk melakukan pembicaraan pada tingkatan politik dan 

kebijakan pada tanggal 23 Juni !997. Bagi China, kebijakan ini memberikan 

kauntungan sebeb setelah tekanan militer yang dilakukannya pada tahun 1995 dan 

15s Jacob Bercovitch (et. al) Conflict Management, Ser::uriJy and Intervention ;n East Asia (Taylor 
& Francis, 2008) him. 193 

15
1.i Taiwan drops China trade ban http;//premium.edition.cnn.com/2001/WO:RLD/asiapcf 
/eastlll/07/taiwan.tradeban/index.btml 

m Jolm Wong, China: two-decades of reform cmd change (World Scientific. 1999) hlm, 1:52-154 
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1996 ke Taiwan. China mengharapkan kebijakan tersebut akan memberikan 

ruang bagi Taiwan memlkirkan kembali unifikasi secara darnai. 158 Kekuatan 

militer yang dilakukan China melalui gelar latihan perangnya akan memberikan 

efek penggentaran sehingga Taiwan kembali mempertimbangkan opsi uniflkasi 

darnai dengan China. 

Tanggal 10 Maret 1999, Taiwan menge1uarkan kebijakan Regulations on 

Exempting Import Permits for Small Amounts of Mainland Goods. Kebijakan 

yang bagi Taiwan bergnna mengmangi menye1undupan barang-banang dan China 

tersebut memberikan kenntungan bagi China,,. Mesk:ipun barang-ba.rang yang 

dinyatakan bebas dan aturan-aturan import Taiwan banya impor senilai tidak 

lebih dan NT$12.000, narnnn kebijakan yang dapat dikategorikan sebagai policy 

coordination ini membuat industri kecil China mendapatkan keuntungan akibat 

kemudaban biroktasi yang didapatkannya sehlngga banmgnya lebib efisien lagi 

untuk sampai ka pasar Taiwan. 

Sementara itu kebijakan pada 7 November 200 l dimana Taiwan mencabut 

larangan pendagangan langsung dan investasi dengan China yang telab 

barlangsnng selarna 50 tahun turut memberikan keuntungan tidak SJ~ja bagi 

Taiwan, juga bagi China Kebijakan yang didorong oleh pebisnis Taiwan yang 

tertsrik dengan besarnya pasar China Ielah membuat Taiwan mengeluarkan 

kebijakan ini. Narnun, perlu disadari babwa kebijakan ini berarti memberikan 

China arus investasi yang lebih besar lagi diiringi dengan akses pasar yang 

semakin besar bagi banang-barang industri China untuk merarnbah Taiwan. 160 

Keuntungan yang didapat China akibat kabijakan Taiwan ini dapat dikategorikan 

sebagai policy caordinalion. 

Pemberitaan Permit Regulations for the Sale of Mainland Publications ir~ 

Taiwan pada 8 Jut 2003 oleh Taiwan juga dapat dilibat sebagai policy 

coordination. Sebab dengan diijinkannya penjualan publikasi China di Taiwan 

selain memberikan keuntungan material kebijakan ini juga dapat memberikan 

kesempatan bagi China untuk semakin memperkuat industri percetakan negaranya 

nt~ Hungwmao Tien dan Yunban Zhu, China umkr Jim1g Zemin (Lynne R.ienner Publishers, 2000). 
lull. 195-196 

1 ~9 http:llwww.maq~ov.tw/englishlenglishlchronology/sce.htm#l999 
160 Leong K Liew. Shaoguang Wang, Nationalism, Democracy and National (Routledge, 2004) 

lllm. 199-201 
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Kebijakan Taiwan pada 1 September 2006 untuk konsisten 

menonnalisasikan pertukaran antarselat dan mempromosikan penerbangan 

penumpang dan kargo serta kunjungan turis Taiwan ke China merupakan 

kebijakan yang memberikan keuntungan tersendiri bagi China. Sementara, 

kebijakan Taiwan terakhir yang dapat dikategorikan dalam policy coordination 

Taiwan ada1ah kebijakan tertanggal 21 Oktober 2008 yang memuat sikap 

pemerintah Taiwan dalarn membina status quo antarselat mematuhi strategi dan 

posisi tentang "no unification, no independence, and no use of force yang secara 

garis besar menekankan bahwa Taiwan akan menjaga status quo dan tidak 

mengumumkan lremerdekllan selama presiden Ma Ying-Jeou berkuasa.161 

Dari pembahasan yang telah dilakukan di atas maka dapat dilihat basil dari 

kebijakan China dan Taiwan yang dapat dikategorikan sebagai policy 

coordination sebagaimana .tersaji pada. grafik m2. Dari grafik tersebut dapat 

dilihat bahwa jumlah policy coordination China berada di titik tertinggi pada 

tahun 1999 sebanyak 5 buah, sementara tahun 1989, 1990, 1992, 1993, 1995, 

!997, 2000-2004 dan 2007 policy coordination China mencatat nilai terendah 

yakni 0. 

j 

------ -------~--- j 
161 Ralph A. Cossa, "Taiwan's Three-No Policy"' diunduh drui 

http://www.koreatimes.coJa/www/news/opinon/2008/021137 _18355.html 
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Sementara itu, po/;cy coordination Taiwan cendernng stagnan dengan 

jumlah satu buah pada tahun 1987, 1989, 1991, 1994, 1997, 1999, 2001, 2003, 

2006, dan 2008. Sementam di tahun-tahun yang lainnya sepanjang 1987 sampai 

dengan 2008, Taiwan tidak mengeluarkan kebijakan yang bersifat policy 

coordination sama sekali. 

3.1.4. Penllaian Uncertainty antara China dan Taiwan 

Dari pemapamn yang Ielah disampaikan sebelumnya, maka tinggi 

rendahnya uncertainty diantara China dan Taiwan dapat dllihat melalui 

keberadaan institusi yang sesuai~ informasi yang simetris dan policy coord;nauon 

dalam kurun waktu 1987 - 2008 yang dinilai dalam sebuah table indeks. Hal ini 

dilakukan dengan menilai internksi yang dHakukan antara China dan Taiwan pada 

tahun 19&7-2008. Penilaian akan dilakakan berdasarkan perinde yang telah 

ditentukan sebelumnya sesuai dengan perkembangan hubungan institusi 

keljasama ARATS (China) dan SEF (Taiwan) sejak dibukanya hubungan oleh 

China peda tahun 1987 sampai dengan tahun 2008 saat perluasan keljasama 

dilakukan. Adapun periode yang ditentukan sebagaimana telah disebutkan di atas 

adalah 1987-1991 sebagai periode I, 1992-1999 sebagai periode II, 2000-2007 

sebagai periode ill, dan terakhir 2008 sebagai periode N. 

Penilaian terbadap kategori intitusi yang sesuai akan dilakukan dengan 

menghitung koantitas negosiasi dan koordinasi yang dilakakan oleh ARA TS dan 

SEF. Mengingat dalam negosiasi dan koordinasi terdapat kemungkinan untuk 

berhasil dan tidak maka perlu dilakukan penilaian terbedap lru.alitas dari masing­

masing negosiasi dan koordinasi dengan memperikan oHai 3 (tige) bagi negosiasi 
' maupun koordinasi yang berhasil dan nilai 1 (satu) yang tidak berbasil. Semenlllra 

jika tidak terdapat negosiasi maupun' koordinasi ~ nilai yang akan diberikan 

adalah 0 (no!). 

Dalam tujuan untuk mendapatkan basil mengenai tinggi rendahnya 

keberadaan inslitusi yang sesuai per periodenya, maka basil penilaian setiap tahun 

pada periode yang sama nkan diakumulasi untuk kemudian dibagi dengan jumlah 

tahun pada periode tersebut sehingga didapatkan nilai rata-rata negosiasi dan 

koordinasi per periode. Selanjutnya, mengingat bahwa terdapat dua indikator pada 
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kategori ini rnaka nihil rata-rata negosiasi dan koordinasi pada talmo yang sama 

akan ditambahkan kemudian dibagt dua sehingga akan didapatkan nilai untuk 

kategori institusi yang sesuai per periodenya. 

Sementara, penilaian untuk kategori pertukaran informasi yang simetris 

dilakukan melalui beberapa tahap sebab data yang didapatkan terbagt-bagt dalam 

beberapa lapisan. Perlama, data komunikasi langsung dan tidak langsung akan 

diberikan nilai 3 (tiga} pada komunikasi langsung dan I (satu} pada komunikasi 

tidak langsung. Sementara, jika tidak terdapat komunikasi maka nilai yang akan 

diberikan adalah 0 (nol). Selanjutnya, data pada pariode yang sama akan 
, 

ditambahkan uniuk kemudian dibagt dengan jumlah tahun pada pariode tersebut 

untuk meodapatkan nilai rata-rata Kemudian nilai rata-rata tersebut akan dibagt 

dua sehingga akan didapati nilai rata-rata komunikasi langsung dan tidak 

langsung. 

Tahapan selanjutnya dilakuka.n dengan memberikan nilai pada kesesuaian 

yang ada. Untuk setiap komunikasi yang sesuai dengan parilaku yang diambil 

akan diberikan nilai 3 (tiga) untuk yang tidak sesuai dengan prilaku bemilai I 

(satu) dan nilai 0 (no!) untuk komunikasi yang tidak terdepat ketersediaan data 

akan aksi langsung. Kemudaian nilai yang didapat akan dijumlahkan untuk 

kemudian dicari rn!a-rata par pariodenya. Setelah itu akan dicari nilai rata-rata par 

pari ode. 

Selanjutnya, setelab didapsti nilai rata-rata perperiode untuk komunikasi 

langsung dan tidak langsung serta kesesuaian infonnasi dengn prilaku, akan 

dilakukan pel\iumlahan dari masing-masing periode yang sama untuk kemudian 

dibagi dua demi mendapatkan nilai informasi yang simetris par periodenya. 

Penilaian terhadap kategori policy coordination China-Taiwan akan 

dilakukan dengan mengbitung kuantitas policy coordination yang dilakuka.n 

rnasing-masing baik oleh China maupun Taiwan. Ketiadaan tingkat keberbasilan 

pada policy coordirullion membuat kategori ini akan dihitung berdasarkan 

kuantitas dari policy coordination yang tercipta par tabunnya masing-masing oleh 

China maupun Taiwan. Sementara jika pada suatu tahun tidak terdapat policy 

coordination maka nilai yang akan diberikan adalah no!. 
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Dalam tujuan untuk mendapatkan basil mengenai tinggi rendahnya policy 

coordination China Taiwan per periodenya, maka hasit akumulasi setiap tahun 

pada periode yang sama akan diakumulasi untuk kemudian dibagi dengan jumlah 

tahun pada periode tersebut sehingga didapatkan nilai mta-rata policy 

coordination per periode pada sisi China dan Taiwan. Selanjutnya, mengingat 

bahwa terdapat dua aktor yang terlibat dalam interaksi policy coordination ini 

maka nilai rata-rata policy coordination. China dan policy coordination Taiwan 

pada periode yang sama akan ditambahkan kemudian dibagi dua sehingga akan 

didapatkan nilai untuk kategori policy coordination China Taiwan per periodenya. 

Tabel3.6. .lbsil penilaian Institusi yang sesuai 

Perlode Tabun PENILAIAN NEGOSIASI PENILAIAN KOORDINASI 

I 1987 0 .o 0 0 0 0 0 0 0 

1989 0 0 0 0 0 0 

?~~O_:J~J?] [@~ 
0 0 0 

:-,-Y'':~~t:~:~ t:~:~:~ f~-::~~ rlJ;"i 
. . . :·• . 1993 IB 3 

--it)~~' 
1995 J 2 

::;il~.o~t;~)l_:[:lttj,,_,_:l~;' 
.... :2007 0 0 0 0 2 2 

-'< 

· :' 1V .. ""''200S·' :-·~·9.:_ ·.! ...... o_._:_ ;·: §" ------- - . .<--~---- ------~--, 

_;·g•r·J5'. <t 
Total 78 18 96 24 1.5 39 
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Sebagaimana tersaji pada tabel 3.6. maka dapat dilihat bahwa pada peri ode 

I yakni tahun 1987-1992 tidak terdapat satu pun aktivitas negosiasi maupun 

koordinasi yang dilakukan oleh Institusi, sehingga nilai total bagi keberadaan 

institusi yang sesuai di periode I adalah 0 (nol). Hal ini tidak dapat dilepaskan dari 

ketiadaan institusi keijasama antara China dan Taiwan pada periode awal tersebut. 

Sementarn itu, sepanjang 1992-1999 yang merupakan periode IT, nilai total 

negosiasi periode tersebut adalah 84 dan nilai koordinasi 3. Besar nilai tersebut 

membuat nilai rata-rata negosiast untuk peri ode IT sebesar l O,SO dan nilai 

koordinasi 0,38. Dari basil. tersebut maka niiai institusi yang sesua\ pada periode 

IT adalah 5,44. Kenaikan niiai pada periode ini disebabkiuCoieh feriomena Koo­

Wang Talks I dan II yang berhasil direalisasikan sebagai oleh ARATS dan SEF 

sebagai sebuah pertemuan antarn pejabat tinggi kedua entitas. 

Sementarn nilai total negosiasi untuk periode Ill adalah sebesar 3 dengan 

niiai totalkoordinasi 27. Hal ini menyebabkan periode Ill memiiiki nilai rata-rata 

0,38 untuk negosiasi dan 3,38 untuk koordinasi yang akhimya membuat nilai 

institusi yang sesuai untuk periode Ill menjadi 1,88. Penurunan nilai yang teijadi 

pada periode ini tidak dapat diiepaskan dari pembekuan saluran negosiasi institusi 

ARATS dan SEF oleh China sebagai respon atas kebijakan yang dikeluarkan oleh 

Taiwan. Namun demikian meskipun negosiasi keijasama diantara keduanya 

terputus, tetapi koordinasi tetap beijalan dalam untuk menangani masalah­

masalah yang muncul terkait dengan kepentingan masyarakat masing-masing 

entitas. Sedangkan untuk periode IV, nilai total negosiasi dan koordinasi pada 

periode ini masing-masing sebesar 9 sehingga menyebabkan nilai institusi yang 

sesuai pada periode N adalah 9. Kenaikan pada periode ini dipicu oieh dibukanya 

kembali saluran negosiasi institusi diantara kedua entitas yang sempat beku 

sebelumnya. Selain itu, angka pada periode ini menjadi signifikan karena terdapat 

Chiang-Chen Talks I dan II yang merupakan pertemuan pejabat tinggi diantara 

kedua entitas. 

Demi mendapatkan gambaran yang lebih jelas lagi mengenai keberadaan 

institusi yang sesuai pada setiap periodenya, maka perlu digambarkan graftk 

perkembangan dari niiai total institusi yang sesuai. (Iihat grafik 3.4) 
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Grafik 3.4. Perkembangan Nilai lnstitusi yang Sesuai Per Periode 
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Grafik 3.4. menggambarkan nilai institusi yang sesuai per periodenya. 

Periode I memiliki nilai sebesar 0, periode Il5,44, periode m sebesar 1,88 dan 

periode IV sebesar 9. Dengan meliba1 grafik nilai lnstitusi yang sesuai per 

periodenya maka dapat disimpulkan bahwa institusi yang sesuai pada periode IV 

parannya sangat tinggi, sedangkan periode I peran institusi yang sesuai 

keberadaannya rendah. Sementara itu, periode II dengan nilai 5,44 dikatakan 

moderat karena bemilai lebih dari setengah nilai tertinggi pada periode IV, dan 

periode ke m pemn lnstitusi yang sesuai dapat dikatakan rendah karena kurang 

dari setengah nilai tertinggi dan lebih dakat dengan nilai terendah. 

Selanjutnya pada penilaian pertukaran informasi yang simetris 

sehagaimana disajikan oleh tabel 3.7. maka dapat dilihat hahwa pada periode I 

yakni tahunl987-1992 hanya terdapat sa1u aktivitas perlukaran informasi yang 

simetris dengan nilai total nilai sebesar 0,60. Kecilnya angka pada periode ini 

teljadi karena tidak terfasilitasinya komW1ikasi diantara keduanya akibat dari 

ketiadaan badan yang dapat menjadi saluran komunikasi diantara keduanya 

Sementam sepanjang 1992-1999 yang merupakan periode II, nilai total 

komunikasi periode tersebut adelah 16,63 dan nilai kesesuaian 28,13. Besar nilai 

tersebut membuat nilai pertukaran infunnasi yang simetris pada perioda II adalah 

22,38. Kenaikan angka pada periode ini te!jadi akibat kebutuhan China dan 
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Taiwan untuk melakukan pertukaran informasi di antara Institusi yang ada. Selain 

itu keperluan untuk melakukan pengaturan Koo-wang Talks I dan II turut 

mempengaruhi besarnya nilai pada periode ini. 

Tabel3.7 Basil penilaian Pertnkaran lnformasi yang Simetris. 

D ,. 16 10 2 0 " 
[{~3 ~~;:MiJ~ D~fu"f§J::i ~}~f;i t'i1.§ CJ11~1 ~] ~~.~~ ~:~ ~:~:2~·a ,. '·".""'" 

1994 5 0 IS S 0 o. 15 

f?~~~J 1'"'''\J~£~~1 !f:':;~,;~"J. ~:?r~~:; ~~~-~·~ r:·:_f-:J (!] ~-~00~ t~-;==W-j, 
1996 • 4 4 ' 0 10 

f"}~SB 
~.-.-- .. 

---- 1 'JCl (:U:} ~--:~r--_~ f :-:;p·:::-0 ;::_-~ · -·- ~ 
··'' •··•'·'''-'~''<-,•-.··v·><•- ·,,_-I. _-c_-,.-~ -~.:; 

• 0 0 0 0 

= ·-'~]; ,,,.,,,,,,·"_,: 1 ~:~::_··;t:-~.::-~ r: __ ·n-::T; :·r _7c:.:: ;:;:tr ~ \4°--1 ~--:r_~j 2:-~.-~! [ ___ ; ,:;.-: !,: __ 

""" 0 "' "' " 0 6 42 

:-. 2005'';. ·-
"' .. ' "lt-· ;)~)-

- ;-- ' _g; ' 2~ ' 2 ,. . • ! -
.. 

- . , ·- .__; !-~-----;· 
.. .. .. 

--
.. ·-··- ·---- . 

"'"' 2 ' " 6 2 ' 20 

-.200'Ct~-\ '·'JJC·'\'~~: -~:-~4-"' ·- 4 -_. 9,., :~ 2 .. I 
'"' ,,,,_· •••.•.... :,_...:..o:_ ________ _:_,_c._·_·_:;_ ·_:_ 

_1 ··: , -c· ."~ .• -- ~- ::-I6~83- rs;n_7.- · · 
- -~-

lV ''"" 6 ., 42,00 21 0 3 81 81,00 ..... 

Sementw:a nilai total komunikasi untuk periode Ill adalah sebesar 9,75 

dengan nilai total kesesuaian 16,88. Hal ini menyebabkan periode Ill memiliki 

nilai informasi yang simetris sebesar 13,3L Sedengkan penurunan komunikasi 

yang terjadi pada periode ini tak depat dilepaskan dari kevakuman institusi 

keljasama diantara keduanya. Selain itu ketegangan demi ketegangan dalam 
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bubungan diantara kedua turut menjadi pemicu yang mempengaruhi penurunan 

nilai pada periode ini. Sedangkan wttuk periode IV, nilai total Komunikllsi adalah 

42,00 dan kesesuaian sebesar &I,OO sehingga menyebabkan infonnasi yang 

simetris pada periode IV adalah 6I ,50. Peningkatan yang sangat signifikan pada 

periode ini teljadi akibat komunikasi an1ana Hu Jintao dan Vincent Siew yang 

rnerupaklln kornunikasi antara pernimpin kedua entitas yang pertarna sejak 60 

tahun. Selain itu, kebutahan untuk menyeienggarakan Chiang-Chen Talks I dan II 

rnenjedi faktor yang tu.rut mempengarubi tingginya angka pada periode ini. 

Derni mendapatkan garnbaran yang lebih jelas lagi rnengenai keberadaan 

infonnasi yang simetris pada setiap periodenya, maka perlu digarnbarkan grafik 

perkembangan dari nilai total infonnasi yang sirnetris. (libat grafik 3.5 ) 

Grafik 3.5. Perkembangan Nilai lnformasi yang Simetris Per Periode 

I 
I 

! lnformasl yang Slmetris 
---1 

! ~----------~--------------------80.00 

60.00 +-----------~--~-- ---·-~--

}~ 
· ---·}" ---lnformasl yang 

---- ----1 Modera~lmetrls 

}!~.hi 

40.00 

Perlode: I Perlode II Perl ode 111 Periode IV 
L_ _____ -- - --- ·········------ - - . 

Grafik 3.5. rnenggambarkan nilai informasi yang simetris per periodenya. 

Periode I memiliki nital sebesar 0,60 sedangkan periode bemilai 22,38. Periode 

lil memiliki nilai sebesar 13,31 dan periode IV sebesar 61,50. Dengan melihat 

graflk infonnasi yang simetris per periodenya, makll dapat disimpulkan bahwa 

institusi yang sesuai peda periode IV perannya sangat tinggi, sedangkan periode I 

informasi yang simetris rendah. Semen tara itu, peri ode II dengan nilai 22,3 8 

dikatakan moderat, dan periode ke III infonnasi yang simetris dapat dikatakan 

rendah. 
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Sementara sebagai mana tersaji pada label 3.8. maka dapat dilihat bahwa 

pada pada peri ode I yakni tahun 1987-1992 nilaipolicy coordination China adalah 

I serta Taiwan memiliki nilai sebesar 0~60. NHai tersebut membuat nilai policy 

coordination China dan Taiwan pada periode I adalah 0,80. Nilai yang dapat 

dikatakan cnkup baik tersebut tetjadi akihat harmoni kebijakan diantara keduanya 

yang: muncul sabagai sebuah tuntutan logis dari pembukaan hubung:an masyarakat 

diantara keduanya Kebijakan pembukaan hubungan masyarakat tersebut telah 

memberikan keuntungan bagi kedua belah pihak sehlngga baik China maupun 

Taiwan dapat melakukan hannonisasi kebijakan antara yang satu dengan yang 

lainnya. Sementara sepanjang 1992-1999 yang merupakan periada n, nilai total 

policy coordination China pada peri ode tersebut adalah I ,25 deng:an ni!ai policy 

coordination Taiwan sebesar 0,38, Besar nilai tersebut membuat ni1ai policy 

coordination untuk perinde ll adalah 0,81. Stagnasi nilai diantara keduanya tak 

dapat dilepasakan dari pasang surut bubung:an antara kedua entitas pada periade 

ini yang diiringi dengan peninglmtun hubungan masyarakat diantara keduanya 

Walaupun terdapat stagaasi namun nilai pada periode ini dapat diketakan cukup 

haik. 

Sementarn pada periode lli, baik China maupun Taiwan menghasilkan 

nilai mta-rata policy coordination sebesar 0,38. Hal ini menycbahkan periode ill 

memiliki nilai rata-rata policy coordination sebesar 0,38. Penurunan nilai yang 

tetjadi pada periode ini Slll!gat dipengaruhi oleh ketidak harmoniSlll! yang tinggi 

diantara kedua entitas. Hal ini menyebabkan hannoni kebijakan sangat sulit untuk 

dicapai diantam kedua entitas. Sementara itu, untuk periode IV, nilai policy 

coordination yag dirnililci China sebesar 2 dan Taiwan mendapatkan nilai rata-rata 

policy coordination sebesar 1 sehingga menyebabkan nilai policy coordination 

pada pariode IV adalah 1,50. Tingginya nilai pada periode ini tetjadi akibat 

keberhasilan dalam menciptakan hubungan hannonis diantara keduanya Hal ini 

membuat harmoni kebijakan dianta.ra keduanya dapat dilakukan kembali. 
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Tabel3.8. Basil penilaian Policy Coordination 
Periode Tahun China Taiwan 

l !987 

Jml 
Poli<y 

2 

!988 . ' 1' ,.,i 

1989 0 

TOTAL 

Total 
per 

.P.erlo.de 

5 

Mean Jml ToiBI 
Poticy · per 

I 
I " ''o . 

I 

10 

p~rio~~ 

3 

MeaD 

0.60 

Penilaian 

0.80 

Dari penilaian yang telah dilakukan tersebut maka dapat dibuat grafik 

perkembangan policy coordination China-Taiwan per periode. (Sebagaimana 

tersaji pada gralik 3.6.) Grafik 3.6. menunjukkan bahwa pada periode I policy 

coordination China~ Taiwan memiliki nilai sebesar 0,80~ periode II sebesar 0,81, 

periode Ill sebesar 0,38 dan periode IV sebesar 1,5, Dengan rnelihat grafik 

perkembangan policy coordination China-Taiwan per periodanya maka dapat 

disimpulkan bahwa policy coordinacion China Taiwan pada periode IV tinggi, 

sedangkan pada periode I dan II policy coordination China Taiwan yang 

mendapatkan nilai 0,80 dan 0,81 dikatakan moderat karena bernilai lebib dari 
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setengah nilai tertinggi pada periode IV, dan periode ke Ill policy coordination 

China Taiwan dapat dikatakan rendah karena kurang dari setengah nilai tertingg1 

dan lebih dekat dengan nilai t<:r7ndah. 

Grafik 3.6. Perkembangan Nilai Policy Coordination Per Periode 
···-----

I 

I 
' 

Policy Coordination 

!.SO 

j Tin,W 

1.00 I 

I Modetatl I 
-e-Polley Coordination 1 

o.oo 
Perlode I !>erlode II Perlode Ill Per! ode IV 

3.2. Penilailln Kerjasama dan discord China-Taiwan 

Agar dapat melihat hubungan antara uncertainty dan kerjasama yang 

terjadi antara China dan Taiwan makn perlu untuk melakukan pengukuran 

terhadap keljasama dan perselisihan yang tercipta diantara kedua entitas selama 

kurun waktu 1987 sampei dengan 2008. Data menunjukkan bahwa selama 1987 

hingga 2008 China dan Taiwan berllasil melakukan 12 keljasama. (libel tabel3.9) 

Sedangkan dalam kurun waktu yang sama terjadi 38 perselisihan antara China dan 

Taiwan. (libattabel3.!0.) 

Tabel3.9, Kerjasama Cbina- Taiwan 1987- 2008 
I«<f~ 

. N<d ::, __ j;.>,py;:-·T~: •• :.·,,·_ .·.,.:c. .. :.c"'·-•"-''' 
1 27-28Aprl993 Koo·W~~DgT!llks 

.. ~ -.·.: 14' 71RQI~.t~lf:;;:.;_-_·:·~_; i.'I£~=~Jf~_·.fg~~-~->--d- ;:_· c.-:..:.:__-L--:::_7-:~-:-: ----~c ,--

3 1Jan2001 Pembuktum.M.inl--ThroeLink 

_A --: :'~-1,~~~--:· -i,-- -- -~ i ~-~t~-~~j;~·i~~}.~~,~~::_:_-~- ··- -... __ ;·.- :o-L .·; 
S 29JIUI200S Ytmditce{~Smffi~flights!&keplaoc. 

-'-6 --- '- ~:~.lPOS~--~~~~-_;h-,:·.; f.:r~.-~-~~:~5M!iii~J~~:~@8!Mi-M~>_ii!!i»__,: __ --~- <:,.:. · ;- ~ 
1 Jan~ Feb2006 ThelhirdmmUAl ~it dire« el.uutef ffishts bcsindurin& the Lunar New Yetit 

poi<>d 

' ~-. '"""2lX>[ ~: ::.. ; :.g. .... _:@'r.u;..~ .. -~~·!8!f!i.:""i>ii!.I\Olii!iY.~::·.·::-:.·.: 
9 20Jull006 Tnipc:i Dim ~ditooUytoChina forth~ Fustlimesince 1949. 

;. t.IL:; Ul!i!1·~-~~ -~----~-'7- ~ ~i'!i-~!m~~fiiid~--~i!!U(OJP:t~~pmgqp;~J:ij_U~l '~~ : 
ll ll-I4JW12008 C.hen.ChiqT&tk!I 

---i-l.-.' ;-3;ifNOV~~L: __ ~_-:: . 3::~i~i~liilngtai~:·Jf.- ··.-: ________ , ___ ._. _ _._ ·---··--" _,,-.-
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Tabel3.10. Perselisiban China- Taiwan 1987-2008 
Perselisiban 

No Tanggal 
Mei90 

2 1l J"" 90 

3 22 o..cmber 92 
4 2·1 Jan'93 . . . "' .. 
S 13Agust93 

: 6:· '' HUI!Iil. · 
----~---~ -~-- ~6-'---

1 30JilU 95 

.-., 
8Apr95 

Kejadian 
Pid.aio pre:slden Taiwan temangdcmokrasi dan sislem pasar bcbas, 
mctlin.ggalknn pengguna.an kekerssan di scl11t Taiwan,. Lidi!k 
rnengintervensi bubungan luar negeri Taiwan dengan premis One China 
Pemya...., J" . Zemin-mmililwidtnpn-O..,Cbimo . . . "."8'. .• . . • . . . . . . . . .. • . • • .. . -. 
Penolalam Bkan two political~ yang dimaksudkan oleh Taiwan 

Y(J?!_~-~~~Ft!__r!l~~If!l_ -~-: . 
China rueugc:tuarkan The Taiwan Question and ReunifiGation of China. 

Kebijakan six-point Taiwan 

11 2l-26Jul95 Pencm1:nskanrodalChinaddmtpenriranTaiwan 
!12"lf:Is~~JF.:llili.illlLQRI~~;;,7.re;::.•::c. .•.... : 

13 21 Okt 95 'Ultimatum China uotuk rttellggunakan kckuatan rnili!e:rnya Ppabila Tai'iWll 
IUCIId-~ 

~~~~~;~~~rs~:I·~~{i~t~~~~~{~~~~~r:;~-~:~~J 
15 12 Mar% Penembaka.q !tWa! China dekal wilsyab pcsisi£ Xiamen. Fujian sampai 

pmpinsi Sbnnt.ou dan Gwmgdong 

:1~··: ;·!;t~~, ..... __ c.:-::: L<lJim~~i1ilfi!IJiiiii!'@ll<i~.@liH<l<l!!il~f£«X" ~ ' 
17 l_B Mat% melalru.kM l~militcrdekat.Pingten propinsi Fujian. 

tflli 'J~I~::-),:2~~!::::::.: i]Jill!Lfirc@:Iik'@)Jmli!SSi~:i!~~~~:~~iC~~:·~-c---:~.; 
19 21 Mar% Lalibao-udara China 

t,~~L:i ~-~J~~:~~:&~-~-~ .. '.':.~~:.:::-:-:: a,mii~~ji~_iJl~i(~'-~~~iJ~O~~~::::::~~-.:.:,.Lt 
21 9 Ju199 special stale-to-state relationship 

r~t=~ f:{~):_ut;~-;~-:~;;w;!~{;[ ~-~ t:J7J!!~-~~_::_~:r~~t-~;.'J&I~~;,::;~~~-~J;_:~"f-%~L: .. _;J~t~~ .-_.L:J Li;~' 
23 21 Feb 00 Three If$. 

:.~13 ~Cr6Woi!~:::1;D~--=mJ:l_~::; ~-~~~~~~Y:Bti8Jf00iiji!'·~,. :~~-~r~:~=~1!T.-~~ ~::~;:?-:5!EF~.'.! 
25 3 Agusl 02 one country en e<Jch side 

: 2G''1 i?Pii;qt ... :'l;l"~-Jii;iili~~(;lji!lii'ii>ifJ!ilr#"~·:· :::: . : ···:·· ··: ·· ·· ::··: 
27 24 Feb 05 Taiwo.o. meliba.l bubungan lintas sclat secara de fa.cro dan de jure yang 

ben>ifat status quo 
c.<L: ;,r~~o~ ~'''"' · ... ·•·' ff®i:-!iQU.\&iilil<Hn<Oii.~liiiir'@ttim,;;•"··:?-'~f : 

29 14Mar05 Anti~SeressionLaw 

·~o· : i 2·~1ps ··~· .. , JQiir~.tliO.O:iY:.. ... ·- · .. 
one principte, three insistences, and five oppositions 31 6 Agusl OS 

;-~t::'·: :·:2~-A~F:~:·:: ·-:-'·" _ _._- "Lat.iJWi·WliterTW:Wan~m--~---- ·--~ ··· ---_ · 
.. .: . - ~ .. - yang . ' . :" 

33 lS Mei 06 
. '34. ·, ''il)aii07 

" ;mensim~ invasi CbiJ¥(~ J.'liiwmC _ ~ _ _ _ :__ ~ 
Taiwan National Security Sttalegy Report 

.-:~ ~ilj~~~~~~~~-~:~~~::) -·---~ ,,~.-, . 
35 2 Feb 07 Penghapusm kata China pada semua perusahaan negara 

,--:~; ::.<~:.Mil¥:·0?~::~~- "''·' · :~---:: :](eRli~·pbi~~~:me;na!£lj&:~~-- _" .. _. _ "- . __ '" 
37 l5Jun07 Persetujuao Taiw1111 membcli pme~ataan AS 

: n ·:•;to9!¢01/':' : C!§~QW-~,~~~k~·;·::-;;;;c:,::O~~-~:~::.:: -;~;· :;.::~ __ :-
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Dalarn tujuan untuk dapat membandingkan dengan uncertainly yang 

te!jadi, maka ke!jasama dan perselisihan tersebut akan diukur berdasarkan 

kuantitas yang te!jadi pertahunnya, Hasil pengukuran tersebut kemudian akan 

dibuat rata-rata perperiodenya sehingga akan didapa!t angka rata-rata kerjasarna 

dan perselisihan per periodenya, 

Tabel3.11. Basil Penilaian Kerjasama dan Perselisihan 
China- Taiwan (per periode) 

Periode Tabun Kerjasama Jumlah ptr Mean Perseli&ibao JumJah per Mean 

IV 

periode , periode 

!994 0 l 
·-~--~ ··-·----·~·~·~·· "'' ., ..... ""''·¥~- '"'"·'···· '"i ··~e-·~·~---c~·-· r-·-~·-,, --.·.·-~-, r·''' ,. ..•• , .. , 
~~ ~:.:;iT2.9 :·d,i~J i:iN.!lfN~~~·lif_.·~ ~-;f_~i-J"iikt~i.·:;:.;1.;i::d.::..ti:1 fi-:~P\-i'J::f:h'-'.1 \ r..:1 -;i.fitJi;;t~-i-! 

!996 0 6 

0 
.· !:'_-' .. -",--- -~,-·:. 

2 

1: -c~ ~ ~ !:<1:11.:: : . : ---s 
2 2,00 0 

' . _-_. _ _,-_ 

.l6. _____ " "i.OQ 
0 0.00 

Sementara sebagaimana tersaji pada label 3.11. maim dapat dilihat bahwa 

pada pada periode I yakni tahun 1987-1992 nilai keljasama China-Taiwan adatah 

0. Hal ini disebabkan karena pada periode tersebut tidak terdapat keljasama 

diantam keduanya. Sedangkan nilai perselisihan diantara kedua entilas pada 

periode I adalah 0,40. Sementara sepanjang 1992-1999 yang merupakan periode 

II, nilai total keljasama China-Taiwan adatah 0,25 dengan nilai parnelisihan 

sebasar 2,50. Tingginya nilai perselisihan diantara China dan Taiwan pada periode 

ini tedadi akibat kebijakan-kebijakan mengenai status Taiwan dan pengertian 
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akan prinsip One China yang menjadi isu sentral diantara keduanya. Setain itu. 

keberadaan institusi dalam mengupayakan kerjasama pada periode ini tidak 

mampu dimaksimaikan balk oleh China maupun Taiwan. Periode III, niiai 

kerjasama China-Taiwan adaiah 1,00 dengan nilai perselisihan 2,00. Meskipun 

pada periode ini hubungan antara China dan Taiwan masib diwamai dengan 

perselisihan diantara keduanya akibat keberadaan AS dalam hubungan kedua 

entitas, namun kedua entitas mulai menyadari pentingnya kerjasama dilakukan 

diantara keduanya denti kelllliungan bersama Meskipun kerjasama yang terjedi 

dilakukan dalam tataran masyarakat melalw perusahaan-perusahaan di masing­

masing pibak namun hal tersebut berbasil menaikkan nilai keljasama diantara 

keduanya. Peri ode IV nilai keljasama China-Taiwan 2,00 dengan nilai 

perselisihan 0,00 akibat tidak terdepatnya perselisihan pade periode tersebut. 

Rendehnya nilai perselisihan pade periode ini terjedi akibat pertemuan diantara 

dua pemimpin China dan Taiwan yakni Hu Jintao dan Vincent Siew yang 

membuat terdepat pemabaman diantara kedua entitas akan keinginan dari masing­

masing pacta wilayah keljasama. Selain itu pertemuan Chiang-Chen Talks I dan II 

yang teljadi pada periode ini membuat dapat terrealisasikannya perluasan 

keljasama diantara kedua entitas sehingga hubungan yang tercipta lebih 

konstruktif. 

Dari penilaian yang telah dilakukan tersebut maka dapat dibuat gmfik 

keljasama dan perselisihon China-Taiwan per periode. Sebagaimana tersaji 

pads grafik3.7. 

Grafik 3.7. Basil Penilaian Kerjasama dan Perselisihan 
China-Taiwan (per periode) 

-K~tjasama 

-Pers<:llsih;;m 

Perklde I Poriodc 11 Periode lU Pcrlodc IV 

·~----···· ..... __ 
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Denga melihat grnfik 3 maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat 

kerjasama antara ClUna dan Taiwan dengan dengan nilai perseHsihan yang rendah. 
' 

Sedangkan pada periode II nilai kerjasama China Taiwan rendah dengan 

perselisihan yang tinggi. Pada periode ill perselisihan antara China dan Taiwan 

tinggi dengan nilai kerjasama yang moderat. Terakhlr, periode empat 

menunjukkan kerjasama yang tinggi anta~ China dengan Taiwan tanpa terdapat 

perselisiban. 

3.3. Kesimpulan 

Kerjasama atau perselisihan sangat dipengaruhi oleh tinggi rendahnya 

uncertainty yang terjadi dalam ioterakai diantara piliak-piliak yang ada. Hubungan 

antara tinggi rendahnya uncertainty dengan kerjasama dan perselisilian akan 

menciptakan empat kondisi. Kondisi paling baik dari hubungan kerjasama dan 

uncertainty adalah ketika uncertainty rendah sehlngga menciptakan kerjasama 

atau dapat disebut juga dengan kondisi stable cooperation. Selanjutnya, kondisi 

yang kedua dimana uncertainty yang terjadi tinggi namun pihak-piliak yang 

terlibat dalam interakai tersebut tetap mampu menciptaan kesepakatan untuk 

bekerjasama. Kondisi ini membuat kerjasama yang terjadi berada pada titik 

unstable cooperation. Hal ini disebabkan karena keijasama yang tercipta akan 

mudah untuk terhenti akibat tingginya uncertainty diantara piliak-pihak yang 

berinterakai. Kondisi yang ketiga adalah uncertainty rendah namun pihak-pihak 

yang aada dalam interakai tersebut tidak mampu menciptakan kesepakatan untuk 

bekerjasama atau unstable discord. Sementara kondisi terakhir dan yang paling 

buruk adalah adalah uncertainty tinggi dan kerjasama tidak dapat tercipta atau 

stable discord dimana keljasama tidak tercipta sama sekali 

Dari basil pengukuran uncertainty yang telah dilakukan pada interaksi 

China dan Taiwan selama 1987 hingga 2008 maka memperoleh basil; (lihat tabel 

3.12.) Kondisi uncertainty China-Taiwan pada periode 1 tinggi, hal ini disebabkan 

karena pengukuran pada indikator-indikator uncertainty yang dilakukan 

menunjukkan basil dua rendah dan satu moderat 
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Tabel3.12. Kondisi Uncertainty Cbina-Taiwan 
Pen~~ptaan Pertukaran Pol~. Uncertainty 

P~riode I 

(1987-1991) 

lrultllusi yang 

Sesuai ..... ,, 

Rendall 

lnfonnasi yang Coordination 

Simetris 

Rendnh Modernt Tmggi 

l.'eriotien' · · · ' Mpilimjt .·· :: ~ ·Mo<ie..ar· -- r-'Mo.iei:iit··· -Rerulih --
- ·-' - -, " :; .-- ---' •1;",!1~:;":'~_1;; 

(~9!:-1!)!19) ' ·•··· ~-- ~---- '''' •! .... · .. '' 
Periodeill Rendall Rendall Tinggi 

(20011-2007) 

Periode satu diamma China dan Taiwan tidak terdapat kerjasama 

(kerjasama = no!) dengan persetisihan yang rendab. Periode li keljasama China­

Taiwan rendeh dcngan kondisi perselisiban yang tinggi. Periode ke tiga 

perselisihan Taiwan tinggi dengan kondisi keljasama yang moderat dan periode 

N kondisi perselisiban China-Taiwan rendeh (perselisiban=nol) deogan 

keljasama yang tinggi. 

Tabe13.13. Kondisi Perselisihan dan Kerjasama China-Taiwan 

~~:_:_~;~~:~~~~~--~~~~ l:~~elj-~~:, '"_::~ 
""•~:fL.:.c.'I.:...... ... . ...... . . . ...... . 

Periode I (1987-1991) · Reodab Rendeh (nol) 

.. .,~--c:.rn····-1n.v.·•· nr.w ·····' "'~"'j"~-- -........ ., .. · -·".,.;·:·::-.>c;,-·-
::r~~:, __ J-J~~2-~.i~-~~,j C~:;:,:~·:·.;:, :~~},.: :, :,·:o j ~-:-.. ~~~~;~-·,i;~ 
Periode ill (2000-2007) Tinggi Moderat 

Apabila basil peogukuran tersebut dikaitkan (libat Gambar 3.1.) maka 

dapat dikatakan bahwa kondisi China dan Taiwan ada periode l (1987-1991) 

berada pada kondisi stable discord sebab uncerlainty diantarn keduanya tinggi 

tanpa adanya hubungan kerjasama. Sementarn Periode II (1992-1999) hubungan 

China Taiwan berada pada kondisi unstable discord sebab walaupun uncertainty 

rendah, namun perselisihan diantarn keduanya tetap tinggi. Selanjutnya periode ill 
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(2000-2007) hubungan China· Taiwan berada pada kondisi unstable cooperatiOn 

dimana kerjasama tercipta diantara keduanya namun uncertainly tetap tinggi. 

Ternkhir, periode IV hubungan China-Taiwan berada pada kondisi stable 

cooperation yaitu rendahnya uncertainty dengan ketiadaan perselisihan. 

Gam bar 3.1 Hubungan antara Uncertainty dengan Discord dan Cooperation 
China-Taiwan tahun 1987-2008 

UN Sf ABLE 
DISCOilD 

sr~!-E~RI>. 
"9~119~ 

low 

SfABl.E 
COOPERA'I10N 

UNSf~~ 
~~ 

Dari kesimpulan ini maka dapat dikatakan bahwa teljadinya keberhasilan 

China dan Taiwan untuk menurunkan kondisi uncertainty dlantam keduanya 

membuat China menyepakati perluasan keljasama dengan Taiwan pada 4 

November 2008 di Taipei. 
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4.1. Kesimpnlan 

BAB4 

PENUTUP 

Hubungan yang terbungnn ant.ara China dengnn Taiwan selama ini 

merupakan hubungan yang bersifat konflik:tual. Jikalau pun ada keljasama 

diantam keduanya, keljasama tersebut banya ditatamn masyarakat kedua entitas. 

Namllll pandangan tersebut kemudian berubab ketika China akhimya menyepakati 

perluasan kerjasama dengan Taiwan pada 4 November 2008 di Taipei. 

Penelitian ini berupaya menganalisa faktor yang mendorong China 

menyepakati perluasan kerjasama dengan Taiwan peda 4 November 2008 di 

Taipei. Penelitian ini telab berbasil melakukan pemetaan atas kerjasarna dan 

perselisiban yang terjadi diantam kedua entitas selama korun waktu 1987 hingga 

2008 yang dibagi kedalam empat periode berdasarkan dari peran institusi yang 

menjembatani keljasama diantam keduanya yakni Association for Relations 

Across the Taiwan Strait {ARATS), China dan Straits Exchange Foundation 

(SEF), Taiwan. Periode I adalab tabun 1987-1991 saat kerjasama baru dimulai 

dimana tidak terdapat institusi yang berguna untuk menjembet.ani keljasama 

tersebut. Periode ke ll adalah tahun 1992-1999 saat kedua institusi melakukan 

serangkaian negosiasi dan koordinasi. Periode ke ill adalab tabun 2000-2007 saat 

peran institusi tersebut mengalarni kebekuan. Sementara periode ke N adalab 

tabun 2008 saat kebekuan institusi tersebut dieairkan kembali. 

Dalam me1akukan analisa penelitian ini menggunakan konsep uncertainly 

untak melibat keljasama sert.a parselisiben yang teljadi pada hubungan China 

dengan Taiwan. Konsep uncertainly tersebut dihitung dengan menggnnakan tiga 

indikator yakni keberadaan institusi yang sesuai, pertukaran informasi yang 

simetris serta policy coordination yang terjadi dalam interkasi China dan Taiwan. 

Selanjutnya uncertainty tersebut dl hubungkan dengan pergeseran keljasarna dan 

perselisihan antara China dan Taiwan per-periodenya. Pene1itian ini berhasil 

membuktikan hipntesa penelitian babwa kondisi uncertainty yang berhasi1 
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diturunkan oieh China dan Ta\wan menyebabkan China menyepakati perluasan 

kerjasama dengan Taiwan pada 4 November 2008 di Taipei. 

Kondisi Uncertainty merupakan hal yang mempengaruhi terjadinya 

kerjasarna dan perselisihan dalam dunia yang anarki. Tingginya uncertainty 

antara China dan Taiwan membuat keijasama diantara keduanya sulit dicapai. 

uncertainty teljadi akibat keberadana negara sebagai aktor dominan dalam 

huhungan internasional yang bergerak untuk memaksimalkan kepentingannya. 

Namun peda dasamya uncertainty dapat diturunkan dengan menciptakan institusi 

yang sesuai sehingga negosiasi dan koordinasi antar aktor dapet dilakulrnn. 

Penciptaan ARA TS dan SEF oleh China dan Taiwan membuat negosiasi dan 

koordinasi diantara keduanya dapat beljalan. Penelitian ini membuktikan bahwa 

ketiadaan ARA TS dan SEF pada peri ode I dan Ill membuat negosiasi antara 

China dan Taiwan praktis terbenti. Namun ketike terdapat peran institusi peda 

periode II dan IV maka negosiasi dan koordinasi dapat dijalankan. 

Tereiptanya institusi tidak serta merta membuat uncertainty dapat menurun. 

Pertukeran informasi yang simetris di antara aktor-aktor merupekan hal lain yang 

perlu hadir untuk dapat membuat uncertainty menjadi menurun. Pertukaran 

informasi yang simetris sendiri dijalankan dengan komunikasi langsung serta 

peneiplllan reputasi yang sesuai dengan infonnasi yang diberikan. Penelitian ini 

memperlihatkan bahwa ketike pertukeran informasi dilakukan secara simetris 

antara China dengan Taiwan maka kondisi stabil daJam hubungsn keduanya dapat 

dieapai. Hal ini terlihat ketike kondisi menjadi tidak stabil pada saat periode I dan 

Ill namun ketika informasi yang simetris dapat tereipta kondisi menjadi stabil 

seperti peda periode n dan IV. 

Kemudian faktor terakbir yang membuat uncertainty dapat menurun adalah 

policy coordination di antara pibak·pihak yang terlibat dalam interaksL Policy 

coordination adalah sebuah tindaken satu negara dalam mengambil kebijalran 

dilihat oleh negara yang lainnya sehagai realisasi yang memfasilitasi tujuan yang 

ingin dicapai negara yang lainnya tersebut Namun perlu digaris bewahi hahwa 

suatu kebijakao dapat disebut sebagai policy coordination apebila dalam 

pembualllnnya tidak terdapat proses negosiasi maupun lllwar menawar, selain itu 

policy coordination harus adaptif dan sekaligus menghindari manipulatif. Ciri 
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khas policy coordination inilah yang membuat uncertainty -akibat penciptaan 

kebijakan negara untuk memenuhl kepentingan nasionaJnya~ dapat menurun. 

Keberadaan policy coordination sebagai faklor yang menyebabkan turunnya 

uncertainty dalam hubungan China dan Taiwan telah tebukli ketika pada periode 

IV saat policy coordination tinggi maka kondisi hubungan kedua entitas lebih 

stabil namun ketika pada periode ill policy coordination rendah maka hubungan 

keduanya menjadi tidak stabil. 

Pada akhirnya penurunan uncertainty rmnbuktikan babwa kerjasama dapat 

tercipta. Terpenuhinya ketiga faklor yang dapat menurunkan uncertainty 

membuat China dan Taiwan dapat melangsungkan keljasama pada 4 November 

2008 di Taipei. 

4.2. Rekomendasi 

Penelitian ini memberikan dua rekomendasi bagi penelitian selanjutnya. 

Secru:a teoritis diharapkan penelitian ini dapet dikembangkan lagi dengan 

melakukan elaborasi lebih dalam terhadep peranan institusi dengan ilrut 

memperhitungkan fungsi-fungsi institusi tersabut bagi pemerintab serta 

interdependensi yang terbentuk antara institusi dengan rekanan kerjasama. 

Secara empiris dapet dilakukan deskripsi yang lebih lengkap lagi tentang 

kerjasama dengan membcdakan antara keljasama yang teljalin secara fbrmal 

dalam tataran negara maupun secara informal atau dalam tataran masyarakat 

Selanju1nya keljasama-keljasarna tersabut dapat disilangkan untuk melihat 

keterkaitan diantara keljasarna yang dilakukan secara fonnal dengan yang 

dilakukan secara infonnal sehingga akan didapatkan garnbaran yang lebih 

komprehensif ten tang pol a pembcn1nkan kerjasarna dalarn dmtia intemasional. 
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